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PENGARUH PENGGUNAAN METODE KARYAWISATA TERHADAP
PRESTASI BELAJAR KOGNITIF IPS KELAS IV SEKOLAH DASAR

Oleh:
Muchsin
09108244113

ABSTRAK

Tujuan daripenelitian ini adalah untuknengetahui pengarupenggunaan
metodekaryawisataerhadap prestasi belajmaognitif IPS kelas 1V Sekolah Dasar
Penelitian ini menggunakan jergsiasi eksperimerVariabel terikat penelitian ini
adalah pressi belajar kognitif IPS, variabel bebas penelitian ini adalah metode
karyawisata dan pembelajaran biasa menggunakan metode ceramah bervariasi.
Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SDN 1 Sucatedgah.

Teknik yang digunakan untuk menentukan kelompok eksperimen dan
kontrol adalahsimple random samplinglengan cara diundi yang didapatkan
kelompok eksperimen adalah kelas IVA dan kelompok kontrol adalah kelas IVB.
Teknik pengumpulan data pada pdimh ini menggunakan tes, dan lembar
observasi. Rumus teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian initadalah
test.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh yang signifikan prestasi
belajar kognitif IPS antara kelompok eksperimen danrkptik kontrol. Hal ini
dibuktikan dari hasil perhitungartestskor peningkatan prestasi belajar pada taraf
signifikansi 5% (tingkat kepercayaan 95%) diperolglnd = 3,734. Nilai thiung
selanjutnya dibandingkan dengan nilaiet Nilai thiwung = 3,734 > tape = 1,687,
sehingga dapat disimpulkan bahwa perbedaan yang ada adalah signifikan karena
thitung > tavet Kelompok eksperimen memperoleh skor peningkatan prestasi belajar
kognitif lebih baik dibandingkan kelompdontrol yaitu ratarata skor peingkatan
prestasi belajar kelompok eksperimen 18,00 dan kelompok kontrol 8i&0a
yang mengikuti pembelajaran dengan metode karyawisaanbuatsiswa aktif,
dan senang dalam mengikuti pembelajaran sehingga prestasi belajar Keghitif
siswa dapat tergai dengan optimal.

Kata kunci llmu Pengetahuan SosidetodeKaryawisata danPrestasi Belajar
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dunia pendidikan berkembang mengikuti perkembangan zaman dan
teknologi, baik dari tingkat Sekolah Das&0(), Sekolah Lanjutan Tingkat
Pertama (SLTP), Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA), sampai tingkat
Perguruan Tinggi. Kurikulum, sarana, prasarana, dan sistem pembelajaran di
sekolah tidak terlepas dari perkembangan llmu Pengetahuan dan Teknologi
(IPTEK). PRerkembangan pendidikan dimaksudkan agar pendidikan di
Indonesia tidak temggal oleh kemajuan IPTEK dariegaranegara lain.
Kemajuan IPTEK tidak terlepas dari kebutuhan manusia yang semakin hari
semakin meningkat begitu pula di dunia pendidikan yangeleébang sesuai
kebutuhan manusia.

Dalam UndangJndang No. 20 Tahun 2003 ten¢aSistem Pendidikan
Nasional dilyatakan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara ktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan bagiidya, masyarakat, bangsa, daggara.
Pembelajaran merupakan kegiatan leelajengajar yang dilakukan oleh guru
dengan siswa. Proses pembelajaran yang dilakukan siswa dan guru untuk

mencapai suatu tujuan pendidikan. Salah satu cara untuk mencapai tujuan



pendidikan di dalam pembelajaran dengan mengoptimalkan peran guru sebagai
pergajar.

Tujuan pendidikardapat tercapai dengan optingdabila peran seorang
guru dapat menyajikan pembelajaran secara kreatif dan variatif bagi siswa.
Pernyataan ini didukung oleh E. Mulyasa (2006: 164) bahwa proses
pembelajaran pada hakikatnya untukngembangkan aktivitas dan kreativitas
peserta didik melalui berbagai interaksi dan pengalaman belajar. Pembelajaran
yang kreatif membuat siswa merasa senang dalam kegiatan pembelajaran.
Ketika siswa merasa senang dengan pembelajaran yang diberikan aleh gur
maka siswa dapat memaknai pelajaran dengan mudah dan akibatnya prestasi
belajar siswa tercapai dengan optimal. Pencapaian prestasi belajar yang optimal
merupakan ciri tercapainya tujuan pendidikan dan meningkatnya kualitas
pendidikan.

Prestasi belajayang didapatkan siswditentukan oleh beberapa faktor,
salah satu faktor penting yaitu metode pembelajaran yang digunakan oleh guru.
Metode pembelajaran yang sesuai diterapkan di Sekolah Dasar merupakan
metode yang dapat memberikan pengalaman langsuragd&egiswa. Sesuai
dengan karakteristik siswa Sekolah Dasar yaitu operasional konkret bahwa usia
siswa sekolah dasar dalam kegiatan belajar mengajar diperlukan bemdia
konkret agar siswa lebih memaknai pembelajaBeiain benda konkret dalam
pembelajaan, keterlibatan siswa secara keseluruhan juga mempengaruhi
prestasi belajarM. Gorky Sembiring (2009: 46) menyatakan apabila siswa

diberitahu maka akan lupa, jika siswa diperlihatkan maka siswa mungkin ingat,



jika siswa dilibatkan maka siswa akan mengdviaksud dari kutipan di atas

jika siswa hanya mendengar saja maka akan cepat dilupakan, apabila siswa
hanya melihatcontoh maka siswa mungkin ingat saja, apabila siswa
mengalami secara langsung maka siswa akan memaknai apa yang sudah
dipelajari. Keterlilmtan siswa sangat penting dalam pembelajaran di sekolah,
karena sekarang ini kurikulum yang berlaku mengutamakan keaktifan siswa
dalam belajar yang sering digunakan dengan istdaldent centeryaitu
pembelajararberpusat pada siswa atau sswsebagai syék. Pembelajaran
berbasis pada siswa ini memperbaiki pembelajaran yang terdahulu yaitu
pembelajaran berpusat pada guru atau sering disebut dengan tstleter
center.

llImu Pengetahuan Sosial (IPS) mempelajari tentang masyarakat dan
lingkungan yang meerlukan keaktifan siswa dan pengalaman langsung bagi
siswa dalam kegiatan belajar. Metode yang digunakan dalam pembelajaran IPS
memerlukan metode yang sesuai dengan materi, karakteristik siswa, kondisi
lingkungan sekitar sekoladan siswa sebagai pelaitema pembelajaran agar
prestasi belajar IPS tercapai dengan optimal.

Anak-anak usia sekolah dasar merupakan masa bermain dan aktif bagi
siswa dan membutuhkan gerak dalam kegiatan pembelajaran serta berinteraksi
langsung dengan apa yang dipelajari. Dalkenyataan dalam kegiatan
pembelajaran di sekolah dasar masih banyak menggunakan pende&eken
centeryaitu guru sebagai sumber iIm8DN 1 Sucen Jurutengaherupakan

salah satu sampel dalam penelitian iBekolah Dasar tersebut termasuk



sekolah degan fasilitas cukup lengkap Dalam pembelajaran guru
menyampaikan pelajaran menggunakan metode dengan pendé&dcatiaer
center,hal ini tidak hanya terjadi pada SDN 1 Sucamutengah, akn tetapi
pada Sekolah &sar yang lain.Pada proses pembelajaraguru dalam
menyampaikan kompetensi pembelajaran di dalam kelas demgaggunakan
metode ceramah dan belum memanfaatkan lingkungan sekitar dalam
pembelajaran secara optim@enggunaan metodgang terlalu seringdan
tempat pembelajaran yanglau berada ddalam kelasnembuat siswa bosan
dalam mengikuti pembelajararDalam kegiatan awal pembelajaran siswa
tampak semangat, akan tetapi beberapa menit setelah memasuki pelajaran inti
siswa tampak bermain sendiri dikarenakan bosan, akibatnya prestasi belajar
siswa menjadi tidak optimalMasalahmasalah di atas mgpakan masalah
klasikal yangerjadi di setiap sekolah dasar.

Dari hasil ujiankenaikan kelas (UKK) semester | tahun ajaran 2012/2013
di SDN 1 Sucen Jurutengah dapat disajikan data nilai sebagai berikut.

Tabel 1. Perbandingan Nilai UKK

Mata Pelajaran Nilai UKK
IPS 63,60
IPA 66,85
B. Indonesia 70.20

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa rerata mata pelajaran terendah adalah
mata pelajaran IPS dibandingkan dengan mata pelajaran lain yang tertera
dalam tabel Prestasi belajar IPS yang kurang optimal dikarenakan metode

pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam menyampaikan pelajaran.



Prestasi belajar optimal dapat diperoleh siswa apalsigasmemaknai
suatu pelajaran dengan baik bila mereka mengalaminygaiastamngsung. Dari
berbagai metode pembelajaran yaligrahkan dengamemberdayakan semua
potensi peserta didik untuk menguasai kompetensi yang diharapkan serta
berpusat pada siswaiantaranyayaitu metode Rryawisata. Metode ini
mengembangkan kreaiti@s siswa, menciptakan kondisi yang menyagian,
dan menyediakan pengalaman belajar yang beragam

Isjoni, dkk. (2007: 152) menyatakan bahwaryawisata merupakan cara
mengajar yang dilaksanakan dengan mergaswa ke suatu tempat atau
objek di luar sekolahseperti meninjau pabrik sepatu, bengkel mobil,
peternakan, perkebunan, dan museum. Metode karyawisata ini efektif
digunakan oleh guru untuk menyampaikan kompetensi yang sesuai, karena
metode karyawisata memberikan pengalaman langsung terhasep ysang
lebih bermakna jika dibandingkan dengaswa hanya membaca buku ataupun
mendengar penjelasaaja. Selain itu siswa dapat mempelajari banyak hal,
tidak hanya satu mata pelajaran akan tetapi beberapa mata pelajaran dapat
dipelajari secara langsung secareshema. Metode karyawisata membuat siswa
melihat, mendengar, dan mencoba sesuatu yang sedang dihadapinya, kemudian
siswa dapat menyimpulkd&ompetensi yang sedang dipelajari

Dari latar belakang di atas, penulis bermaksud meneliti pengaruh
penggunaan metoderyawisata terhadap prestasi belajar kognitif siswa kelas
IV dalam mata pelajaran IPS dbekolah DasarPenelitian ini dilakukan di

kelas IV karena mata pelajaran IPS mulai diberikan kepada siswa lebih



spesifik. Selainitu apabila dasar pembelajardmak maka pada kelas
berikutnya akan baik pula dan presthsiajarlPS akan optimalPenelitian ini
menguji teori tentang penggunaan metode karyawisata dan prestasi belajar
yang didapatkan oleh siswa dalam mata pelaja@8. Penelitian ini
dilaksanakan dermm membandingkan k&ektifan pembelajaran yang
digunakan di kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam meningkatkan prestasi
belajar. Perlakuan tersebut dengan menggunakan metode karyawisata untuk
kelas IVA sedangkan untuk kelas IVB menggunakan metode ymsgriya
digunakan oleh guru dalam menyampaikan pelajaran IPS yaitu metode
ceramah.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atapat di
identifikasi masalatmasalah sebagai berikut
1. Metode pembelajaran yangurang eéktif
2. Proses pembelajaran IR$ sekolah dasar dominasi oleh guru sehingga
siswa cenderung pasif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di kelas
3. Prestasi belajar IP8urang optimal
4. Kejenuhan siswa dalam mengikuti pelajaran IR8nggunakan metode
ceramah yantgerlalu sering di sekolah dasar
5. Guru belummemahami secara keseluruhan metode karyawsstamgga
guru belum dapat menerapkannya dalam kegiatan pembeldjd@las
6. Pengaruh yang didapatkan oleh siswa setelah dilakukan pembelajaran

menggunakan metodang berbeda diantara dua kelas.



C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas pembahasan dibatasi pada
penggunaan metode karyawisat@n prestasi belajar IPS kelas ¢V sekolah
dasar Pembatasan masalah ini dilaksanakan agar pembahasamdalaitian
tidak terlalu luas.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di,atasiusan masalah penelitian ini
a d a | Adakah perfgarupenggunaan metode karyawisata terhadap prestasi
belajar kognitif IPS siswa di kelas ISekolah Das&r o .
E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaituntuk mengetahuadakahpengarubdari
penggunaan metode karyawisatalam pemblajaran IPSterhadap prestasi
belajarsiswa kelas IV 8kolah Dasar
F. Manfaat Penelitian
Penelitian yang dilaksanakan ini memiliki behmamanfaatseperti
berikut.
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadikanjukan teoritis terkait
pembelajaran yang berorientasi pada pengembargatasi belajar IPS
di SD.
b. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan bagi peneliti Yang

mengkaji tentangnetode karyawisata dan prestasi belajar. IPS



2. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa
Manfaat penelitian inbagi siswa yaitu denggrenelitian inisiswa dapat
mengamatiobjek pembelajaran secara langsung sehingga lebih cepat
memahami kompensi yang sedang dipelajari daskibatnya prestasi
belajarsiswa dalam pelajaran IP&apat tercapai dengaptimal.

b. Bagi Guru
Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan seorang
guru untuk mengembangkatan menggunakanmetode pembajaran
yarg tepat bagi siswa, yaitu dengan mempertimbangkan bahwa siswa SD
termasuk dalam tahap operasional kehkyang membutuhkan benda
benda konkret dalam belajar

c. BagiPeneliti
Penelitian ini menambah pengetahuemtang pengaruh penggunaan

metode karywisataterhadap prestasi belajar.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA

A. Metode Karyawisata
1. Pengertian Metode Mengajar

Metode merupakan suatu cara untuk mencapai suatu tujuan, agar tujuan
lebih efektif dan efisien dalam pelaksanaannyéata netode berasal dari
bahasa Yo a n i methoddu y@ng berarti Ajal ano
Winarno Surachmad(dalamHidayati, 2004: 64) menyatakan bahwa metode
merupakan cara yang fungsinya merupakan alat untuk mencapai suatu tujuan.
Pendapat tersebut sesuai dengan pendapat Marifimmin dan Maisah
(2009: 148)yaitu metode adalah cara yang digunakan untuk mencapai tujuan
secara efektif dan efisien.

Dalam dunia pendidikan, metode mengajar merupakan cara atau
langkah untuk mencapai tujuan yang diharapkan sesuai dengan
perkembanganisva. Metode mengajar menurDivi Siswoyo (2008: 133)
menyatakan bahweara yang berfungsi sebagai alat untuk mencapai tujuan.
Metode pendidikan adalah carara yang dipakai oleh seseorang atau
sekelompok orang untuk anak atau peserta didik sesuai dezgdn
perkembangannya kearah tujuan yang hendak dichigaia Sujana (2011:

76) menyatakan bahwmetode mengajar ialah cara yang dipergunakan oleh
guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya
pengajaran. Pendapat ini didukung olehdAbAzis W. (2009: 89)yang

menyatakanbahwa metode mengajar merupakan kd¢agan pengguaa



untuk menandai serangkaian kegiatan yang diarahkan oleh guru hasilnya
adalah belajar pada siswa.

Dari pendapapendapat di atas dapat disimpulkan bahwa metode
merupakan caratau langkalyang digunakan oleh guru dalam melaksanakan
penbelajaran untuk mencapai tujuan pembelajasdaktif dan efisien.
Pelaksanaan gmbedjaran yang efektif, dilakukan oleh guru dengan
menggunakan metode yang sesuai dengan tingkat mleakgan siswa.
Siswa SD kelas IV termasuk dalam kriteria operasional konkret, sehingga
siswa membutuhkan bend@nda konkret dalam pembelajaran. Dalam
penelitian ini metode yang digunakan merupakan metode yang dapat
membuat siswa aktif dalam pembelajaraanddapat mengamati objek
pembelajaran secara langsung.

. Macam-macam Metode Pembelajarariimu Pengetahuan Sosial

Pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial memiliki izgd#e metodgang
dapat diterapkamlalam pelajaranHidayati (2004: 67) menyatakan bahwa
metodemetode pembelajaranyang dapat diterapkan dalamlajaran limu
Pengetahuan Sosial adalahceramah bervariagsb) Inquiry, c) pemecahan
masalah(problem solving) d) demonstrasie) karyawisataf) role playing
dan g)simulasi

Menurut lda Badyah Almasir (dalam Hidayati 2004. 66) ada
beberapa faktor yang ikut berperan dalam menentukan efektihyidakatu
metode mengajar. Faktdaktor tersebut adalata) tujuan pengajargn

b) bahan pengajaranc) dswa yang belajare) kmampuan guru ym
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mengajay f) besarnya jumlah siswa) dokasi waktu yang tersedia) media
dan sumberi) Stuasi pada suatu sagt sistem evaluasi

Dari kedua perdapat di atas dapat disimpulkabahwa metode
pembelajaranmemiliki keberagamandapat digunakan oleheswua guru
sesuai dengan kemampuan guru, kesesuaian kompetensi, dan gmmguas
oleh guru terhadapmetode pembelajaranersebut. Pembelajaranlimu
Pengetahuan Sosial dapat dilaksanakan menggunakan metode karyawisata
dengan catatamemperhatikan karakteriktsiswa, dan tujuan pembelajaran.
Dalam penktian ini metode pembelajaran yang digunakan adalah metode
karyawisata pada kelas eksperimen, dan metode ceramah bervariasi di kelas
kontrol.
. Pengertian Metode Karyawisata

Karyawisata menurut Suryobroto (19861)5adalah kegiatan belajar
mengajar dengan mengunjungi ekjsebenarnya yang ada hubungannya
dengan pelajaran tertentNana Sujana (2011: 8Raryawisata meitki arti
kunjungan ke luar kelas dalam rangka belajar. Sebagai contoh, mengajak
siswa ke BalaiDesa untuk mengetahui jumlah penduduk daengetahui
susunan kepegawaiapada desa tersebut, selama satu jam pelajaran.
Sugihartono, dkk. (2007: 82) menyatakan bahwa metode karyawisata
merupakan metode penyampaian materi dengan cara membawa anak didik
langsung ke objek di luar kelas atau di lingkungan kehidupan nyata agar

siswa dapat mengamati atau mengalami secara langsung.
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Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahetade
karyawisata merwgikan kegiatan belajaslengan mengunjungi objek tertentu
di luar kelasuntuk mengamatobjek secara langsungeperti pabrik tahu,
bengkel,cdan lain sebagainya. Kegiatan karyawisata isesliaikan dengan
mata pelajaran serfaelaksanaannyéidak harus pergi ke tempat jauh dan
membutuhkan wakteerta biaya yajpmmahal.
. Kelebihan Metode Karyawisata
Karyawisata merupakan salah satu kegiggambelajaran di luar kelas.
Adelia (2012: 281) menyatakan bahweelebihan pembelajaran didr kelas
adalah sebagai berikut.
a. Mendorong motivasi belajar siswa
Dorongan motivasbelajar tmbul karena kegiatan belajar menggunakan
settingtempat di ruang terbuka
b. Suasana belajar yang menyenamgka
Di luar kelas membuat siswa senang, guru dapat bereksplorasi dalam
menciptakan suasana belajar, seperti bermain, menjelajah, rekreasi,
meneiti, observasi, dan lain sebagainya
c. Mengasah aktivitas fisik dedreativitas
Kegiatan belajar di luar kelas membuat aktivitas fisik, hal ini dikarenakan
kegiatanini menggunakan strategi belajdgenganmemperagakarsuatu

penugasan
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d. Penggunaan meapembedjaran yang konkte
Media pembelajaran konkrelapat ditemukan dalam pembelajararnudr
kelas.

e. Penguasaan keterampilan dasar, sikap, dan apresiasi
Bentuk kegiatan belajar di luar kelas, seperti menjelajah atau mengamati
lingkungan sekitar sekolabdapat mendorong siswaintuk mempelajari
sesuatu yang mereka peroleh melalundabenda di lingkungan sekitar
mereka.

f. Penggunaan keterampilan sosial
Dalam pembelajaran di luar kelas, siswa dapat mengaplikasikan
keterampilan sosial yang teladipelajari dalam pembelajaran ilmu
pengetahuanosial

g. Keterampilan studi dan budaya kerja
Kegiatan pembelajaran di luar kelas mampu membuatasis@nguasai
keterampilan studi, menumbuhkan budaya kerja, tidak menjadi
pemalasKeterampilan studi ini akan timbubkenaketika belajar di luar
kelas siswa dituntut mencari, meneliti, mengamati, dan mengumpulkan
berbagai informasi yang berkaitan dengan materi pelajaran yang diajarkan
dari berbagai sumber di luar kelas

h. Keterampilan bekerja kelompok
Kegiatan pmbelajara di luar kelas, hampsemua diterapkasalam

kegiatan kelompok, untuk memudahkan guru mengontrol kegiatan siswa
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Mengembangkan sikap mandiri

Sikap mandiri dapat timbulkan pada saat pembelajaran di luar kelas,
yaitu menghilangkan ketgantungan padarang. Ketergantungan dalam
kegiatan pembelajaran yaitu kepada seorang guru.

Hasil belajar permanen (tidak mudah dilupakan)

Pengalaman secara langsung membuat siswa lebih lamanga&inigahkan
tak terlupakan

Tidak memerlukan banyak peralatan

Pembelajaan di luar kelas tidak terlalu banyak membutuhkan peralatan,
hanya beberapa peralatan untuk menulis.ayaih membutuhkan sedikit
peralatan, akan tetapi pembelajaran dapamal

Keterampiian intelektual

Keterampilan intelektuadapat diperoleldalam gmbelajaran di luaredas,
sebab dalam kegiatan inimereka dituntut mendefinlan dan
mengdentifikasi berbagai hal dan persoalan yang berkalieangan materi

pelajaran.

.Mendekatkan hubungan emosional antara guru dan siswa

Kedekatan antara guru dan siswdapat terjalin dengan adanya
pembelajaran di luar kelas, karena kedudukan guru dama siama rata.
Pembelajaran dilakukan secaraultidral, walaupun resmi (formal).
Hubungan guru dan siswa l&yg/a persahabatan yang akrab, seperti orang

tua dan anaknya.

14



n. Mengarahkan sikap ke arah lingkungan yang lebih baik
Sikap cina terhadap lingkungan dapatatiamkan dalam pdmelajaran di
luar kelas. Rasa cinta terhadap lingkungan dapat timbul dan tertanam pada
diri siswa karenamereka berhadpan dengan alam secarandgsung
sehingga mereka dapat merasakan alam secara langsung

0. Meaningful learning
Meaningful learning merupakan kegtan pembelajaradengan makna
lebih bagi siswa. Siswa lthdapkan pada keadaan yang sebenarnya, dan
keberadaanya lebih akurat. Dalanmonilisi demikian siswa dapat
mempelajar berbagai hal yang tersedia dalam alambuka sehingga
memperkaya wawasan mereka.

p. Sangaimudah mengatasi kendala belajar
Kendala dam pembelajaran pasti ada, akan tetapi bilaksanakan di
luar kelas kendala pembelajardapat diatasi dengan mudah oleh guru.
Misalnya, lkendala
1) Siswa keluyuran kemaraana karena belajar di alam bebas.
2) Gangguan konsentrasi
3) Kurang tepat waktu (waktu yang tersita)
4) Pengelolaan kelas lebih sulit
Cara mengatasinya:
1) Guru hanya perlu memperil@n siswa dan dibentuk  belajar

kelompok, sehingga pengawasannya mudabh.
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2) Guru harus pandai memilih al belajar yang bear-benar
menyenangkan bagi siswa.

3) Guru membuat jadwal yang paten dari segi tempat, waktu, dan
pelaksanaan. Siswa yang terlambat dibeukuman yang bersifat
mendidik ataupun menghibur.

4) Guru menentukan area yang boleh dikunjungi dan yang tidak boleh
dikunjungi oleh siswa, selain itu guru dapat mengajak guru pendamping
sehingga pengelolaan di kelaarjalanlebih efektif.

Menurut Hidayati 2004: 93) keunggulan mengmakan metode
karyawisata adalah sebagai berikut.

a. Siswa dapat mengamati ekj secara nya dan bervariasiseperti
peninggalan sejarah, pasar, stasiun, pantai, pabrik, kelurahan, kecamatan,
dansebagainya

b. Siswa dapat menjawab danemecahkan masalahasalah dengan cara
melihat, mencoba, dan membuktikan secara langsuagu olgk yang
dipelajari.

c. Siswa bisa mendapatkan informasi langsung dari narasumber ataupun
penjelasan langsung dari manajer pabrik.

Suyorijanto (2009: 132.33) bependapat bahwa keldtasin karyawisata
adalahsebagai berikut.

a. Kunjungan lapangandan karyawisata memberi kesergra untuk

mengumpulkan pengalaman dan informasi baru.
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b. Bendabenda dapat diamati dalam bentukras yaitu benddiga dimensi,
warnawarni, dan grakangerakan dapat diamati

c. Minat dan ketelitian pengamatan anggota dapat ditumbuhkan

d. Kesempatan dapat diberikan kepada peserta untuk belajar sambil bekerja

e. Prosedur dapat diamati dan dialagang nantinya dapat diterapkan oleh
peserta

f. Kunjungan darkaryawisata memberi kesempatan kepada peserta untuk
menggabungkan sekolah atau kegiatan organisasi dengan kegiatan
masyarakat.

g. Elemenelemen konkredan realistis yang tidak didapatkan di dalam kelas
atau ditempattempat pertemuan biasaungkin dapat digroleh.

h. Kunjungan dan karyawisata mébésarikan pengertian nyata masalah
maslah orang dewasa Kunjungan dan karyawisata mbarikan
kemungkinan terjadinya transfenansfer dari idede pemimpin kepada
peserta

I. Apabila dilaksanakan dengan baik, kunjungan kiayawisata merupakan
kegiatan kerja sama yang cenderung mengembangkan kesatuan tujuan
diantara peserta

j. Kunjungan dan karyawisata dapat berpatangan baik untuk mendorong
partisipasi anggota dalam diskuksin tindak lanjut etelahkunjungan dan

karyawisata.
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5. KelemahanMetode Karyawisata
Isjoni (2007: 151153) menyatakan bala kelemahan metode
karyawisata yaitu &ryawisata biasanya dilaksanakan di luar sekolah sehingga
membutuhkan jarak tempuh yang cukup jauh sehingga membutuhkan alat
transportasi, mmabutuhkan biaya untuk transportasi dan tiket masuk,
membutuhkan waktu yang tidak sedikit sehingga jangan sampai mengganggu
kegiatan pembelajaran di sekolah, dan keamanan untuk siswa dan guru.
Kelemahan metode karyawisata ini dapat diminimalkan oleh gungade
menjalin kerjasama dengan beberapa pihak, baik dari sekolah maupun luar
sekolah selain itu memanfaatkan temmhpat yang ada di lingkungan
sekitar sekolah sebagai tempat karyawisata sehingga tidak memerlukan waktu
dan biaya yang mahal.
6. Langkah-Langkah Metode Karyawisata
Untuk mencapai keberhasilan pelaksanaan metode karyawisata, tahap

tahap pelaksanaannya menurut Hidayati (2004: 92) dibagadidiga yaitu
sebagai berikut.
a. Tahap persiapan

Pada tahap persiapan meliputi persiapan materi atau topjavikaata,

persiapan teoritis, persiapan perlengkapan, dan &K Yyang

menunjang karyawisata.
b. Tahap pelaksanaan metode karyawisata di lapangan

Tahap pelaksanaan agar sesuai dengan yang diharapkan maka harus sesuai

dengan perencanaan yang sudah dibuat.
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c. Tindak lanjut pelaksanaan karyawisata setelah kembali ketempat
Kegiatan tindak lanjut ini meliputi penyusunan dan membuat laporan hasil
karyawisata. Laporanini sebagai bentuk pertanggyagaban, dan
bentuknya disesuaikan dengan tingkat serta jenjangigkead anak.
Misal untuk anak SD cukup menceritakan kembali kegiatan karyawisata
dengan bahasanya sendiri ataupun membuat karangan bebas tentang apa
yang mereka alami saat kegiatan karyawisata. Tahap ketiga ini apabila
terpenuhi dengan baik, maka guru kelmemenuhi salah satu indikator
keberhasilan pelaksanaan metode karyawisata.

Ad. Rooijakkers (2010: 887) menyatakan bahwauatu karyawisata
akan berhasil apabila:

a. Murid membuat rencana karyawisata dan hal itkemgiaikan bersama
pengajar. Dalam pemnearaan ini ditentukan apa saja yang akan dikerjakan
murd selama karyawisata.

b. Selama karyawisata mdrmendapatkan pengawasan serta bimbirigan
pengajarnya. ligas pengajaradlam membimbing yaitmendorong murid
untuk nelaksanakan rencana mereka, mengkayamereka bilamana ada
bagianbagian yang terlupakan serta menmk@etunjuk sejauhitu perlu.
Pengajar bertanggujagvab pula terhadap pelaksanaan rencana.

c. Setelah karyawisata selesai murid harus menyusun laporan tertulis.
Penyusunan laporaharus dicantumén segala hal yang telah mereka
kerjakan. Berdasarkan norma apa mereka telah mengeijaksemua dan

apa yang menjadi alasannya. Selanjutnya pengajar membandingkan hasil
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yang telah dicapai murid dengan 4mal yang tedh tercantum dalam
pelaksanaan. &hgan begitu pengajar dapat mengukur apa yang telah
dicapai oleh murid serta apa yang telah direncanakan.
Karyawisatadapatberjalan dengan intensif apabila memenuhi beberapa

syarat seperti yang dikemukakan oleh Suryobroto (198padalah sebagai

berikut.

1) Adanya olgk karyawisata

2) Adanya pengetahuan yang cukup dari siselsagapengntar pemahaman
terhadap apa yang akan diamatinya nanti

3) Persiapan yang baik oleh penyelenggara sekolah

4) Pelaksanaan kegiatan akhir karyawisata.
Dari beberapa pendapat di atapatadisimpulkan bahwa langkddéingkah
metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah tahap perencanaan,
pelaksanaan, dan pelaporan kegiatan. Siswa diberikan gambaran tentang
metode karyawisata agar dalam pelaksanaannya dapat terlaksana dengan
optimal.

B. Prestasi Belajar
1. Pengertian Prestasi Belajar
Prestasi belajar merupakan gabungan dari dua suku kata yaitu prestasi

dan belajarMenurut Zaenal Arifin (2012: 123), kata prestasi berasal dari

bahasa Belanda yaifwrestatiedan dalam bahasa Indonesia menjaéstasi.

Prestasi belajar achievement berbeda dengan hasil belajaleafning

outcom@. Prestasi belajar biasanya berkenaan dengan pengetahuan,
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sedangkan hasil belajar berkenaan dengan aspek pembentukan watak peserta
didik. Kamus Besar Bahasa Indoneg2001. 895), pmengertian prestasi
(akademis) adalah hasil pelajaran yang diperoleh dari kegiatan belajar di
sekolah atau perguruan tinggi bersifat kognitif dan ditentukan melalui
pengukuran dan penilaian. Sedangk&amus Umum Bahasa Indonesia
(2006: 910)prestasi adalah hasil yang sudah dicapaisdaahdilakukan.

Skinner(dalamDimyati dan Mudjiong 2006: 9) berpandangan baaw
belajar adalah suatu perilabada saat belajar makagpennya akan menjadi
lebih baik, sebaliknya jika tidak belajar maka resp@menurun. Menurut
Dimyati dan Mudjiono (20067) belajar merupakan tindakan dan perilaku
siswa yang koplek Sebagai tindakan, maka belajar hanya dialami oleh
siswa sendiri. Siswa adalah penentu terjadinya atal telgadinya proses
belajar. Prees b&jar terjadikarenasiswa memperoleh sesuatu yang ada di
lingkungan sekitarPurwanto (201046) menyatakan bahwa hasil belajar
adalah proses perubahan perilaku akibat dari berlangsungnya proses belajar
mengajar. Perubahan perilaku dapat dilihat dari kepuan seseorang dalam
menguasai materi yang disampaikan dalam proses pembelajaran yang
berlangsung. Hasil belajar dapat berupa perubahan perilaku dalam aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Dari beberapa pendapat dias dapat disimpulkan bahwa presta
belajar merupakan hasil yang didapatkan odehng berupa pengetahuan
yang diperoleh dari belajar dan ditentuklengan pengukuran atau penilaian.

Prestasi belajamerupakaningkat keberhasilan yang didapatksiswadalam
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aspek kognitif, afektif, dangikkomotorik. &telah melakukabeberapa proses
pembelajaran bersama guru kemudian diukur menggunakan tes yang
direalisasikan menggunakan skor.
2. Prinsip-Prinsip Belajar
Belajar memiliki beberapa prinsip agar tujuan dapat tercapai dengan
optimal. Arnie Faja (2009: 10-12) menyatakan bahwarinsip-prinsip
dalam belajandalah sebagai berikut.

a. Belajar berorientasi pada tujuan yang jel@gjuan belajar yang jelas
harus ditetapkan agar seseorang dapat menentukadaawvtainap
belajar yang harus dilakukan untolencapai tujuannya.

b. Proses belajar akan terjadi bila seseorang dihadapkan pada situasi
problematis. Melalui problem yang dihadapi siswa dalam kehidupan di
masyarakat, akan merangsang siswa berpikir untuk mengatasi masalah
tersebut.

c. Belajar dengan pemahamdebih bermakna dari pada belajar dengan
hafalan. Belajar dengan pemahamamemungkinkan seseorang lebih
berhasil dalam menerapkan dan mengembangkahahalang sudah
dipelajari dan dimengerti. Sebaliknya belajar dengan hafalan hasilnya
cenderung tampakathm bentuk kemampuan mengingat pelajaran itu
saja dan siswa kurang bisa menerapkan dan mengembangkannya
menjadi suatu pemikiran baru yang lebih bermanfaat dan relevan dalam

kehidupannya. Walaupun hal itu tidak selalu berlaku pada seluruh
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pelajarantetapi ada beberapa pelajaran yangembutuhkan hafalan
seperti rumusumus dalam matematika dan kimia.

. Belajar secara menyeluruh akan lebih berhasil dari pada belajar secara
terbagibagi. Kegiatan belajarsecara menyeluruh dapat melihat dan
mengerti dengan jelasbagaimana bagiabagian yang saling
berhubungan dan membentuk satu keseluruhan secara bulat. Dengan
demikian memungkinkan siswa dapat mengerti suatu pelajaran dengan
mudah dan cepat dibandingkan dengan belajar bagian demi bagian.

. Belajar memerlukan kemampuo dalam menangkap intisari dari mata
pelajaran itu sendiri. Dengan cara ini sisWapat membuat suatu
ringkasan atau ikhtisar dari seluruh mata pelajaran yang dipelajarinya,
sehingga materi pelajaran yang tadinya banyak dan berat akan terasa
lebih sedikit ringan, dan mudah untuk dipelajari.

Belgar merupakan proses yang komtinBelajar merupakan suatu
proses, karenelajar adalatsuatu proses maka belajar membutuhkan
waktu. Oleh karena itu, belajar harus dilakukan secara kontinu, jadwal
yang teratur dajumlah materi yang sesuai kemampuan.

. Proses belajar memerlukan metode yang tepat. Penggunaan metode
belajar yang tepat sgat penting bagi guru dan siswkarena belajar
dengan metode yartgpat memungkinkanissva menguasai ilmu lebih
cepat dan mudahsesai dengan kapasitas tenaga dan pikiran yang

dikeluarkan.
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h. Belajar memerlukan minat danegmatian siswa. Kondisi belajar
mengajar yang efektif adalah adanya minat dan perhatian siswa dalam
belajar. Minat siswa sangat besar pengaruhnya terhadap belajar sebab
dengan minat siswa dapat melakokaesuatu yang diminatinya,
sebaliknya tanpa minat siswa tidak akan melakukan sestatia
hakikatnya setiap siswa mempunyaiinat dalam belajar dan guru
berusaha untuk membangkitkan minat siswa tersebut.

3. Klasifikasi Prestasi Belajar
Prestasi belajar kelompokkan menjadi beberapa ranah yaitu kognitif
(pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik (keterampilan). Menurut
Dimyati dan Mudjiono (2006: 26), siswa belajaenggunakan ketiga ranah
yaitu kognitif, afektif, danpsikomotorik.
Adapun Bloom dalam Aunurrahman, 2012: Y8anah kognitif €rdiri
dari enam jenis perilaku, sebagai berikut.
a. Pengetahuan, mencapai kemampuan ingatan tentang hal yang telah
dipelajari dan tersimpan dalam ingatan
b. Pemahaman, mencakup kemampuanenagkap makna hal yang
dipelajari.
c. Penerapan, mencakup kemampuan menerapkan mattdemenghadapi
masalah yang nyata dan baru.
d. Analisis, mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan dalam -bagian
bagian sehingga stktur keseluruhan dapat dipahami.

e. Sintesis, mencakup kemampuan membentuk suatu pola baru.
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f. Evaluasi, mencakup kemampuan membentuk pendapat berdasarkan
kriteria tertentu.

Ranah afektif menurut Krathwohl & Bloom( dalam Aunurrahman,

2012: 56051) terdiri dari lima pelaku-perilaku sebagai bixut.

a. Penerimaan yang mencangkikepekaan tentang hal tertentu. sili
kemanpuan mengakui atya perbedaaperbedaan.

b. Partisipasi yang mencangkup kerelaan, kesediaan memperhatikan, dan
berpartisipasi dalam kegiatan. Misalnya mematuhi aturan dalam suatu
kegatan.

c. Penilaian dan penentuan sikap yang mencangkup menerima suatu nilai,
menghargai, mengakuidan menentukan sikap. Misalnya menerima
pendapat orang lain.

d. Organisasi yang mencangkup kemampuan merukesgtem nilai sebagai
pedoman hidup. Misalnya, menpatkan nilaidan dijadikan pedoman
secara bertanggung jawab.

e. Pembentukan pola hidup mencangkup &empuan menghayati nilai dan
menbentuknya menjadi pola nilai kehidupan pribadi. Misalnya
kemampuan menunjukkan tindakan yang berdisiplin.

Ranah Psikomotorik nmeirut Simpsondalam Aunurrahman, 2012: 52

53) terdri dari tujuh jenis perilaku yaitu.

a. Persepsi yang mencangkup kemampuan mernilddchkan
(mendeskriminasikan). Misalnya pemilinavarna, angka 6 (enam) dan 9

(sembilan), huruf b dan d.
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. Kesiapan yang mencgkup kemampuan penempatan diri dalagadaan
dimana rangkaian gerakansalnya posisi star lombari.

. Gerakan terbimbing mencangkup kemampuan melakukan gerakan sesuai
contoh nisalnyameniru gerakan tari

. Gerakan yang terbiasa mencangkup kemampuan melagekakan tanpa
contoh msalnya melakukan lompat tinggi.

. Gerakan komplekmencangkup kemampuan melakukan yang teddiri
banyak tahap secara lancafisien dan tepat misalnybhongkarpasang
peralatan secara tepat.

. Penyesuaian pola gerakagang mencagkup kemampuan megadakan
perubahan pola gerajerik dengan persyatan khusus yang berlaku
misalnya kemampualertanding

. Kreativitas mencangkugemampuan melahirkan pola gergdérik yang
baru atas dasar prakarsa sendirisainya kemampuan membuat pola ta
kreasi baru.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar

dapat dikelompokan menjadi tiga ranah yaitunahkognitif, ranahafektif,

dan ranah psikomotor. Ranah kognitif berkaitan dengan pengembangan

kemampuan intelektualaitu pengetahuarnyang dimiliki olehsiswa. Ranah

afektif berkaitan dengan pengembangan sikap, perasaan, nilai, dan emosi

yang terdapat dalam diri sisw&ementara itu, untuk ranah psikomotor

berkaitan dengan pengembangan kemampuan gerakan tdaldm

melaksanakarsuatu kegiatan yang berhubungan dengan pembelajaran, atau
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sering disebut dengan keterampiladalam penelitian ini membatasi
penelitian dalam ranah kognitif (pengetahuan) yang dimiliki oleh siswa.
Pengukuanhasil belajar di atas terutama ranah kogririrwanto (201056-
57) menyatakan bahwa hasil belajar siswa dapat diketahui dengan cara
menerapkan skor atas jawaban yang telah diberikan.siswa
. Unsur-Unsur yang Mempengaruhi RestasiBelajar

Prestasi belajar merupakan hasil yang didapatkan siswa sadbtils
setelah melakukan kegiatan pembelajaran bersama guru. Prestasi siswa
menentukan langkalangkah atau tindak lanjut dalam studii jenjang
berikutnya. Hasil dari belajar siswa yang berupa prestasi belpngaruhi
oleh beberapa faktoRalyono (2@9: 55-60) berpendapat bahwzerhasil atau
tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan beberapa faktor yang
mempengaruhi pencapaian prestasi belajar yaitu berasal dari dalam diri orang
yang belajar dan ada pula dari luar dirinya. Adapun penjelasan dangmas
masing faktor tersebutlidukung oleh pendapat Djaali (2011: 99) sebagai
berikut.
a. Faktor dari dalam diri

1) Kesehatan
Kesehatammerupakan hal yang paling mahal sebab apaisiaa

sakit makatidak dapatbelajardan akibatnya prestasi yang didapatkan

siswamenjadi kurang optimaHal ini didukung olehDalyono (2009:

55) yang menyatakan bahvkasehatan jasmani dan rohani begitu besar

pengaruhnya terhadap kemampuan belajar seseordegnjaga
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kesehatan fisik dan mental sangat penting bagi setiap agarpadan
tetap sehat, pikiran selalu segarn dersemangat dalam mesaakan
kegiatan belajar sehingga prestasi belajar dapat tercapai dengan
optimal.
2). Intelegensi dan bakat
Faktor intelegensi dan bakat besar sekali pengaruhnya terhadap
kemajuan belajar. Paddasarnya orang yang miiki intelegensi yang
normal ke atas akan lebih mudah dalam belajar dibandingkan dengan
orang yang memiliki intelegensi di bawah normal, mereka akan
kesultan dalam belajar.
3). Minat dan motivasi
Minat dan motivasi merupakan hgbng bepengaruh dalam
prestasi belajakkarena minat dan motivasi membuaswsa merasa
senang dalam belajar. Minat yang besar (keinginan yang kuat) terhadap
sesuatu merupakan modal kuat untuk mencapai tujuannya. Motivasi
merupakan dorongan dari dalam d@&ihadap pentingnya sesuatu.
4). Cara belajar
Cara belajar siswa sangat mempengarphestasi belajar
seorang siswaehingga perlu diperhatikan tekstigknik belajar yang
tepat dan sesuai dengakarakteristik individu. Hal yang perlu
diperhatikan dalam ca belajar siswa yaitu catatan yang dipelajari,
waktu belajar, tempat serta fasilitas belajar, dan tidak kalatingega

dukungan dari orang tua.
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b. Faktor dari luar diri
1). Keluarga
Keluarga merupakan salah satu faktor penting yang mendukung
suasana belaj di rumah. Restasi belajar siswdipengaruhi keadaan
keluarga, yaityumlah keluarga yang serumatgaramendidikorang tua,
dukungan orang tua, suasana keluarga, keadaan ekonomi keluarga
mempengaruhi prestasi belajar.
2). Sekolah
Sekolah juga mempengdri prestasi belajar yang akan
didapatkan oleh siswa. Faktor sekolah yang mempengaruhi prestasi
belajar siswa terdiri dari sarana dan prasarana yang ada di sekolah.
Faktorfaktor tersebut adalah gedung sekolah, litagguru, perangkat
instrumenpendidikan lingkungan sekolah, dan jumlah sisparkelas
Komponerkomponen yang ada di sekolah ini berpengaruh terhadap
prestasi belajar siswa.
3). Masyarakat
Masyarakat di lingkungan tempat tinggal ikut mempengaruhi
prestasi belajar siswa. Apabila di daerah sekiémpat tinggal keadaan
masyarakat terdiri dari orang berpendidikan terutama -anak
bersekolah tinggi dan bermoral baik hal ini akan mendorong anak untuk
lebih giat belajar.
4). Lingkungan sekitar

Bangunarmrumabh, suasana sekitar, keadaan lalu lirdas,iklim
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dapat mempengaruhi pencapaian tujuan belajar, sebaliknya tempat
tempat dengan iklim yang sejutapat menunjang proses belajar.
Lingkungan juga mempengaruhi kenyamanan untuk belajar, apabila
sudah nyaman maka belajar akan terasa nyaman dani ryabey
dipelajari dapat terserap dengan mudah yang berakibat pada prestasi
belajar siswa.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi
belajar siswa dipegaruhi oleh 2 faktor yaitu dari dalam dan luar diri
siswa. Faktor dari dalam diriebupa kesehatan, minat dan bakat, serta
intelegensi siswa, sedangkan dari luar diri siswa vyaitu keluarga,
sekolah, masyarakat, dan lingkungan. Apabila kedua faktor tersebut
mendukung kegiatan belajar siswa maka prestasi belajar siswa dapat
berhasil dengamptimal dan sebaliknya, apabila ada beberapa faktor
yang tidak mendukung maka prestasi belajar pada siswa menjadi
kurang optimal

C. llmu Pengetahuan Sosial
1. Pengertian IPS
l stil ah Al 1 musi Bé& 0 g edti sshamaaitaa Satal P S
pelajaranyang diberikarditingkat Sekolah Bsar,sampai dengan Perguruan
Tinggi. Sapriya (2009: 19) llmu Pengetahuan Sodiategara lainidentik
dengan istilahi s o ¢ i a | , klmususngai deegaranegara baraseperti
Australia dan Amerika SerikaDepdiknas (dalam Tasrif, P8: 2) limu

Pengetahuan Sosial merupakan mata pelajaran yang mempelajari kehidupan
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sosial yang didasarkan pada bahan kajian geografi, ekonomi, sejarah,
antropologi, sosiologi, dan tata negara dengan menampilkan masalah sehari
hari masyarakat sekeliling.

[Imu Pengetahuan Sosiainerup&an kompetensi pembelajaran
terpadu, terdiri dari berbagai mata pelajaran ysalog terkait, pendapati
didukung oleh Hidayati (2004: 4hahwallmu PengetahuarSosial pada
pendidikan dasar dan menengah merupakan hasil pempathri sejumlah
mata pelajaran geografi, ekonomi, ilmu politik, ilmu hukusgjarah,
antropologi, psikologi, dan sosiologi. Pendapat Adelia (2012: 69)
menyatakanpelajaran IPS merupakan salah satu mata pelajaran yang
berusaha membekali wawasan dan kebpikan para siswa agar mampu
beradaptasi dan bermasyarakat, serta menyesuaikan dengan perkembangan
dalam era globalisasiSetelah mendapatkan pelajaran limu Pengetahuan
Sosial $sswa diharapkan peka terhadap masatwsalah sosial di
lingkungannya danmmampu menyelesaikan, selain itu siswa diharapkan
dapatmengikuti perkembangaraman dengan tidak menghilangkgati diri
sebagabangsadndonesia.

Berdasarkan pengertigoengertian datas dapat disimpulkan bahwa
IImu PengetahuarBosial merupakan mata pelagn hasil perpaduan dari
berbagai ilnu sosialsepeti sosiologi, antropologi, hukm, politik, ekonom;
dan geografi Mata pelajaran ilmu sosial tersebating terkait dan

mendukung untuk dipelajari bersaniiu Pengetahuan sosial mempelajari
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tentang magarakat dan tingkah lakunya serta lingkungan yang berada di

daerah sekitarnya.

. Karakteristik llmu Pengetahuan Sosial (IPS)

Setiap mata pelajaran memiliki karakteristik yang berbeda, seperti
halnya pelajaran IPS. Menurut Trianto (2010: 1Kaygkteristik pdajaran
IPS,adalah sebagai berikut
a. llmu Pengetahuan Sosimerupakan gabungan dari unaursu geografi,

sejarah, ekonomi, hukunpolitik, kewarganegaraan, sosiologi bahkan
juga hdang humaniora, pendidikan, dan agama.

b. Standar Kompetensi dan Kompetensasar IPS berasal dari struktur
keilmuan geografi, sejarah, ekonomi, dan sosiologi yang dikemas
sedemikian rupa sehingga menjadi pokok bahasan atau topik (tema)
tertentu.

c. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar IPS jogkputi berbagai
maslah soml yang dirumuskan degan pendekatan interdisipliner
(pendekatan dalam pemecahan suatu masalah dengan menggunakan
tinjauan berbagai sudut pandang ilmu serumpun yang relevan atau tepat
guna secara terpaddpn multidisipliner(pendekatan dalam pemecahan
suatu madah dengan menggunakdrerbagai sudut pandang banyak
ilmu yang relevan).

d. Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasaenyangkut peristiwaan
perubahan kehidupan masyarakat dengan prinsip sebab akibat,

kewilayahan, adaptasi, pengelolaan lingkungaunksir, proses, masalah
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sosial, upayaipaya perjuangan hidup agswrvive seperti pemenuhan
kebutuhan, kekuasaan, keadilan, dan jaminan keamanan.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa karakteristik [Imu
Pengetahuan Sosial merupakan mata pelajaran dari pabeeagetahuan
sosial yang dirangkum menjadi satu dan saling keterkaitan. Pelajaran IPS
merupakan keterpaduan dari berbagai ilmuiadosehingga hal yang
dipelajar berkaitan dengan masyarakat, tingkah laku manusia, dan
lingkungan sekitar manusia.

. Pembelgaran IPS di Sekolah Dasar

Undangundang Sisdiknas Pasal 37 (dalam Sapriyz009: 45)
menyatakan bahwa bahan kajian llmu Pengetahuan Sosial antaitenlain
bumi, sejarah, ekonomi, kesehatan dan sebagdinya Pengetahuan Sosial
diterapkan di Sekolah Dasauntuk mengembangkan pengetahuan,
pemahaman, aekemampuan analisis perta didik terhadap kondisi sak
masyarakat.

PendapaClark (dalam Hidayati2004: 22) menyatakan bahwstudi
sosal menitikberatkan pada perkembangan individuuk dapat memahami
lingkungan sasl, manusia €ngan segala kegiatannya, dateriaksi antar
mereka. Dalam hal ini manusia merupakan rhaklsosial yang artinya
adalahmanusia tidak dapat hidup sendiri di lingkungan masyarakat tanpa
bantuan orang lain, maka dari itu diperlokadanya interaksi dan

keteramplanketerampilan sosial. Selain itu diharapkan dapat menjadi
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anggota masyarakat yang produktif dan peka terhadap kondisi lingkungan

masyarakat.

Selanjutnya pendapat Sapriya (2009: 12) menyatakan bahwa
pembelajaran linu PengetahuanSosial di tingkat sekolah pada dasarnya
bertujuan untuk mempersiapkan peserta didik sebagai warga negara yang
menguasai pengetahugknowledgg keterampilangklls), sikap,dan nilai
(attitudes and valu@syang dapat digunakan sebagai kemampuatuku
memecahkan masalah pribadi atau masalah sosial serta kemampuan
mengambil keputusan dan beradaptasi dalam berbagai kegiatan
kemasyarakatan agar menjadi warga negara yang Nailsid Swatmadja
(dalam Hidayati,2002: 25) tujuan pengajaran IPS yang harisapai
sekuranegkurangnya adalasebagai berikut.

a. Membekali anak didik dengapengetahuan sosial yang berguna dalam
kehidupan ddalammasyarakat.

b. Membekali anak didik dengan kemampuan mengidentifikasi,
menganalisis, dan menyusun alternatif pemecahamlaasosialyang
terjadi dalam kehidupan bermasyarakat.

c. Membekali anak didik dengan kemampuan berkomunsé@sama warga
masyarakat daberbagai bidang keilmuan serta keahlian.

d. Membekalianak didik dengan kesadararkagi mental yang positif dan
keterampian terhadap lingkungan yang menjadi bagian dari kehidupan

integralnya.
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e. Membekali aek didik dengan kemampuan mengembangk
pengetahuan dan keilmuan IPS.

Dari beberapa pendapat diasdapat disimpulkan bahwgtujuan
pembelajaran IPSadalah untuk mempersia@a siswasebagai generasi
penerus bangsa untukenjadi warga Negartndonesia yang baikpeka
terhadap masalamasalah sosial di lingkungamasyarakat, dan dapat
menyelesaikannya. Selain igiswa diharapkamapat berinteraksi dengan
magarakat laindisekiarnyasehingga terjalinubungan kekeluargaan yang
erat untuk menciptakan persatuan dan kesayaag kokoh,dan tercipta
negara Indonesia yang aman, tentram, sejaht@eta memiliki warga
negara yang berbudlihur.

. Ruang Lingkup Materi IPS SD

Sapriya 2009: 43) menyatakarkhusus untuk materi IPS SD, materi
peajaran dibagi atas dua bagian yaitu materi sejarah dan materi
pengetahuan sosial. Matgréngetahuarsosial meliputi lingkungan sosial,
geografi, ekbnomi, politik ataupemerintah sedakgn cakupan materi
sejarah meliputi serah lokal dan sejarah nasional. Arnie Fajar (2009.)
menyebutkanbahwa standar kompetensi mata pelajaraan IPS ekof&h
Dasardi kelas 1V adalah kemampuan memahangragaman suku bangsa
dan budga serta perkembangan tekngilopersebaran sumber daya alam,
sosial, dan aktivitasnya dalam jual befenghargai berbagai peninggalan di
lingkungan setempatdan sikap kepahlawanan, patriotisme, hak serta

kewajiban warga negara.
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Ruang lingkup materi IPS menurut silabus kelas d&hester |l
mencagkup beberapa materi pokolStandar kompetensi yang terdapat
dalam silabus adalah sebagi berikut.

a. Aktivitas dan potensi pokok ekonomi daerah

b. Koperasiuntuk meningkatkan kesejahtenadaerah.

c. Perkembagan teknologi produksi, transportagan komunikais
d. Permasalahan sasdi tengah masyarakat.

Dari empat materi pokok di atas peneliti memilih kompetedasar
tentang perkembagan teknologi produksi, transportasian komunikais
dengan indikator tentang teknologi produksi (sandang, paaenpangan).
Peneliti memilih kompetensi ini dengan mempertimbangldengan
beberapa sebab yaitu sesuai dengan kurikulum yang telah ditetapkan oleh
pemerintah, kompetensi ini dapat diterapkan dipembelajaran Iimu

Pengetahuan Sosial dengan metode karyawis&skolah Dasar

. Karakteristik Siswa Kelas Atas

Setiap siswa memiliki karakteristik intelektual berbddala,
perbedaan ini dipengaruhi oleh tingkat perkembangan siRereembangan
intelektualseseorangnenurutPiaget(dalam Dimyati dan Mudjionc2006:

14) melputi tahap sensori motor dengan usi2 @ahun, pa operasional
dengan usia-Z tahun, operasional konkrdengan usia 7-11 tahun dan
operasionaldrmal dengan usia 11 tahun ke atas. Pada usia anak sekolah

dasar berdasarkan taktghap dari piget termasuk dalam tahap operasional
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konkret, karenaratarata umur siswa SD yaitu-I1 tahun. Pada tahap
operasional konkteanak dapat mengembangkan pikiran logis.

Menurut Rita, dkk. (2008: 116) menyatakan bahwa masa anak di
sekolah dasar termasuk dalamasa analanak. Masa analinak terbagi
menjadi masa kelas renddan kelas tinggi. Maskelas rendah dengan usia
6 atau 7 sampai deng8rataulOtahun Usia masa anak kelas rendah duduk
di kelas 1, 2, dan 3. Masa anak kelaggi dengan rataiata umur Satau 10
sampai dengaidl ataul? tahun, dan berada di kelas 4, 5, dan 6. Dalam
penelitian ini kelas yang diteliti yaitu kelas IV SD sehingga termasuk dalam
kelas atas. Siswa kelas atas memiliki-ciri dalam kehidupan tertuju dalam
kehidupan praktis sehahari, ingin tahu, ingin belajar, realistis, timbul
minat kapada pelajargrelajaran khusus, nilai dipandang ukuran yang tepat
mengenai prestasi belajar di sekolah, dan suka membentuk kelompok
sebaya.

Dari pendapat di atatapat disimpulkan bahwiingkat perkembangan
intelektual siswa sekolah das#ngan rataata usia dari -11 tahun berada
ditahap operasion&ionkret, apabib dikaitkan dengan pembelajaraiswa
pada tahap operasional konkret di dalpembelajaran harus dijelaskan
menggunakan metodeembelajaran yang dapat menyajikan dengan benda
benda konkret dan keadaan nyadiketode karyawisata merupakan metode
yang sesuai dengan tingkat perkembangan siswa sekolah dasar di kelas atas
dengan menyajikan pembelajaran dengan suasana nyata darbbatala

konkret.
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D. Penelitian yang relevan

1.Mardjuni ( 2010 Penethpan detode Karymdsatd untik
Meningkatkan Prestasi Belajafema Perdagangan Pada Siswal&s V
SDN Baron V Nganjuk . Hasi | peneltian siswa pad
ratarata hasil blajar sebesar rata 7,7@an ketuntasan belajar secara klasikal
sebesar 65%, Jadi, hasil dari siklus | belum memenuhi indikator keberhasilan.
Hasil dari siklus 1l adalah nilai ratata 9, 25 dan ketuntasan belajar secara
klasikal sebesar 95% . Hasil darklus Il ini jelas telah melamaui kriteria
ketuntasan belajar yang mensyaratkan-nata hasiltes minimal 7,5 dengan
prosentase ketuntasan O 85 %.

2. Penelitian Tawar. 2009. dengan judildpaya Meningkatkan Prestasi Belajar
llImu Pengetahuan Alam Melalui Metode Karyawisata Pada AnakaT
Grahita Kelas @sar Il SLBC YPAALB Prambanan Klaten. Dar i hasi
analisis data diperoleh nilai ratata kelas sebelum siklus 52,50 sedangkan
nilai ratarata kelas siklus 1 sebesar 75 dan nilai-rata kelas siklus 2
sebesar 80. Dengan demikian aadisimpulkan bahwa penggunaan metode
karyawisata dapat meningkatkan prestasi belajar IiImu Pengetahuan Alam
anak tunagrahita kelas Dasar Il di SLEC YPAALB Prambanan Klaten.

E. Kerangka Pikir
Menurut kurikulum yang berlaku sekarang dalam pembelajaran di
Sekolah Dasar, siswa sebagai pelakau sulgk utama dalam pembelajaran
yang sering disebut dengan istilatudent centerKurikulum ini diterapkan

bertujuan untuk memperbaiki kurikulum sebelumnya yaitu guru sebagai pusat
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belajar atau sering disebutteader center.Pembelajaran dengateacher
center membuat kegiatan belajar kurang menarik, dan prestasi siswa kurang
optimal Prestasi belajar merupakan salah satu faktor dalam pembelajaran dan
merupakan salah satu alat ukur pembelajaran yang ada pada reetia
pelajaran.

Pembelajaran IPS pada kurikulupang berlaku diubah mengikuti
kebutuhan dan perkembangam&is Aktif, konkrd, dan rasa ingin tahu yang
tinggi merupakan beberapa karakteristik sisSekolah Dasar dengan ratta
umur 7 tahun sampai desag 11tahun. Sisw&elas IV tergolong dalam kelas
tinggi dan termasuk golongan operasional konkret

Metode karyawisata ini sesuai dengan karakteristik siswa yang
membutuhkan pend¢eman secara langsung dan konkidetode ini membuat
siswa memahami pelafm dengan mudah dan melekat pada sisel@ngga
pembelajaran IImu Pengetahuan Sosial lebih bermakna, akibatnya prestasi
belajar siswa yaitu aspek kognitif, afektif dan psikomotorik akan tercapai
dengan optimal.

. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan
masalah penelitian dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam
bentuk kalinat pertanyaan (Sugiyono, 20®®). Adapun hipotesis dalam
penelitian ini adalah:

Ha: Terdapat pengaruh penggunaanetode karyawisataterhadap prestas
belajar IPS siswa kelas IV SD.
Ho: Tidak terdapat pengaruh penggunaan metode karyawisata terhadap

prestasbelajar IPS siswa kelas IV SD.
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Metode Penelitian dan Desain Penelitian

Metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan
data dengan tujuan dan gkmaan tertentu (Sugiyono, 200®). Metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
dengan pendekatan kuantitatif. Metodmelitian dengan pendekatan kuantitatif
merupakan metode penelitian dengan -ditia penelitian berupa angka.
Menurut Sugiyono (2009: 38), metode penelitian pendekatan kuantitatif sesuai
untuk menguiji hipotesis atau teori yang sudah ada.

Desain penelitianyang digunakan adalah desain eksperimen. Desain
merupakan rencana tentang bagaimana suatu penelitian dilakukan. Rencana
dalam penelitian eksperimen memiliki beberapa jenis, salah satunya yang
digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen dengan jquési
eksperimenSukardi (2009: 16), quasi eksperimen merupakan bentuk penelitian
semu. Bentuk penelitian ini digunakan dalam bidang ilmu pendidikan atau
penelitian lain dengan subjek manusia. Penggumpeasi eksperimekarena
dalam penelitian ini tidakapat mengontrol secara keseluruhan varig@gabel
dari luar yang mempengaruhiny@uasi eksperimeimi terbagi menjadi dua
bentuk desain yaitutime series designdannon equivalent control group
design (Sugiyono, 2009: 114). Penelitian ini meuogakan nonequivalent
control group desigryang terdiri dari kelas kontrol dan kelas eksperimen. Di

kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa pelaksanaan metode karyawisata
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pada saat pembelajaran IPS dengan kompetensi yang sudah ditetapkan dan kelas
kontrol di dalam pembelajaran IPS dengan kompetensi yang sama dengan kelas

eksperimen dan penyampaiannya menggunakan metode ceramah sebagai

metode yang digunakan guru dalam mengajar siswa setiap harinya.

Tabel 2. Desain Penelitian Quasi Eksperimen dengan Jes\Nonequivalent
Control Group Design.

Group Pre-Test Vaiabel Bebas | PostTest

Eksperimen Y1 X1 Y2

Kontrol Y3 _ Y4
Keterangan:

Y 1= Hasil pre testprestasi belajar kelas eksperimen.

Y, = Hasil post tesprestasi belajar kelas eksperimen.

Y ;3 = Hasil pre testprestasi belajar kelas kontrol.

Y 4 = Hasil post tesprestasi belajar kelas kontrol.

X =Perlakuan. Kelompok eksperimen diberi perlakuan.

-- = Kondisi wajar. Kelompok kontrol diberi perlakuan dengan kondisi belajar
yang wajar atau pembelajaran gdrnasanya dilakukan oleh guru.

Dalam penelitian ini, subjek penelitian yaitu seluruh siswa kelas IV. Kelas
eksperimen yaitu kelas IVA dan kelas IVB sebagai kelas kontrol. kegiatan
pembelajaran di dalam kelas eksperimen menggunakan metode karyawisata,
salangkan pada kelas kontrol menggunakan metode pembelajaran yang

digunakan oleh guru setiap harinya, yaitu metode ceramah bervariasi. Berikut ini

adalah paradigma penelitian ini.
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Gambar 1 Paradigma Penelitian

Keterangan

X1 = Metode Karyawsata

X2 = Metode Ceramah bervariasi
Y = Prestasi Belajar.

Paradigma penelitian di atas merupakan paraaigederhana dengan
dua variabel independen vyaitu metode karyawisata dan metode ceramah
bervariasi, serta satu variald#penden yaityprestasi belaja Kedua variabel
indepemen di atas merupakan variabging dapat mempengaruhi variabel
dependen.

B. Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada semester Il pada tahun ajaran
2012/2013. Penelitian ini dilaksanakgada bulan April 2013. Dalam
pelaksanaan penelitian untuk kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
dilaksanakan sebanyak 5 kali pertemuan. Lebih jelasnya dapat dilihat dalam

tabel berikut.
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Tabel 3. Waktu Penelitian

bari /| KEIMPOK Kelompok Kontrol _
Tol | Eksperimen HariTg| Mater
Kegiatan| Waktu Kegiatan | Waktu
Senin, Senin’
1 April | Pre Test %%%% 1 April Pre Test %%%% -
2013 ' 2013 .
Jumat Selasa, Perkembang
: April’ Pe:nEeriar; 09.0G 2 April Pembﬁlzjaran 0;255 an teknologi
erlakuan seperti biza :
2013 ’ 10-10 2013 i’ produksi
Senin, Perkembang

Sabtu, | pemberian 09.00

6 April | perlakuan 8 April | Pembelajaran 09.00- | an teknologi

10.10 2013 seperti biasa| 10.10

2013 I produksi
Jumat , _ Selasa, Perkembang
12 ZZ:’I‘;’EJ;” 09.06 | 9 April | Pembelajarar 07.35- | an teknologi
April Il 10.10 2013 seperti biasa| 08.45 oroduksi
2013
Sabtu, Sabtu,
13 07.06 | 13 April 07.06 -
April Post tes 08.00 2013 Post Test 08.00
2013

2. Tempat penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 1 Suckmutengah yang terletak di
Jalan Limgkar Utara, KM. 3, PurworejoJawa Tengah. Pemilihan tempat
penelitian yaitu SDN 1 Sucen Jurutengah dengan pertimbangan SD tersebut
berdekatan dengan jalan raya, rumah penduduk, tempat penggilingan padi,
dan lapanganebagai sarana pendukung dalam melaksanakan pembelajaran
menggunakan metode karyawisata.
C. Prosedur Penelitian Quasi Eksperimen
Penelitian yang baik merupakan penelitian yang objektif dan sistematis.
Suatu penelitian membutuhkan metode penelitian untuk nalakannya.

Metode penelitian merupakan carara dalam pelaksanaan penelitian, hal ini
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sesuai dengan pendapat Sugiyono (2)9yang menyatakan bahwa metode
penelitianmerupakancara ilmiah untuk mendagatn data dengan tujuan dan
kegwaan tertentu. Untuknendapatkan penelitian yang baik diperlukan suatu

prosedur dalam penelitian. Prosedur penelitian ini adalah sebagai berikut.

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
[ Pre Tes ] [ Pre Tes ]
Pembelajaran Pembelajaran
dengan Blasa
metoqle Menggunakan
karyawisata metode ceramah
[ PosTes ] [ PosTes ]

Analisis Data

dengan _ —
statistickinfere D [ Hasil Denelman]
nsial

Gambar 2Prosedur Penelitian Quasi Eksperimen

Prosedur penelitian di aa merupakan prosedur penelitiaquasi
eksperimen. Langh pertama yang dilakukan oleh peneliti yaienentukan
kelas sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol kemudian memlserditamne
tes kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan soal yang sama.
Selanjutnyamemberikan peakuan kepada kelas eksperimen padalmdajaran
IPS dengan metodealkyawisata, sedangkan kelas kontrol dengan metode

ceramah bervariasi. Langkah selanjutnya yaitu memberikan soal pos tes pada
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kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dari data yang didapatkérpsaelitiza
kemudiandianalisis tingkaefektivitas penggunaan metode dalam pembelajaran
IPS.
D. Variabel Penelitian
Variabel penelitian menurut §iyono (2009: 61) merupakauatu atribut
atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan denganivarigntu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulan. Variabel
variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Variabel Bebaslfidependeh
Variabel bebas (Sugiyono, 2009: 61) adalah variabel yang mempengaruhi
atau menjadi sebab perubahan atawbtilnya variabel terikat. Jadiariabel
bebas adalah variabel yang mempengaruhi hasil penelitian. Variabel bebas
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode karyawisata.
2. Variabel Terikat Dependeny
Variabd terikat menurut Sugiyono (29: 61) adalah variabel yang
dipengaruhi atau menjadakibat karena adanya variabel beWasiabel
terikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah prestasi belajar kognitif
IPS siswa kelas 1V semester lI$kolah Dasar.
E. Subjek Penelitian
Pendapat Sugiyono (2009: 117) populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

kesimpulannya. Skngkan, menurut Sukardi (2009: 53) berpendapat bahwa
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populasi merupakan semua anggota kelompok manusia, binatang, peristiwa, atau
bendayang tinggal besama dalasau tempat dan secara terencananjaei

target kesimpulan dan hasil akhir suatu penelitRopulasi dapat berupa guru,
siswa, kurikulum, dan lain sebagainya. Pernyataan di atas mengungkapkan
bahwa populasi merupakan keseluruhan subjek/objek yang akan diteliti. Dalam
penelitian ini subjek yang digunakan adalah seluruh siswa kelas IV di SDN 1
Sucen Jurutengah, Purworejo tahun pelajar 2012/2013. Kelas IV terbagi
dalam dua kelas yaitu kelas IVA dan kelas IVB. Berdasarkan observasi dan
kesepakatan dengan guru kelas IV yang dilakukan pengditientuan kelas
eksperimen dan kelas kelas kontrehdansimple random samplingengan cara
diundi yang didapatkankelas IVA sebagai kelas eksperimen dan kelas IVB
sebagai kelas kontrol. Jumlah seluruh siswa kelas IV di SDN 1 Sucen
Jurutengah, Purworejo tahun pelajaran 2012/2013 sebanyak 39 siswa. Data
subjek penelitian kelompok eksperimen dan kelompok konapaiddilihat

pada tabel berikut.

Tabel 4. Subjek Penelitian

No. Nama SD Kelas Populasi
1. SDN 1 Sucen Jurutengah IV A 20 Siswa
2. SDN 1 Sucen Jurutengah IV B 19 Siswa

F. Definisi Operasional Vaiabel Penelitian
Definisi operasional merupakan rincian variabel penelitian yang diteliti
menjadi lebih terperinci agar lebih jelas dan bersifat operasional. Definisi
operasional menjelaskan kembali dalam bentuk indikator. Rincian variabel

penelitian dalen penelitian ini dijelaskan dain definisi operasional berikut.
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1. Metode Karyawisata merupak&egiatan belajar dengan mengamati objek

tertentu seperti pabrik tahu, bengkel, dan lain sebagainya untuk mengamati
objek secara langsung. Kegiatan karyawisatadisesuaikan dengan mata
pelajaran serta tidak harus pergi ke tempat jauh dan membutuhkan waktu

serta biaya yang mabhal.

2. Prestasi Belajar merupakamasil yang didapatkan oleh orang berupa
pengetahuan yang diperoleh dari belajar dan ditentukan dengan pemrguku
atau penilaian. Prestasi belajar merupakan tingkat keberhasilan yang
didapatkan siswa dalam aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Setelah
melakukan beberapa proses pembelajaran bersama guru kemudian diukur
menggunakan tes yang direalisasikan menggan skor.

Secara lebih jelasnya indikator dari masingsing variabel di atas
akandijelaskan dalam tabel berikut.
Tabel 5. Penjabaran Variabel Penelitian
No | Variabel Sub Variabel Indikator Empiris ‘g)ea[;;s
1. | Variabel LangkahLangkah Pembelajaran
Bebas : a.Kegiatan Awal | 1) Apersepsi
Metode 2) Persiapan
Karyawisatal pembelajaran
menggunakan metod
karyawisata
b.Kegiatan Inti 1) Mengamati objek
secara nyata dan Nominal

bervariasi, seperti pe
ninggalan sejarah,
pasar, wsiun, pantai,
pabrik, kelurahan,
kecamatan,dsb.

2) Menjawab dan me
mecahkan masalah
masalah dengan cara
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melihat, mencoba, dan
membiktikan secara
langsung suatu ok
yang dipelajari.

3) Siswamendapakan
informasi langsung dar
narasumber ataupun
penjelasamangsung
dari manajer pabrik.

4) Kegiatan
pembelajaran yang
menyenangkan

5) Adanya interaksi
antara siswa dengan
siswa, siswa dengan
guru, siswa dengan
sumber informasi/
manajer pabrik

c.Kegiatan Akhir | 1) Kesimpulan

2) Refleksi
3) Laporan hasil &rya
wisata
Variabel 1)Mengingat Mengingat kembali.
2. | Terikat : 2)Memahami Memberi contoh lain.
Prestsi 3)Mengaplikasikan| Menggunakan. Interval
Belajar 4)Menganalisis Membeda kegunaan.

Kognitif

G.Metode Pengumpulan Data
Data dalam penelitian diperoleh secara objektif dapatl dipertanggung
jawabkan kebenarannyaJntuk memperoleh data yang objektifiperlukan
metode pengumpulan data yang mampu menjelaskan data sesuai dengan inti
permasalahan. Pengumpulan data dapat dilakukan dengan metode tes maupun
non tes. Menwrt Suharsimi Arikunto (2010: 100) menyatakan bahwa metode
pengumpulan data merupakan cara yang dapat digunakan peneliti dalam

mengumpulkan data penelitiannya yaitu angkgtiegtionnarg wawancara
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(interview), pengamatan atau observastigervatiol, tes ¢es) dan dokumentasi
(documentatioh

Setiap metodepengumpulan data memiliki kebihan dan kekurangan
sehingga pengumpuladata menggunakan lebih dari satu metode. Tujuan
penggunaan metode pengumpulan data lebih dari satu yaitu untuk melengkapi
kekuangan pada setiap metode penelitian. Pemilihan metode penelitian
disesuaikan dengan kebutuhan dan permasalahannya. Penelitian dengan desain
guasi experimenini, metode pengumpulan data berupa tes dan observasi untuk
mengambil data penelitian. Pemilihamstrumen ini didukung oleh pendapat
Tasrif (2008: 29) yangnenyatakan bata IPS harus dapat dipercaya secara
ilmiah dan dapat diuji kebenarannya. Sementara itu IPS diperoleh melalui proses
bertanya, hipotesis, pengumpulan data melalui eksperimen dan agiseian
semua data yang dikumpulkan untuk kepentingan formulasi hukum teori yang
valid. Metode Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut.
1. Tes (es)

Tes sebagai metode pengumpulan data berupa pertanyaan yang
digunakan deagai pengukur keterampilan, pengetahuan, kemampuan yang
dimiliki oleh siswa. Pernyataan ini didukung oleh pendapat Suharsimi (2010:
193), tes merupakan serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengeah intelegensi,

kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Ditinjau
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dari sasaran atau objek yang akan dievaluasi, dibedakan beberapa macam

jenis tes yaitu sebagai berikut.

a) Tes kepribadian atapersonality testyaitu tes yang digunakauntuk
mengungkap kepribadian seseorang. Pengukuran biasanya spéda
concept, kreativitas, disiplin, kemampuan khusus, dan sebagainya.

b) Tes bakat atauaptitude testyaitu tes yang digunakan untuk mengetahui
atau mengukur bakat yang dimiliki oleh sesy.

c) Tes intelegensi atautelegent testnerupakan tes yang digunakan untuk
mengukur atau memperkirakan tingkat intelektual seseorang.

d) Tes sikap atauattitude test merupakan tes yang digunakan untuk
mengukur sikap sesorang. Jenis tes ini biasanya ditebskala sikap.

e) Teknik proyeksi atayrojective techniquesebagai contoh metode tetesan
tinta yang diciptakan oletRorschach.

f) Tes minat ataumeasure of interesherupakan alat untuk menggali minat
seseorang terhadap sesuatu.

g) Tes prestasi ataachievenent test merupakan tes yang digunakan untuk

mengukur pencapain seseorang setelah mempelajari sesuatu.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah jenis tes yaitu tes prestasi belajar atau disathievement test.
Pengambilan dat dalam penelitian menggunakan tdgektif yang berupa
soal pilihan ganda. Tes dilakukan untuk mengukur prestasi siswa sebelum dan

sesudah diberikan perlakuan. Tes yang digunakan adalah sebagai berikut.
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a). Pre Test
Tes yang diberikan kepada siswa selrelpembelajaran dimulai.
Pre Tesdilaksanakan denganjuanuntuk mengetahui kemampuan awal
yang dimiliki oleh siswa sebelum diberikan perlakuan oleh guru. Data
yang didapatkan danpre testini merupakan data kemampuan awal yang

dimiliki oleh siswa.

b). Post Test
Tes yang diberikan setelah akhir pemberian perlakbas Test
bertujuan untuk mengetahui prestasi belajar ssstalah diberi perlakuan
Skor yang didapatkan dalarpost testini diharapkan lebih tinggi

dibandingkan prestasi yang didapatkaatspre test

2. ObservasiQbservatiof

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam pengambilan data
selain bentuk tes, peneliti memilih metode observasi. Menurut Nana
Syaodih Sukmadinata (2011: 220) observ@didervatiof atau pengamatan
merupakan suatucara pengumpulan data dengan jalan mengadakan
pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung. Menurut Sugiyono
(2009: 203) menyatakan bahwa teknik pengumpulan data menggunakan
observasi apabila penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses
kerja, gejalagejala alam, dan apabila responden tidak terlalu besar.

Sedangkn pendapat Sukardi (2009: 78&ntang observasi menyatakan
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bahwa dalam penelitian kuantitatif instrumen observasi lebih sering
digunakan sebagai alat pelengkap instrumen lain.

Sugiyono (2009 204) menyatakan bahwa dari segi pengumpulan data,
observasi dibedakan menjagdarticipant observatiordan non participant
observation Participant observationadalah observasi yang dilakukan
dengan cara peneliti terlibat dalam kegiatan sdteiiorang yang sedang
diamati, peneliti ikut melakukan apa yang dikerjakan oleh sumberaita.
participant observationadalah observasi yang dilakukan dengan cara
peneliti berperan sebagai pengamat independen. Peneliti tidak ikut
melakukan kegiatan yagn dilaksanakan oleh sumber data, peneliti
mengamati perilaku atau kegiatan yang dilakukan oleh sumber data. Dalam
penelitian yang dilaksanakan ini peneliti menggunakan observasinemis
participant observatiortkarena hanya mengamati proses pembelajaaag y
dilakukan oleh guru dan siswa menggunakan metode ceramah bervariasi
pada kelas kontrol dengan pelajaran IPS pada kompetensi teknologi
produksi. Jenis observasi pada kelas eksperimen menggupakiipant
observation yaitu peneiti ikut berperan dam kegiatan pembelajaran.
Peneliti berperan menggantikan guru dalam menyampaik@j@an IPS
dengan kompetensi teknologi produksi menggunakan metode karyawisata.

Pendapat Sugiyono (2009: 205) menyatakan bahwa berdasar
instrumen yang digunakan, observadibedakan menjadi observasi
terstruktur dan observasi tidak terstruktur. Observasi terstruktur adalah

observasi yang telah dirancang secara sistematis mengenai apa yang akan
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diamati, waktu dan tempat. Observasi terstruktur dilakukan apabila peneliti
telah mengetahui dengan pasti tentang variabel yang akan diamati.
Observasi tidak terstruktur adalah observasi yang tidak dipersiapkan secara
sistematis tentang apa yang akan diamati karena peneliti tidak tahu secara
pasti yang akan diamati. Penelitian yangakBanakan ini peneliti
menggunakan observasi terstruktur karena variabel akan diteliti telah
diketahui dengan pasti yaitu pembelajaran menggunakan metode
karyawisata.
H. Instrumen Penelitian
Sugiyono (2009: 148) menyatakan bahwa instrumen penelitian adalah
suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang
diamati. Pendapat Sukardi (2009: 75) menyatakan bahwa kegunaan instrumen
secara fungsional adalah untuk memperoleh data yang diperlukan ketika peneliti
sudah menginjak pada langkalngampulan informasi di lapangan. Instrumen
dibuat oleh peneliti sesuai dengan jumlah variabel dari masalah yang diteliti.
Instrumen yang ditetapkan yaitu instrumen untuk meneliti prestasi belajar siswa
kelas IVSD. Instrumen yang digunakan dalam peneliir@radalah soal tes dan
lembar observasi. Sebelum digunakan instrumen ini perlu dilakukan uji validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran soal, dan daya beda.
1. Uji Validitas Instrumen
a). Uji Validitas Instrumen Soal

Soal tes dibuat berdasarkan langhkafgkah yang telah ditetapkan
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dalam proses penyusunan soal. Langkah yang pertama adalah penyusunan
kisi-kisi untuk pembuatan soal tes yang didasarkan pada Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) dan ruang lingkup kompetensi yang diajarkan
kepada siswa agan Standar Kompetensi: Mengenal sumber daya alam,
kegiatan ekonomi, dan kemajuan teknologi di lingkungan kabupaten/kota
dan provinsi. Kompetensi Dasar: Mengenal perkembangan teknologi
produksi, kelebihan dan kekurangan, contoh, dan kegunaannya.

Tabel 6. Kisi-Kisi Instrument Tes

Tingkatan Kognitif Total
Indikator Butir
C1 C2 C3 Cc4 Soal
Mendes!«lpgkan pengertian kegiata 112 39 i i 3
produksi
Menunjukkan kelebihan dan
kekurangan teknologi produksi 2 - - 16 2
tradisional dan modern
Menyebutkan jenigenis teknologi
. - 3 : : !
produksi
Memberikan contoh teknologi
produksi modern dan tradisional - 4, 37 - 22 3
Mendeskripsikan proses produksi 5,
suatu barang ) 19,20,21 23,24,36) 7
Menyebutkan hasil dari teknologi 38 6, 15 i i 3
produksi modern dan tradisional
Memberikan contoh bahan pokok 35 7,8, 10,
kegiatan produksi 11,26, i 31 9
30, 34
Mendeskrlpsﬂ_(an pengertian bahan 37 33 i i 5
baku produksi
Membedakan teknologi produksi
s 9 13 - - 2
modern dan tradisional
Mendeskripsikan penggunaan 14.17 25
teknobgi produksi modern dan 18,25 ’40’ - 27, 28 7
tradisional ’
Mendeskripsikan circiri teknologi 29 i i i 1
produksi modern dan tradisional
Jumlah Soal 10 22 - 8 40
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Setelah menyususn kikisi instrumen berupa soal tes pilihan ganda,
sebelum dibekian di sekolah untuk sopte testdanpost testyang digunakan
sebagai tempat penelitian, perlu dilakukan uji validitas instrumen. Uji
validitas yang digunakan yaitu uji validitas isi dan validitas konstruk. Uji
validitas isi dilakukan dengan membandiag antara isi instrumen dengan isi
rancangan yang telah ditetapkan berdasarkan pad&idisnstrumen. Uiji
validitas konstruk dilakukan dengan cara melaku&gpert judgemenatau
pendapat ahli. Setelaéxpert judgemenselesai maka langkah selanjutnya
adalah dengan menguji coba instrumen. Peneliti dalam instrumen ini
melakukanexpert judgemenkepada dosen ahli dalam pelajaran IPS untuk
mengetahui butir soal yang telah dibuat oleh peneliti sudah relevan atau
belum relevan. Setelabxpert judgemenselesi maka langkah selanjutnya
adalah menguji coba instrumen.

Instrumen yang telah dibuat dicgibakan pada siswa di SDN 2 Sucen
Jurutengah yang masih satu gugus dan memiliki karakteristik kognitif siswa
hampir sama dengan SDN 1 Sucen Jurutengah. Dataafdrités uji coba,
langkah selanjutnya yaitu menghitung validitdengan rumus sebagai

berikut.

']"x o NYEXYV-Fx1(Fy)
Y TN X2 (SXM(INSY2 - (5¥2))

Keterangan :

rvy = Kodisien korelasi antara X dan Y

X = skor butir X atau faktor X

Y =skor butir Y atau faktor Y

N =jumlah subjek atau anggota uplia (Suharsimi Arikunto 2010: 171).
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Menuru V. Wiratna Sujarweni (2008: 187), menyatakan bahwa suatu butir
dinyatakan valid jika tiung > fabes hasil kiung dibandingkan denganafel
dimanadegree of freedorfdf)= n-2 dengan sig 5%.
b).Uji Validitas Instrumen Lembar Observasi

Pedoman observasi penelitian yang dilakukan ini, secara garis besar
adalah sebagai berikut
a. Kesesuaian antara metode dengan pelajaran
b. Respon siswa terhadap metode karyawisata
c. Keaktifan siswa dalam pembelajaran.
Setelah membuapedoman observasi maka perlu diuji validitas lembar
observasi kegiatan pembelajaran dengan pengujian validitas konstruk. Untuk
menguji validitaas konstruk peneliti melakukaxpert judgementatau
pendapat ahli. Dalam instrumen ini peneliti melakuledpet judgement
untuk mengetahui butir soal yang telah dibuat apakah sudah relevan atau
kurang relevan. Berikut ini adalah kisisi lembar observasi.

Tabel 7. Kisi-Kisi Lembar Observasi

Variabel

Sub

Variabel Indikator Empiris

Metode Langkah Pemédajaran :
Karyawisata| a. Kegiatan | 1) Apersepsi

Awal 2) Persiapan Pelaksanaan Karyawisata
b. Kegiatan | 1) Pengamatan obk belajar secar
Inti nyata/konkret dan  bervariasi, sepg

peninggalan sejarah, pasar, stasiun, pa
pabrik, kelurahan, kecamatan, dsb.

2) Pemecahan masalaasalah dengan ca
melihat, mencoba, dan men#ikan secarég
langsung suatu ofg yang dipelajari.

3) Sumber informasi belajar langsung d
narasumber atau manajer pabrik.

4) Kegiatan pembelajaran yang menyenangké
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5) Adanya interaksi antara siswa dengan Sis
siswa dengan guru, siswa dengan sum
informasi/ manajer pabrik

6) Kegiatan | 1) Kesimpulan

Akhir 2) Refleksi
3) Pelaporan hasildcyawisata

2. Uji Reliabilitas Instrumen
Penghitungan reliabilitas instrumen hanya dilakukan pada lembar soal

tes menggunakan rumus sehaagrikut

r Eabz

azt

k
11=—(1-)

(Suharsimi Arikunto, 2010: 239)

Keterangan:

ra = reliabilitas instrumen

Kk = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal

Tab® = jumlah varian butir

a®t = varian tota

Instrumen tergolong reliabel j i ka inde!

Wiratna Sujarweni (2008: 187). Perhitungan reliabilitas dilakukan bersamaan
dengan waktu perhitungan validitas menggunakan program SPSS 16
(Statistical Package For Social Scieqjc®erhitungan reliabilitas dilakukan
dengan menggunakan keseluruhan soal baik soal itu valid atau tidak valid.
Apabila reliabilitas butir telah memen
sebagai instrumen pengumpul data.
3. Uji Taraf Kesukaran Soal
Uji taraf kesukaran soal dilakukan pada instrumen soal tes, dengan

rumus sebagai berikut
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B
oo ? Suharsimi (2010: 176)
Keterangan
p =tingkat kesukaran yang dicari
B = aubjek yang menjawab betul
J = banyaknyaubgk yang ikut mengerjakan tes.

Menurut Zainal Arifin (2@2: 135)tingkat kesukaran tes dapabandingkan
dengan kriteria sebagai berikut.

0,001 0,30 = sukar

0,317 0,70 = sedang

0,717 1,00 = mudah

. Uji Daya Beda Soal

Setelah mengetahui tingkat kesukaran soal berikutnya adalah mencari

daya beda soal yang bergm untuk mengetahui gaelx yang pandai dan

kurang pandai. Daya beda dihitung menggunakan rumus sebagai.berikut

p_ B B
Ja IB

Suharsimi (2010: 177)

Keterangan

D = daya pembeda butir.

By = banyaknya sulgk kelompok atas yangenjawab benar.
Ja = banyaknya sulgk kelompok atas.

By

= banyaknya sulgk kelompok bawah yang menjawab benar.

E = banyaknya sulgk kelompok bawah

58



Menurut Zainal Arifin (2012: 133) kriteria daya pembeda soal adalah sebagai

berikut.

0,40 keatas = sangat ba.

0,301 0,39 = baik.

0,207 0,29 = cukup.

0,19 kebawah = kurang baik
Teknik Analisis Data

Teknik analisis data digunakan untuk menguiji hipotesis yang telah dibuat

di dalam bagian kajian pustaka. Menurut $ogo (2009: 335) menyatakan
balwa analisis datamerupakan proses mencari, menyusun data dari hasil
wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan
data ke dalam kategori, menjabarkan kedalam-umi{ melakukan sintesa,
menyusun kelalam pola, memilih mana yang penting, yakgn dipelajari, dan
membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami olefselidiri maupun orang
lain.
1. Rumus dalam analis@ata ini adalah sebagai berikut.

Datadata hasil penelitian dianalisis dengan cara mencariratafMear),

menggunakan rumus sebagarikut.

1). Ratarata Mean)

X=X
N

(Suharsmi, 2010: 28285)

Keterangan:

Me = rerata nilai

X = tanda jumlah

X = nilai mentah yang dimiliki subjek

N = banyaknya subk yang memiliki nilai.
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Ratarata skor yang didapatkan dare testdanpost testdigunakan
untuk membandingkan skor yang diperoleh oleh kelompok eksperimen dan
kontrol. Rerata skomre test pada kedua kelompok digunakan untuk
penggambaran kemampuan awal masimaging kelompok. Jumlah skor
post testpada kedua kelompok digunakan untuk penggambaran kondisi
masingmasing kelompok setelah diberi perlakuan dan digunakan untuk
pertimbanga pengaruh yang terjadi.

. Distribusi Frekuensi dan Kategorisasi
Untuk mempermudah penyajian data penelitian yang dilakukan ini
menggunakan distribusi frekuensi agar data lebih mudah dipahami. Dalam
menentukan jumlah kelas interval menggunakan rustuigesyaitu
k =1 + (3,3) log nSuharsimi Arikunto (2010: 294), menyatakan bahwa
ada beberapa langkah dalam membuat distribusi frekuensi yaitu:
1. Mengidentifikasi nilai tertinggi dan terendah.
2. Menentukan rentang nilai (R) dengan cara mengurangkan nilai paling
rendah pada nilai paling tinggi.
3. Menentukan banyaknya kelas yaitu tidak lebih dari 15 buah dan tidak
kurang dari 5 buah dengan rumus:
k (banyak kelas) = 1 + (3,3) x log n (jumlah data)
i (lebar kelas ) = R (rentang nilai) : k (banyak kelas).
4. Membuat distrilbsi frekuensi dengan lebar kelas dan banyaknya kelas
interval sesuai dengan perhitungan yang telah dilakukan oleh peneliti.

5. Pembuatan tabel distribusi frekuensi.
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Pembuatan kategori data hasil pengukuran menjadi kategori sangat
baik, baik, cukup maupun kurg ada beberapa prosedur yang dapat
dilakukan. Kategorisasi yang digunakan dalam penelitian ini untuk
menjelaskan gambaran tingkatan prestasi siswa. Berikut ini adalah

klasifikasi kategori prestasi belajar.

Tabel 8. Klasifikasi Kategori Nilai Capaian Prestasi Belajar
No. Kategori Nilai Capaian
1. | Baik Sekali 8071 100
2. | Baik 661 79
3. | Cukup 5671 65
4. | Kurang 4071 55
5. | Kurang Sekali 07 39

(Subharsimi Arikunto, 2010: 35)

. Statistik Inferensial

Penelitian ini menggunakan teknilanalisis data dengan gtdik
inferensial karena datdigeneralisasikanAnalisis data dalam penelitian
menggunakan uji tTtTes)

a. Uji Normalitas Data
Data yang diji normalitasmerupakan data hasil damie test post
tes dan skor peningkatan prestasi belajafji normalitas ditung
menggunakan rumusKolmogoro¥Smirnov dengan bantuan aplikasi

SPSS 1aitu sebagai berikut.

D = maksimum [S{(X) Sni Sy (X)]

(Sugiyono, 2007:156).
Keputusandiambil apabila data telah selesai dihitung dengan

bantuarSPSS. Mnurut V. Wiratna Sujarweni (2008: 48), jika Sig > 0,05
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meka data berdistribusi normal, jika Sig < 0,05 maka data berdistribusi
tidak normal.
. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui kedua kelompok
berasal yang sama atau tidak. Jika. Data yang diujikan merupakan data
hasil daripre test post esdan skor peningkataprestasi belajarUiji
homogenitas dilakukan dengan uji analisis varian (udf)gan bantuan

SPSS 16. Rumus uji F adalah sebagai berikut.

Varians terbesar

"~ Varians terkecil

(Sugiyono, 2007: 140).

Keputusandiambil apabila data telalselesai dihitung. Mnurut
Sugiyono (2007: 140pata dikatakan homogen apabHaiwng < Fabel
maka varian adalah homogen, apabiladg > Fanet maka varian tidak
honmogen. Hasil perhitungardibandingkan dengan ke dengan df
pembilang (nl) dan df payebut (Al).

LUji T (tteg

Uji t digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitiest
bertujuan untuk menguiji perbedaan redta nilai post test dari kedua
kelompok. Jikarung > tanel maka Ho ditolakdan Ha diterima. Sugiyono

(2009 272), menytkan bahwa bila jumlah anggota sampet m, dan
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varian homogen maka rumustest yang dapat digunakan adalah

separated varia dengan rumus sebaga berikebagai berikut.

X — X,
t == apr—————"—"—"——
[ 2 2
ot 55
|_1 + =
N M Nz
Keterangan:
*E = meankelompok eksperimen
X2 = meankelompok kontrol
*1 = varian kéompok eksperimen
3z = varian kelompok eksperimen
m

= jumlah subjek kelompok eksperimen
2 = jumlah subjek kelompok eksperimen
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BAB IV

HASIL PENELI TIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Dan Subjek Penelitian

Penelitian dilaksanakardi SDN 1 Suen Jurutengah, Purworejo.
Pelaksanaan penelitigmada bulanApril 2013 Kelas yang digunakan dalam
penelitian adalah kelas IV dengan jumlah siswa yaitu 39 anak. Kelas IV terbagi
menjadi 2 kelas yaitu kelas IVA dan Kelas IVB, dengan rincian kelas IVA
sebagakelas eksperimen dengan jumlah siswa 20, dan kelas IVB sebagai kelas
kontrol dengan jumlah siswal9 anaKompetensiyang digunakan ebagai

penelitian yaitueknologi produksi.

B. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dilaksanakadalam 5 kali pertemua pada setiap kelasnya,
dengan rincian disetiap kelompok yaitu 1 kali pre tes, 3 lalaguan (kelas
eksperimen) atau pengamatan (kelas kontrol) pembelajaran, dan 1 kispos

Penjabarapelaksanaapenelitian lebih jelasnya sebagai berikut.

1. Pelaksanaan Kelompok Eksperimen

Pelaksanaan penelitikelas eksperimen dilakukan di bulan april 2013
dan tempatnya berada di SDN 1 Sucen Jurutengah, Purworejo pada kelas
IVA, dengan jumlah siswa 20 anak.Jumlah pertemuan pada kelas
eksperimen dilakukan 5 kalpertemuan. Pertemuan pertama pre tes,

pertemuan kedua, ketiga, dan keempat dilaksanakan dengan pemberian
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perlakuan pembelajaran pada mata pelajaran [IPS menggunakan metode
karyawisata dengan kompetensi teknologi produksi, dan pertemuan kelima
dilaksanakanya pos tes untuk siswa. Penjabaran pelaksanaan pertemuan di

kelas eksperimen dijelaskan secara terperinci berikut ini.

a. Pre Tes

Pre tes pada kelas eksperimen dilaksanakan pada waktu dan tempat
yang sama dengan kelas kontrol yaitu di ruang kelas IVA. Batalan pre
tes dengan mengerjakan soal tes pilihan ganda sejumlah 20 butir soal yang
telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Peserta pre tes kelas eksperimen

sejumlah 20 siswa.

b. Perlakuan |

Perlakuan pertama pada kelas eksperimen diberikan dengaremetod
karyawisata pada proses pembelajaran. Pemberian perlakuan pada kelas
eksperimen dilaksanakan oleh guru dengan langkah pertama melakukan
persiapan terhadap siswa, objek karyawisata, dan tugas yang diberikan
kepada siswa. Objek yang digunakan pada peajavah IPS pertama
menggunakan metode karyawisata yaitu tempat penggilingan padi.
Sebelum pemberangkatan, siswa dibagi menjadi 5 kelompok, dan diberi
penjelasan tugas kelompok serta attauran saat berada di tempat
penggilingan padi.

Pemberangkatan sig dan guru menuju tempat penggilingan padi

dengan jalan kaki bersama. Setelah sampai di tempat yang dituju, siswa
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dikondisikan sejenak oleh guru untuk masuk ke tempat penggilingan padi
secara bergantian setiap kelompok. Siswa mengamati dan mencatat alat
alat yang digunakan dalam proses penggilingan padperti mesin
penggiling padi, timbangan, serta ember sebagai tempat beras sementara.
Ada satu siswa yang bertanya kepada pegawai penggilingan padi tentang
proses penggilingan padi sehingga menjadi bgragawai menjelaskan
bahwa proses penggilingan pathri padi yang sudah kering, kemudian
digiling menggunakan mesin pemisah padi dengan kulitnya, selanjutnya
akan keluar beras yang masih bercampur dengan padi, beras yang masih
bercampur dengan padi dimakak ke dalam mesin yang berbeda yaitu
mesin pembersih beras dan pembuat katul (makanan ternak ayam). Beras
keluar dari mesin dalam kondisi yang sudah bersih dan siap dimasak
menjadi nasi. Setelah setiap kelompok mengamati dan mencatataslat
yang digumakan dan menggolongkan ke dalafat tradisional dan adern
sebagai tugas. Siswa dan guru kembali menuju sekolahistisathat
sejenak di dalam kelas sambil menyantap bekal yang sudah dipersiapkan.
Siswa diminta mengerjakan soal evaluasi yang sudahsiip&an
setelah istirahat. Tugas akhir yang guru berikan sebelum kembali kerumah
yaitu siswa diminta untuk menuliskan karyanya dengan menulis disebuah
kertas yang telah disiapkan berbentuk cerita berkaitan dengan kegiatan
yang sudah dilaksanakan dalapembelajaran IPS. Pembelajaran
menggunakan metode karyawisata dengan mengamati langswajaglat

dan proses penggilingan padi. Guru menutup pembelajaran IPS, dan
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dilanjutkan pelajaran berikutnya. Kegiatan penelitian pada perlakuan
pertama, dibantu olehekan peneliti yang bertugas mengambil gambar
kegiatan dan mengamati kegiatan siswa dan guru.

Kompetensi yang diajarkan pada perlakuan pertama yaitu siswa
diharapkan dapat menyebutkan a&t yang digunakan dalam proses
penggilingan padi dan mendgagkan ke dalamalat tradisional dan
modern. Dalam pelaksanaanya siswa mendapatkan pembelajaran lebih
yaitu mengetahui proses penggilingan padi, sekaligus dapat belajar tentang
lingkungan pada saat perjalanan.

. Perlakuan Il

Perlakuan kedua di kelas eksperimag pembelajaran IPS dengan
metode karyawisata dan kompetensi teknologi produksi, peneliti dan guru
sepakat untuk mengunjungi pabrik pembuatan tahu sebagai objek dalam
pelaksanaan karyawisata. Persiapan dilakukan oleh guru dan peneliti
dengan membuat kgsakatan hari kunjungan dan kendaraaan yang akan
digunakan untuk membawa siswa dan beberapa guru yang mendampingi
siswa menuju pabrik tahu. Pada hari pelaksanaan karyawisata, sebelum
pemberangkatan, guru mempersiapkan siswa dengan membuka
pembelajaran, mengbikan penjelasan tentang tujuan pembelajaran yang
akan dicapai dengan metode karyawisata yaitu siswa diharapkan dapat
mengetahui alaalat yang digunakan dalam proses pembuatan tahu, serta
kegunaan alaglat tersebut. Selain itu siswa memperhatikan atataran

yang harus ditaati ketika berada di tempat pembuatan tahu yaitu bersikap

67



sopan. Guru membagikan lembar tugas kelompok yang harus dikerjakan
secara berkelompok ketika berada di pabrik pembuatan tahu. Selain itu
tugas individu untuk mencatat Hahl yang penting sebagai bekal
pembuatan karya tulis sebagai tugas akhir pembelajaran.

Siswa bersama guru berangkat menuju pabrik pembuatan tahu secara
bersama dengan menggunakan bus. Siswa menikmati pemandangan
disamping kiri dan kanan jalan yang dilewatiityahamparan sawah
dengan tanaman padi yang hampir menguning. Setelah sampai di tempat
yang dituju, kami diminta singgah di rumah pemilik pabrik pembuatan
tahu sambil menunggu proses produksi tahu dimulai. Guru
mengkondisikan siswa untuk mempersiapkanapekielompok masuk ke
dalam pabrik. Siswa mengamati adgdait yang digunakan serta kegunaanya
dalam proses produksi tahu. Pemilik pabrik yang bernama lbu Yayuk
dengan ramah menjelaskan kepada siswa bahwa alat yang digunakan dan
kegunaannya dalam produkshtaseperti mesin penggiling kedelai yang
digunakan untuk menghaluskan kedelai, tungku untuk memasak kedelai
yang sudah digiling, dan penyaring sebagai saringan untuk memisahkan
pati dari kedelai dan ampas dari kedelai. Setelah semua kelompok masuk
ke dalampabrik tahu siswa, guru, pemilik pabrik, dan peneliti beristirahat
sejenak di luar pabrik unuk persiapan proses pembelajaran berikutnya.

. Perlakuan 111
Pembelajaran IPS dengaretode karyawisata pada perlakuan ketiga

di kelas eksperimen dilaksanakan padgek yang sama pada perlakuan
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kedua, yaitu pabrik pembuatan tahu. Perlakuan ketiga dimulai dengan guru
mengkondisikan siswa setelah beberapa saat istirahat. Guru menjelaskan
tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran tersebut, yaitu siswa dapat
menjelaskn proses pembuatan tahu. Siswa bersiap masuk kedalam pabrik
pembuatan tahu untuk melaksanakan tugas yang diberikan oleh guru,
dengan mengamati proses produksi tahu dari kedelai hingga menjadi tahu.
Siswa juga membawa buku untuk mencatat keteranganefatriilp pabrik

sebagai dasar pembuatan karya tulis.

Pemilik pabrik tahu menjelaskan cara pembuatan tahu, pertama
kedelai direndam dengan air secukupnya kurang leldilja2Zn, setelah itu
kedelai yang sudah direndangiing mengunakan mesin penggiling yang
ada di dalam pabrik, hasil gilingan dimasak hingh&ali mendidih,
setelah itu diaring menggunakan penyaring yang sudah disediakan dengan
tenaga manusia 2 orang. Proses penyaringan bertujuan untuk memisahkan
antara pati keelai dengan ampas kedelai. Pati kedelai dicetak pada
tempat pencetakan tahu yang sudah disediakan dan didiamkan beberapa
menit agar mengeras. Setelah mengeras menjadi tahu kemudian dipotong

sesuai ukuran.

Setiap kelompok siswa masuk dengan bergantian dan didampingi
oleh guru dan peeliti. Setelah semua kelompok masuk mengamati proses
produksi tahu, siswa, guru, dan peneliti berpamitan kepada pemilik pabrik

tahu untuk kembali ke sekolah. Siswa sampai di sekolah langsung
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diperbolehkan pulang, karena pelajaran IPS tadi merupakan jakmite

Evaluasi dilakukan pada hari berikutnya sebelum dilaksanakan pos tes.

e. Pos Tes

Pos Tes dilaksanakan teraktsetelah pembelajaran IPS dengan
metode karyawisata pada kelas eksperimen selesai. Pelaksansaaes
dilaksanakan di ruang kelas IVA. Siawliminta mengerjakan soal pilihan

ganda sejumlah 20 butir. Kegiatan pos tes diikuti oleh 20 siswa.

2. PelaksanaanKelompok Kontrol

Pelaksanaan penelitian pada ké&lastrol dilaksanakan pada bulan april
2013 dengan tempat di SDN 1 Sucen Jurutengah, Purwalief@las VB,
dengan jumlah siswa 19 anak. Pertemuan pada kelas kdi@kdanakan
dalam 5 kali pertemuan. Pertemuan pertama yaitu pre tes bersama dengan
kelas eksperimen, pertemuan kedua, ketiga, dan keempat yaitu pengamatan
kegiatan pembelajaran IR dalam kelas, dan pertemuan kelima yaitu pos
tes kelas kontrol. Setiap pertemuan dalam kelas kontrol akan dijelaskan

secara terperinci berikut ini.

a. Pre tes

Pre tes kelas kontrol dilaksanakan pada waktu dan tempat yang sama
dengan kelas eksperimen. Ralanaan pre tes dengan mengerjakan soal
tes pilihan ganda sejumlah 20 butir soal yang telah diuji validitas dan

reliabilitasnya. Peserta pre tes kelas kontrol yaitu 19 siswa.
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b. Pengamatan |

Pembelajaran IPS dengan kompetensi teknologi produksi pada
pertemuanpertamaguru melakdan persiapan sebelum pembelajaran
dimulai. Guru membuka pelajaran IPS dengan salam, presensi siswa,
menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai yakni siswa dapat
memahami alaalat produksi tradisional, dan alat produksi modserta

apersepsi.

Pada kegiatan inti guru menjelaskan tentangadétdalam kegiatan
produksi menggunakan metode ceramah bervariasi. Guru menjelaskan
bahwa alat produksi tradisional yang digunakan manusia seperti pisau,
lesung dan alu, serta alat produk®modern seperti traktor, mesin
penggiling padi. Guru bertanya kepada siswa tentang kompetensi yang
sedang dijelaskan. Ketika guru sedang menjelaskan pembelajaran tentang
alatalat produksi, ada 2 siswa yang bermain sendiri, 3 siswa meletakkan
kepala di tas meja. Kegiatan siswa yang menyimpang ini terjadi karena

guru terlalu lama menjelaskan.

Kegiatan akhir sebelum penutup, guru memberikan soal evaluasi
yang harus dikerjakan oleh siswa. Selain itu guru juga memberikan tugas

rumah dan motivasi untuk tetaplajar.

c. Pengamatan Il

Pengamatan pembelajaran kedua kelas kontrol pada pembelajaran

IPS dengan kompetensi pembelajaran yaitu teknologi produksi dan
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indikator pembelajaran yaitu alatat produksi dan kegunaannya. &al
pembelajaran ini guru melakan pesiapan sebelum pembelajaran
dimulai. Guru membuka pelajaran IPS dengan salam, presensi siswa,
menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai yaitu siswa
diharapkan dapat menyebutkan dan menjelaskan kegunaalaalat

produksi, dan apersepsi.

Kegiatan nti guru menjelaskan pembelajaran tentang -akt
produksi dan kegunaannya menggunakan metode ceramah bervariasi.
Siswa menperhatikan guru pada awal pembelajaran, setelah 10 menit
berlangsung setelah itu siswa mengobrol sendiri dengan teman
sebangkunyaKegiatan siswa yang menyimpang ini terjadi karena guru
terlalu lama menjelaskan materi di depan kelas. Siswa hanya duduk dan
tidak dilibatkan secara aktif. Kegiatan akhir sebelum penutup, guru
memberikan soal evaluasi yang harus dikerjakan oleh siswan Stela

guru juga memberikan tugas rumah dan motivasi untuk tetap belajar.

. Pengamatan Il

Pada pengamatan pembelajaran IPS yang ketiga di kelas kontrol
guru melakukan persiapan sebelum pembelajaran dimulai. Seperti biasa
guru membuka pelajaran, presenswa, menjelaskan tujuan pembelajaran
yang akan dicapai yaitu siswa diharapkan dapat menjelaskan kegiatan

produksi, dan apersepsi.
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Guru menjelaskan tentang proses produksi menggunakan metode
ceramah bervariasi pada kegiatan inti pembelajaran. Salalkeggiatan
produksi yang dijelaskan yaitu proses pembuatarnyakirgoreng secara
tradisional. Guru melakukan tanya jawab kepada siswa setelah selesai
penjelasan. Pada kegiatan akhir siswa diminta mengerjakan soal evaluasi.
Guru memberikan motivasi kepada sssuntuk terus belajar, dan menutup

pembelajaran dengan berdoa bersama.

e. Pos Tes

Pos Tes dilaksakan setelah pembelajaran dalakompetensi
teknologi produksi selesai. Siswa diminta mengerjakan soal pilihan ganda
sejumlah 20 butir yang sudah disiapkan. leégn pos tes pada kelas

kontrol diikuti oleh 19 siswa.

C. Deskripsi Data Hasil Penelitian

Berikut ini adalah dathasil penelitianyang didapatkamli SDN 1 Sucen
JurutengahPurworejo pada tahun ajaran 2012/2013 di kelas IV A dan IV B
pada saat penelitian. Kgpetensi yang digunakan dalam peieati adalah
teknologi produksi.Data hasil penelitian dari instnen tes dan lembar

observasi dleskripsikan lebih terperinci sebagai berikut.

1. Analisis Deskriptif Tes

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalahl l&si pre tes

dan pos tes untuk membandingkan kemampuan awal dan kemampuan akhir
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bagi siswa pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Berikut analisis

deskriptif tes kelas eksperimen dan kelas kontrol.

a) Analisis Deskriptif Pre Tes dan Pos Tes Kelas Eperimen

Hasil dari pre tes dan pos tes pada kelas eksperimen digunakan untuk
membandingkan antara kemampuan awal siswa sebelum diberikan
perlakuan dan kemampuan akhir yang dimiliki siswa setelah diberikan
perlakuan. Perlakuan di dalam kelas eksperimenuyaembelajaran

menggunakan metode karyawisata.

1) Analisis Deskriptif Pre Tes Kelas Eksperimen

Data pre tes didapatkan dengan gwgikan soal secara awal
kepadasiswa tentang teknologi produksi sebelum siswa diberikan
materi yang digunakan dalam peneliti&swa yang ikut dalam pre tes
dengan jumlah 20 anak. Berikut ini adalah data distribusi frekuensi pre

tes kelas eksperimen.

Tabel 9. Distribusi Frekuensi Pre Tes Kelas Eksperimen

Interval Nilai Frekuiensi
40-52 4
5365 10
66-78 2
7991 3

92-104 1
Jumlah 20
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Dari tabel hasil pre tes kelas eksperimen terdistribusi kemampuan
awal siswa pada interval nilai 42 dengan jumlah frekuensi 4 siswa,
interval nilai 5365 dengan frekuensi 10 siswa, interval nilai7%5
dengan frekuensi 2 siswa, interval nil&91 dengan frekuensi 3 siswa,
interval nilai 92104 dengan frekuensi 1 orang. Dari tabel data di atas

dapat disajikan dalam histogram berikut.

Jumlah Siswa

12

10

B Frekuiensi

g E B .

40-52 53-65 66-78 79-91 92-104 Interval Nilai

Gambar 3Histogram Distribusi Frekuensi Nilai Pre Tes Kelas Eksperir

2) Analisis Deskriptif Pos Tes Kelas Eksperimen

Data pos tes didapatkan dengan mengujikan soal kepada sisw
tentang teknologi produksi setelah siswa diberikan materi yang
digunakan dalam penelitian dengan menggunakan metode karyawisata.
Siswa yang mengikuti pos tes sejumlah 20 anak. Berikut ini adalah data

distribusi frekuensi pos tes kelas eksperimen.
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Tabel 10. Distribusi Frekuensi Pos Tes Kelas Eksperimen

Interval Nilai Frekuiensi
60-67 2
6875 4
76-83 2
84-91 9
92-100 3

Jumlah 20

Dari tabel hasil pos tes kelas eksperimen terdistribusi
kemampuan akhir siswa pada interval nilai-60 dengan jumlah
frekuensi 2 siswa, interval nilai 68 dengan frekuensi 4 siswa,
interval nilai 7683 dengan frekuensi 2 siswa, interval nilai-B4
dengan frekuensi 9 siswa, interval nilai-B20 dengan frekuensi 3

orang. Dari tabel data di atas dapat disajikan dalatadrsm berikut.

Jumlah Siswa

=
o

B Frekuiensi

O N W Bk U Oy~ 00 W

]IIIE

60-67 68-75 76-83 84-91 92-100

Interval Nilai

Gambar 4. Histogram Distribusi Frekuensi Nilai Pos Tes Kelas Eksperimen.

76



b) Analisis Deskripif Pre Tes dan Pos Tes Kelas Kontrol

Hasil pre tes dan pos tes kelaonkol digunakan untuk
membandingkan antara kemampuan awal sebelum dilaksanakan
pembelajaran dan kemampuan akhir yang dimiliki siswa setelatukidak
pembelajaran menggunakan metode yang biasa digunakan guru saat

pembelajaran biasanya.

1) Analisis Deskriptf Pre Tes Kelas Kontrol

Pre tes dilakukan dengan mengujikan soal kepada siswa tentang
teknologi poduksi sebelum siswa diberikatkompetensi yang
digunakan dalam penelitian. Pre tes diberikan kepada 19 siswa dengan
jumlah butir soal 20. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel

distribusi frekuensi di bawah ini.

Tabel 11 Distribusi Frekuensi Pre Tes Kelas Kontrol
Interval Nilai Frekuiensi

45-55

56-65

66-75

76-85

Nl W N W ©

86-95

Jumlah 19

Dari tabel hasil pre tes kelas kontrol terdistribusi kemampuan
awal pada interval nilai 455 dengan jumlah frekuensi 9 siswa, interval

nilai 56-65 dengan frekuensi 3 siswa, interval nilai-&5 dengan
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frekuensi 2 siswa, interval nilai 7 dengan frekuensi 3 siswa,
interval nilai 8695 dengan frekuensi 2 orang. Dari tabel data di atas

dapat disajikan dalam histogram berikut.

Jumlah Siswa

; M Frekuiensi

4555 56-65 56-75 76-85 86-95 Interval Nilai

=
[}

Q B N W bk U N W

Gambar 5Histogram Distribusi frekuenslilai Pre Tes Kelas Kontrol.

2) Analisis Deskriptit Pos Tes Kelas Kontrol

Pos tes dilakukan pada akhirertemuan setelah pengamatan
pembelajaran selama 3 kali. Data pos tes pada kelas kontrol diberikan
kepada 19 siswa dengan jumlah soal 20 butir. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat dalam tabel distribusi frekuensi berikut.

Tabel 12. Distribusi Frekuensi PosTes Kelas Kontrol

Interval Nilai Frekuiensi
40-51 2
52-63 4
64-75 6
76-88 4
89-101 3

Jumlah 19
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Dari tabel hasil pos tes kelas kontrol terdistribusi kemampuan akhir
siswa pada interval nilai 401 dengan jumlah frekuensi 2 siswa, interval
nilai 52-63 dengan frekuensi 4 siswa, interval nilai B8 dengan frekuensi
6 siswa, interval nilai 488 dengan frekuensi 4 siswa, interval nilai B3l
dengan frekuensi 3 siswa. Dari tabel data di atas dapat disajikan dalam

histogram berikut.

Jumlah Siswa

4

3 B Frekuiensi
2

N

0 A T T T T

40-51 52-63 64-75 76-88 89-101  Interval Nilai

Gambar 6. Histogram Distribusiékuensi Nilai Pos Tes Kelas Kontrol.

c) Deskripsi Perbandingan Skor Pre Tes dan Pos Tes Kelas Eksperimen
dan Kelas Kontrol

Perbandingan hasil pre tes dan pos tes kelas eksperimen dan kelas
kontrol dilakukan untuk mengetahui pengaruh penggunaan metode
karyawisata terhadap prestasi belajar IPS kelas 1V di SDSucen
jurutengah, Purworejo, dengan kompetensi pembelajaran teknologi

produksi. Berikut ini adalah tabel gmdingamilai pre tes dan pos tes
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Tabel 13 Perbandingan Nilai Pre Tes dan Pos Tes Siswa Kelas
Kontrol dan Kelas Eksperimen

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
No.
Pre Tes Pos Tes Selisih Skor | Pre Tes | Pos Tes| Selisih Skor
15 -10
1 80 95 50 40
30 -10
2 60 90 80 70
10 5
3 65 75 55 60
15 5
4 60 75 45 50
35 10
5 45 80 55 75
5 5
6 95 100 85 90
10 10
7 75 85 75 85
15 -10
8 75 90 75 65
10 0
9 90 100 80 80
35 15
10 50 85 55 70
15 15
11 55 70 45 60
20 25
12 55 85 50 75
10 0
13 65 75 95 95
5 10
14 80 85 85 95
20 5
15 60 80 50 55
25 20
16 40 65 65 85
15 15
17 45 60 65 80
30 0
18 60 90 65 65
20 15
19 65 85 45 60
20 60 80 20
Rerata| 64.00 71.31 18 64.21 | 82.00 6.5

80



Dari tabel di atas dapat disajikan dalam bentuk histogram untuk
memperjelas skor peningkatan prestasi belajar kelas eksperimen dan kelas

kontrol. Perhatikan histogram berikut ini.

@ Rerata Skor Peningkatan Kelas Eksperimen
B Rerata Skor Peningkatan Kelas Kontrol

Gambar 7. lkstogram Perbadingan Skor Peningkatan Siswa elis
Eksperimen dan Kelas Kontrol

Dari tabel di atas dapatjeliaskan kor peningkatan prestasi belajar siswa
terjadi pada kelas eksperimen. Metode pembelajaran yang dilaksanakan
pada kelas eksperimen lebih efektif dalam meningkatkan prestasi belajar
dengan rerata skor peningkatan yaitu 18, sedangkan rerata skor
peningkatanpada kelas kontrol mendapatkan rerata skor p&atan

prestasi belajar yaitu B,

Selain data skor peningkatan prestsi belajar, disajikan dataatata

hasil pre tes dan pos tes. Data hasil pre tes kelas eksperimen dan kelas
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kontrol tidak menunjukkan peedaan terlalu besar. Rergiee tes kelas
kontrol yaitu 64,21 lebih besar jumlahny&D,dibandingkanarata kelas
eksperimen yaitu 680. Skor pre tes kelas kontrol dan kelas eksperimen
termasuk ke dalam kategori cukup baik, karena termasuk dalam Katego
interval nilai 5665. Skor maksimal kelas kontrol dan kelas eksperimen
yang didapatkan oleh siswa sama yaitu 95, sedangkan skor minimal pre tes
antara kelas kontrol dan kelaksperimen terdapat perbedaah Gengan

rincian skor minimal kelas kontrob4ddan kelas eksperimen 40.

Setelah dilakukan pre tes pada kelas kontrol dan kelas eksperimen
kemudian dilakukan pembelajaran pada kompetensi teknologi produksi
selanjutnya yaitu memberikan soal pos tes setelah pembelajaran dengan
kompetensi teknologi pro#tsi. Dari tabel diatas perbandingan hasil pos
tes kelas eksperimen dan kelas kontrol, repatates kelas kontrol yaitu
7131 sedangkan rerata poes kelas eksperimen yaitu B2, Rerata pos
tes kdas eksperimen lebih tingdil,19 dari rerata pos tes ksl kontrol.

Nilai terendah dalam pos tes kelas kontrol yaitu 40 sedangkan kelas
eksperimen 60 dan skor maksimal kelas kontrol yaitu 95 dan kelas
eksperimen yaitu 100. Untuk perbandingan nilai lebih terperinci dapat

dilihat dalam tabel perbandingan reratatas.

Rerata hasil skor tes kelas kasitmengalami kenaikan sebesar 7,1
dari rerata pre tes 64,00 menjadi 31,dalam rerata pos tes. Kelas
ekperimen rerata pre tes 6@.tengalami kenaikan sebesar 18,50 menjadi

8250 dalam rerata pos tes. Kenaikan t@r&elas kontrol dan kelas
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eksperimen lebih besar pada kelas eksperimen, jadi kelas yang mengalami
perlakuan pembelajaran dengan metode karyawisata lebih tinggi hasil tes
prestasi belajarnya dibandingkan kenaikan rerata kelas kontrol. Metode
karyawisata mepengaruhi prestasi belajar siswa. Kenaikan tersebut dapat

dilihat dalam histogram berikut ini.

90
80
70
60
50
40
30
20
10

Pre Tes Pos Tes

Bl = KelasKontrol Bl =KelasEksperimen

Gambar 8. Histogramerbandingan Skor Rerata Tes

D. Analisis Data

Analisis data dam penelitian ini menggunakarnasstik inferensial.
Dalam statistk inferensial terdapat ngirmalitas data, uji homogenitas data, dan
uji T (T-Tes).Langkah pertama yang dilakukan peneliti adalah sebagai berikut.
1. Uji Normalitas
Uji normditas data dilakukandengan menggunakan rumud&lmogorov
Smirnov Data dari hasil perhitungan uji normaditdata pre tes dan post tes

adalah berikut ini.
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Tabel 14. Hasil Uji Normalitas DataPre Testdan Post TesPrestasiBelajar
Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

No. Data Sighitung Sigmin Keterangan

Pre testprestasi Data berdistribusi
1 _ 0,403 0,05

Belajar normal

Post tesprestasi Data berdistribusi
2. _ 0,586 0,05

Belajar normal

Skor peningkatan Data erdistribusi
3. _— 0,563 | 0,05

prestasi blajar Normal

Dari tatel di atas ditunjukkan bahwa data terdistribusi normal. Hal ini
ditunjukkan degan Sighiung> Sigmin. Uji normalitas  bertujuan untuk
mengetahuidata yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan setelah uji normalitas dilaksanakan. Uji ini
dilakukan untuk mengetahui kedua kelompok dampyasi yang sama atau
tidak. Perhitungan uji normalitas dilakukan menggunakan bantuan program
SPSS16. Data dari uji homogenitas dapat dilihat dalam tabel berikut ini.

Tabel 15. Hasil Uji Homogenitas Varian Kelompok Eksperimen dan
Kelompok Kontrol

No. Data Uik Keterangan
I:hitung Ftabel

1. | Pre testprestasbelajar 1,097 4,105 HVanan
omogen

2. | Post tesprestasibelajar 1,979 4,105 varian
Homogen

3 Skor peningkatanrgstasi 1151 4105 Varian
belajar Homogen
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Dari tabel di atas menunjukkan badbwedua sampel dalam populasi dalam
keadaan homogen atau sama. Hal ini ditunjukkan defAgia® < Fravel.
3. UjiT(T-Tey
Uji t dilakukan apabila data sudah memenuhi uji prasyarat t tes, yaitu uji
normalitas dan uji homogenitas. Berikut ini disajikaradadri uji t.
a) UjiT Pos Tes
Berdasarkan perhitungan yang telah dilakutangan bantuan program
SPSSl16diperoleh hasiyang dapat dilihat pada tabberikut.

Tabel 16. HasilT-testPost TesPrestasi Belajar

Hal yang diamati Eksperimen Kontrol
Mean 8250 71,32
N 20 19
1:hitung 2,672
ttabel 1,687
Analisis thitung > tiabel
Keterangan Signifikan

Tabel di atasmenunjukkan bahwa nilai rataata post testyang
diperoleh lkelompok eksperimen sebesar 82d#h kelompok kontrol
sebesar 71,32Selisih rataatapos teskedua kelompok di atas adalah
11,18 Hasil perhitungan dengatatest diperoleh fiwung Sebesar 2,672
yang kemudaian dibandingkan dengamtsebesar 1,687 dengan df=37
dan taraf signifikansi 5%. Perbedaan dikatakan signifikan jikagt
traber JiKa hitung > traeimaka Ho ditolak dan Ha diterima, dan jikaudg <
tianelmaka Ho diterima dan Ha ditolak. Ha dan Ho yang diajukan pada
penelitian ini adalah:

1. Ha: terdapapengaruhpenggunaaametode karyawisatterhadap

prestasi belajar kgnitif IPS kelas IV Sekolah Dasar.
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b)

2. Ho: tidak terdapatterdapat pengaruh penggunaaan metode
karyawisataerhadap prestasi belajar kognitif IPS kelas IV Sekolah
Dasar.

Berdasarkan data di at&sung > tabel (2,672 > 1,68Y pada perhitungan
uji beda mean prestasibelajar dengan menggunakaitest Dengan
demikiandinyatakan bahwa perbedaprestasbelajar kedua édompok
signifikan sehingga Ha prestdslajar diterima.

Uji T Skor Peningkatan Prestasi Belajar

Berdasarkan hasil perhitungan uji t skor penaigk prestasi belajar.
Diperoleh data sebagai berikut.

Tabel 17. Hasil T-testSkor Peningkatan Prestasi Belajar

Hal yang diamati Eksperimen Kontrol
Mean 18,00 6,58
N 20 19
thitung 3,734

1:tabel 1,687

Analisis thitung > tiabel
Keterangan Signifikan

Dari tabel di atagumlah data yang digunakan kelas eksperimen
berjumlah 20 orang dan kelas kontrol yaitu 19 orang, dengan alasan
untuk mempermudah perhitungan. Selain dapat diketahui bahwa
nilai ratarata skor peningkataryang diperoleh &ompok ekspenen
sebesar 18,00an kelompok kontrol sebesars®, Selisih ratarata hasil
belajar keda kelompok di atas adalah 11,42asil perhitungan dengan
t-test diperoleh fiwung Sebesar 3,606/ang kemudaian dibandingkan
dengan ¢pe Sebesar 1,687 dengan dé=8an taraf signifikansi 5%.

Perbedaan dikatakan signifikan jikauhg > taber Jika titung > trabeimaka
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Ho ditolak dan Ha diterima, dan jikgug < tabeimaka Ho diterima dan
Ha ditolak. Ha dan Ho yang diajukan pada penelitian ini adalah:
1. Ha: terdapt pengaruh penggunaaan metode karyawisatiaadap
prestasi belajar kognitif IPS kelas IV Sekolah Dasar.
2. Ho: tidak terdapat terdapagpengaruh penggunaaan metode
karyawisataterhadap prestasi belajar kognitif IPS kelas IV Sekolah
Dasar.
Berdasarkan data @itas, ternyatanifung > twnel (3,734 > 1,68) pada
perhitungan uji bedaneanhasil belajar dengan menggunakiatest Dengan
demikian dapat dinyatakan bahwa perbedsiar peningkatan prestasi belajar

kelompok signifikan sehgga Ha hasil belajar ditenia.

E. Analisis Deskriptif Hasil Observasi

Observasi dilakukan disetiap pembelajaran dilakukan di kelas
eksperimen maupun kelas kontrol. Tujuan observasi ini yaitu untuk
memperkuat bahwa penggunaan metode dalam pembelajaran berpengaruh pada
prestasi belaja siswa dan kondisi siswa saat pembelajaran. Pengamatan
dilakukan pada guru dan siswa sehingga terdapat 2 lembar observasi yaitu bagi

guru dan lembar observasi bagi siswa.

a) Analisis Deskriptif Hasil Observasi Kelas Eksperimen
Kegiatan observasi pada kelaeksperimen dilakukan 3 kali
pertemuan dalam pembelajaran. Observasi pada kelas eksperimen dilakukan
pada dua subjek yaitu pada guru dan siswa. Pengamatan pada guru dan

siswa bertujuan agar peneliti mengetahui timbal balik dari perlakuan guru
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terhadap sisa, dan respon siswa terhadap perlakuan yang diberikan oleh
guru. Lembar observasi guru menunjukkan bahwa dari indikator yang
diamati terlaksana secara keseluruhan. Dalam 3 kali pengamatan guru selalu
melakukan persiapan sebelum pembelajaran, guru menik@mgeegiatan

yang akan dilaksanakan vyaitu melakukan pembelajaran IPS dengan
karyawisata mengunjungi tempat penggilingan padi dan pabrik tahu, guru
melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan metode yang tertera

sesuai di RPP yaitu metode karyawisata.

Pelaksanaan pembelajaran IPS berlangsung menyenangkan dan
kondusif. Interaksi antara guru dan siswa berlangsung secara langsung.
Mesin penggiling padi dan pembuat tahu merupakan bukti guru mengajar
dengan media konkret. Soal evaluasi pada setiap pearaglaselalu
diberikan oleh guru. Pada akhir pembelajaran guru dan siswa merefleksi
kegiatan pembelajaran. Karya tulis siswa merupakan bukti guru meminta

siswa untuk membuat laporan kegiatan pembelajaran.

Lembar observasi siswa menunjukkan bahwa siswa koddan
persiapan pembelajaran dengan membawa buku yang digunakan dalam
pembelajaran IPS. Siswa melakukan kegiatan yang sudah direncanakan
seperti melakukan pengamatan proses penggilingan padi. Siswa
mendapatkan informasi tentang proses penggilingan padi prases
pembuatan tahu langsung dari pemilik dan pekerja pabrik. Siswa mengamati
objek pembelajaran secara langsung yaitu mengamatalataproduksi

tahu. Tanya jawab dilakukan oleh siswa tentang proses pembuatan tahu dan
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proses penggilingan padi kepgaamilik pabrik serta pekerja pabrik. Siswa
mencatat hahal yang dianggap penting seperti proses pembuatan tahu
sebagai bekal pembuatan karya tulis. Keaktifan siswa menunjukkan siswa
senang mengikuti pembelajaran. Atuanran yang sudah dijelaskantole
guru dan disepakati dilakukan oleh siswa. Soal evaluasi dikerjakan oleh
siswa dengan baik. Karya tulis siswa merupakan bukti laporan kegiatan

karyawisata.

Kegiatan observasi pada kelas eksperimen, peneliti dibantu oleh 2
orang teman dalam mengobservasalaanak dan guru dalam kegiatan
pembelajaran. Kegiatan pembelajaran di dalam kelas eksperimen
membutuhkan banyak persiapan, sehingga dalam pelaksanaannya juga
dibantu oleh teman peneliti. Kegiatan pembelajaran dari pertemuan | sampai
dengan pertemuan k# tapat dikatakan optimal dilihat dari hasil observasi
di atas dibandingkan dengan kelas kontrol. Dari guru mempersiapkan,
melaksanakan, dan mengevaluasi siswa terlaksana secara keseluruhan.
Dalam pelaksanaan pembelajaran menggunakan metode karyawisata, g
cukup kesulitan dalam mengkondisikan anak, akan tetapi dapat diatasi
dengan tugas kelompok dan tugas individu yang sudah diberikan. Dari data
observasi siswa, siswa lebih aktif dalam kegiatan belajar mengajar,
dibuktikan dengan berani bertanya kepadanmiik pabrik tahu tentang
proses pembuatan tahu. Siswa aktif mengamati secara langsung kegiatan
produksi pembuatan tahu dan proses penggilingan padi. Kegiatan

pembelajaran dengan menggunakan metode karyawisata, siswa lebih aktif,
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b).

merasa senang, dan mampengamati kegiatan yang ada dalam pelajaran

secara langsung, akibatnya siswa tidak bosan dan mudah menerima
kompetensi pembelajaran yang sedang berlangsung. Dalam pelaporan
kegiatan karyawisata siswa berebut ingin membacakan hasil

pengamatannya.

HasilObservasi Kelas Kontrol

Kegiatan observasi pada kelas kontrol dilakukan 3 kali pertemuan.
Subjek yang munakan adalah guru dan sisw@bservasi kegiatan
pembelajaran di kelas kontrol peneliti melakukan sendiri. Peneliti
mengamati kegiatan pembelajaramgabiasa dilakukan oleh guru dalam
mengajar. Pembelajaran yang diberikan pada kompetensi kegiatan produksi

yaitu sama dengan di kelas eksperimen.

Hasil pengamatan pada kelas kontrol menunjukkan bahwa guru
melakukan seluruh indikator dalam lembar observ&@sri persiapan
pembelajaran, penyampaian kegiatan pembelajaran, kegiatan pembelajaran
yang runtut sesuai dengan RPP, guru berusaha membuat kelas menjadi
kondusif dengan menegur siswa yang bermain sendiri, interaksi dengan
siswa melalui guru bertanya datukrhadap siswa, guru sebagai fasilitator
dengan menyapaikan pembelajaran, menyani@i pembelajaran dengan
bahasa komunikatif seperti bahasa yang digunakan oleh-aasuadkk

memberikan soal evaluasi, dan refleksi kegiatan pembelajaran.
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Respon siswa terhad pembelajaran yang diberikan oleh guru,
siswa memperhatikan pembelajaran pada mmaaiit awal setelah 15 menit
siswa terlihat mengantuk dan meletakkan kepala di atas meja. Siswa
mencari informasi dari buku yang dimiliki. Siswa melakukan kegiatan yang
diperintahkan guru seperti menjawab apa yang ditanyakan guru, tanpa
berinisiatif bertanya apabila dalam pembelajaran kurang jelas. Siswa pasif
dalam pembelajaran. Siswa mencatat apabila diperintahkan oleh guru. Siswa
terlihat bosan dan mengantuk. Siswa negjakan evaluasi. Penyimpulan
kegiatan pembelajaran dilakukan guru, dengan menyebutkan secara

langsung.

F. Pembahasan

Deskripsi data penelitian menyebutkan bahwa kelas eksperimen prestasi
belajar IPS awal siswa terdistribusi pada interval nilab2Gsebangk 4 siswa,
interval nilai 5365 sebanyak 10 siswa, interval nilai-B8 sebanyak 2 siswa,
interval nilai 7991 sebanyak 3 siswa, dan interval nila-d2 sebanyak 1
siswa. Rerata skor prtes kelas eksperimen yaitu @, Hal ini menununjukkan
bahwa kela eksperimen termasuk ke dalam kategori cukup. Pada kelas kontrol
prestasi belajar IPS awal siswa terdistribusi pada interval ni&b4&ebanyak 9
siswa, interval nilai 5®5 sebanyak 3 siswa, interval nilai-86 sebanyak 2
siswa, interval nilai 785 £banyak 3 siswa, dan interval nilai-86 sebanyak 2
siswa. Rerata skaqre tes kelas kontrol yaitu @4,. Hal ini menunjukkan bahwa
pre tes kelas kontrol termasuk ke dalam kategori cukup. Berdasarkan dari

perhitungan pre tes rerata di kelas eksperimendi&elas kontrol, distribusi
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frekuensi, dan kategorisasi dapat dinyatakan bahwa prestasi belajar IPS awal
siswa kelas IV di SDN 1 Sucen Jurutengah hampir sama karena perbedaan yang
tidak terlalu tinggi.

Pre tes pada kelas eksperimen dan kelas kong&bélsm dilakukan
penelitian bertujuan untuk memastikan prestasi belajar IPS yang didapatkan
sama atau tidak berbeda terlalu besar. Terjadi perbedaan prestasi belajar IPS
yang tidak terlalu signifikan. Berdasarkan tabel yang telah dibahas sebelumya
menunjulkan bahwa rataata pe tes kelas eksperimen yaitu @@, sedangkan
rataratapre tes kelas kontrol yaitu @4,. Nilai tertinggi yang didapatkan oleh
kelas eksperimen dan kel&sntrol tidak berbeda yaitu 98) sedangkan nilai
terendahuntuk kelas eksperien yaitu 4,00 dan kelas kontrol yait’b@, Nilai
terendah yang didapatkan kelas ekperiemn lebih rendah dibandingkan kelas
kontrol.

Nilai tertinggi dan terendah pre tes yang didapatkan oleh siswa
dipengaruhi oleh kesiapan siswa dalam mengikuti pembaigjakeluarga,
sekolah dan keadaan lingkungan. Hal ini sesuai dengan pendapat Djaali (2011:
99) keberhasilan dalam belajar dipengaruhi oleh faktor dari dalam diri dan faktor
dari luar diri siswa. Faktor dari dalam diri yaitu kesehatan, intelegensi dan bakat
minat dan motivasi, serta cara belajar siswa. Sedangkan faktor dari luar diri
siswa yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat. Nilairedsa pre tes kelas
eksperimen dan kelas kontrol dapat dikatakan sama dan termasuk dalam kategori

baik.
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Skor Pre tes gda awal pembelajaran ini dijadikan pertimbangan untuk
melakukan tindakan berupa pemberian perlakuan untuk kelas eksperimen dan
menjadi ukuran nilai awal. Ukuran nilai awal atau hasil dari pre tes kelas
eksperimen menjadikan dasar bahwa apabila nantiliggmubahan nilai setelah
diberi perlakuan maka perubahan tersebut terjadi karena perlakuan yang
diberikan oleh peneliti.

Pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan sebanyak
3 kali pertemuan. Kelas eksperimen menggunakan metode kaayawi
sedangkan kelas kontrol menggunakan metode yang biasa dilakukan oleh guru
kelas, yaitu metode ceramah bervariasi. Pembelajaran di kelas eksperimen
dilakukan oleh peneliti sedangkan di kelas kontrol di lakukan oleh guru kelas.
Kompetensi yang diajarkasalam pembejaran yaitu teknologi produkshilai
pos tes IPS yang didapatkan oleh kelas eksperige¢elah diberi perlakuan
menggunakan metode karyawisata dalam pembelajaran terdistribusi pada
interval nilai 6667 sebanyak 2 siswa, interval nilai-B8B sebanyak 4 siswa,
interval nilai 7683 sebanyak 2 siswa, interval nilai-84 sebanyak 9 siswa, dan
interval nilai 92100 sebanyak 3 siswa. Rerata skos tes kelas kontrol yaitu
82/00. Hal ini menunjukkan bahwa pos tes kelas eksperimen termasuk ke dalam
kategori baik sekali.

Kelas kontrol setelah melakuakan pembelajaran seperti biasa yang
dilakukan oleh guru dalam pelajaran IPS mendapatkan hasil nilai yang
terdistribusi pada interval nilai 481 sebanyak 2 siswa, interval nilai-63

sebanyak 4 siswa, terval nilai 6475 sebanyak 6 siswa, interval nilai-88
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sebanyak 4 siswa, dan interval nilai-831 sebanyak 3 siswa. Rerata sRos
tes kelas kontrol yaitu 731. Hal ini menunjukkan bahwa pos tes kelas
eksperimen termasuk ke dalam kategori baik.

Dari hasil data pos tes penelitian di atas maka dapat disimpulkamaba
prestasi belajar IPS lad IV di SDN 1 Sucen Jurutengah untuk kelas eksperimen
mendapatkan hasil ratata kelas dalam kategori baik sekali, sedangkan kelas
kontrol mendapatkan hasil passtdalam kategori baik. Pada kelas kontrol rerata
yang didapatkan baik dalam pre tes maupun pos tes masih dalam kategori yang
sama yaitu baik, tetapi dalam kelas kontrol hanya berubah reratanya saja yang
meningkat sedit yatu dari 64.21 menjadi 731 danmasih dalam kategori baik.
Sedangkan kelas eksperimen memang mengalami peningkatan rerata kelas yang
signifikan, dari pre tes didapgan hasil rerata kelas yaitu 60, dan meningkat
setelah diberikan perlakuan dan diadakens tes dengan hasil rerata @2,
kategori pre tes kelas eksperimen yaitu dalam kategori cukup, kemudian
meningkat setelah dilaksanakannya pos tes mendapatkan hasil dalam kategori
baik sekali.

Selain dari skor pre tes dan ptss, untuk memperkuat hasil penelitian
bahwa metode karyawialebih efektif digunakan dalam meningkatkan prestasi
belajar kognitif IPS di kelas IV dibuktikan dengan rerata skor peningkatan
prestasi belajar. Dari analisis menggunakan uji t menunjukkait-test pada
taraf signifikansi 5% (tingkat kepercayaar?®bdiperoleh fiung = 3,734 untuk
Skor peningkatan prestaselajar, nilai fiung Selanjutnya dibandingkan dengan

nilai taver Nilai thiung = 3,734> taver = 1,687 untuk skor peningkatan prestasi
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belajar, sehingga dapat dinyatakan bahwa perbedaaragangdalah signifikan
karena #wng > taver Dari pernyataan di atas dapat dinyatakan bahwa
pembelajaran dengan metode karyawisaltéh efektif dalam perolehan prestasi
belajar daripadpembelajarabiasa menggunakan metode ceramah bervariasi.

Hasil penelitian di SDN 1 Sucen Jurutengah, Purworejo membuktikan
bahwa pembelajaran IPS menggunakan metode karyawisata memberikan
pengaruh yang signifikan dibandingkan pembelajaran yang dilakukan oleh guru
seperti biasanya, atau tidak mengunakan metode kagtawi®embelajaran
dengan menggunakan metode karyawisata pada mata pelajaran IPS memberikan
pengaruh terhadap prestasi belajar siswa di kelas eksperimen yaitu mengalami
kenaikkan sebesar 18.

Metode karyawisata memiliki pengaruh yang lebih tinggi terhadap
prestasi belajar IPS. Maka dari itu guru diharapkan dapat menggunakan metode
karyawisata dalam pembelajaran sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar
siswa. Metode karyawisata tidak harus bepergian jauh dari lokasi sekolah.

Kenaikan prestasi belajar yargla pada kelas eksperimen dapat terjadi
karena dalam pembelajaran menggunakan bbadda konkresalain itusiswa
Sekolah Dasar termasuk ke dalam kategori operasional konkret, hal ini sesuai
dengan teorpiaget (dalam Dimyati dan Mudjiono, 2006: 14) padeur 711
tahun, termasuk dalam tahap operasional konkret, dimana anak dapat
mengembangkan pikirannya secara logis. Dalam metode karyawisata di
pembelajaran IPS ini siswa dapat mengamati langsung proses pegajgiadi

dan proses pembuatan tahu secarsggung. Selain media pembelajaran yang
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nyata siswa dilibatkan secara langsung dalam pembelajaran dan dijadikan subjek
pembelajaran, sehingga aktif dalam mengikuti pembelajaran dan merasa senang
dan tidak jenuh.

Penggunaan metode karyawisata dalam penabbata IPS berdasarkan
hasil observasi dalam setiap pembelajaran menunjukkan bahwa siswa dapat
mengikuti @mbelajaran dengan mengamati ekbjsecara langsung dan
narasumber informasi secara langsung. Hal ini sesuai dengan pendapat dari
Hidayati (2004: 93) mmyatakan bahwa menggunakan metode karyawisata
membuat siswa dapat mengamati objek secara nyata dan bervariasi, seperti,
pasar, stasiun, pantai, pabrik, kelurahan, kecamatan, dan siswa bisa mendapatkan
informasi langsung dari narasumber ataupun penjelasgsung dari manajer
pabrik.

Dari hasil uraian pembahasan di atas, hipotesis yang diajukan dapat
diterima. Ha: Terdapat pengaruh penggunaan metode karyawisata terhadap
prestasi belajar Kognitif IPS siswa kelas IV di Sekolah Dasar. Penggunaan
metode karyavgata lebih efektif dibandingkan metode ceramah dalam
meningkatkan prestasi belajar kognitif siswa kelas 1V pada kompetensi teknologi
produksi. Selain iu siswa lebih aktif dalam mengkuti pembelajaran DRS.
pembahasan di atas akkemungkinan bias padgenelitian ini bisa terjadi
dikarenakan pengisan lembar observasi tidak @Btif dengan keadaan
sebenarnya, akan tetapi peneliti meminimalisir dengan mengambil dokumentasi

setiap kegiatan.
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G.Keterbatasan Penelitian
Setiap orang memiliki kemampuamng berbed#édeda dalam penelitian,
termasuk juga peneliti dalam melaksanakan penelitian ini mempunyai

keterbatasan. Dalam penelitian terdapateberapa keterbatasan antara lain:

1. Penelitian ini terbatas pada siswa kelas IV SDN 1 Sucen Jurutengah,
Purworgo.

2. Prestasi belajar yang diukur terbatas pada kemampuan kognitif siswa.

3. Pada kelas eksperimen , pengajar digantikan oleh peneliti karena kemampuan
guru belum secara penuh menguasai penggunaan metode karyawisata dan
guru memang tidak mau menjadi pengapelam penelitian di kelas
eksperimen.

4. Semua keterbatas tersebut dikarenakan keterbatasan penbhik dari segi
pikiran, tenaga, biaya, waktu, dan tempat. Semoga ketesbdtasebut tidak

mengurangi isi dari penelitian ini, dan bermanfaat bagi doeralidikan.

97



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan dari penelitian yang sudah dilakukan oleh
penulis, maka penulis menyimpulkan bahwa metode karyawisata
memberikan pengaruh terhadap prestasi belajar kognitif IPS kelas IV di
Sekolah Dasar. Pengaruh penggunaan metode ini ddpeit dlari skor
peningkatan prestasi belajar yang didapatkan kelas IVA sebagai kelas
eksperimen dengan ratata sko peningkatan akhir sebesar 89,
Sedangkan kelas kontrol sebagai kelas pembgndmitu kelas 1VB

mendapatkan ratata skor peningkatan yaitusg,

Hasil t-testmembuktikan bahwagpada taraf signifikansi 5% (tingkat
kepercayaan 95%) diperolefishg = 3,734untuk skor peningkatan prestasi
belajar, nilai tiwungSelanjutnya dibandgkan dengan nilaider Nilai thiung =
3,734> tape= 1,687 untuk skor peningkatan prestasiajar, sehingga dapat
dinyatakan bahwa perbedaan yang ada adalah signifikan kaggga taper
Dari pernyataan di atas dapat dinyatakan bahwa pemiagiagengan
metode karyawisatebih efektif dalam perolehan prestasi belajar daripada

pembelajaramiasa menggunakan metode ceramah bervariasi.

Pembelajaran IPS di dalam kelas eksperimen membuat siswa aktif dan
merasa senang mengikuti kegiatan belajanmgda menggunakan metode

karyawisata. @ Pengamatan terhadap bebwtada konkret disaat
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pembelajaran membuat siswa lebih cepat paham terhadap kompetensi yang
sedang dipelajari sehingga secara tidak langsung prestasi belajar siswa
meningkat. Sedangkan di dalgmoses pembelajaran di kelas kontrol, siswa

terlihat bosan. Siswa terlihat bermain sendiri atau meletakkan kepala di atas

meja.

. Saran

Berdasarkan dari hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan di
atas, maka saran yang disampaikan oleh per@pada gw sebagai

berikut.

a).Guru menerapkan metode karyawisata dalam kegiatan belajar
mengajar, karena metode karyawisata tidak harus pergi jauh dari

lingkungan sekolah.

b).Guru memanfaatkan lingkungan sekitar sekolah untuk mendukung

kegiatan belajar mengguken metode karyawisata.

c).Pembelajaran menggunakan metode karyawisata dapat diterapkan

dalam setiap kompetensi yang sesuai dan mudah dilaksanakan.
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Lampiran 1. Lembar Observasi Guru dalam Kegiatan Pembelajaran dengan
Metode Karyawisata

Hari/Targgal
Pertemuan

Petunjuk pengisian :

Berilah tandachecklisft @) pada kol om yang sesuai deng
No Fokus Pengamatan Hasil Pengamatan
] Ya Tidak
1 Guru melakuakan persiapan untuk memulai

pembelajaran
Guru menyampaikan kegiatan yang akan

2. dilaksanakan

3 Guru mengajar urut dengan RPP yang sudal
" | diren@anakan

4 Guru mengajar menggunakan metode yang

tertera dalam RPP

Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran
5. | dengan suasana yang kondusif dan
menyenangkan

Guru berinteraksi dengan siswa secara
langsung

Guru mengajar dengan media konkret
Gurumemberikan soal evaluasi

Guru merefleksi kegiatan pembelajaran
bersama siswa

10.| Guru meminta siswa membuat laporan hasil
kegiatan pembelajaran

Catatan Lapangan:

© |ON O

,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,

,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,

Eééeééécécécéceeéeéeéeéeceécéceeceecece
Kepala Sekolah Pengamat

SDN 1 Sucen Jurutengah

NIP. NIP/NIM.
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Lampiran 2. Lembar Observasi Siswa dalam Kegiatan Pembelajaran dengan

Metode

Karyawisata

Hari/Tanggal

Pertemuan

Petunjuk pengisian :

Berilah tandachecklistt @a) pada kol om yngamgtans es u ai

No.

Fokus Pengamatan

Hasil Pengamatar

Ya Tidak

Siswa melakukan persiapan untuk belajar
menggunakan metode karyawisata

Siswa melakukan kegiatan yang sudah

direncanakan sebelum pelaksanaan pembelaja

Siswa mencari informasi secaem@isung dari
narasumber

Siswa mengamati objek secara langsung

Siswa melakukan tanya jawab terhadap guru
maupun manajer pabrik

Siswa mencatat hdidal yang dianggap penting

N o 0~ W

Siswa merasa senang mengkuti kegiatan
karyawisata

Siswa mentaagaturanaturan yang sudah
disepakati saat berkaryawisata

9.

Siswa mengerjakan soal evaluasi

10.

Siswa membuat laporan hasil kegiatan
karyawisata

Catatan Lapangan:

Dy D D D D~
Dy D D D D~
Dy D D D D~

Kepala Sekolah

M- D~ D~ Dy D~
M- D~ D~ Dy D~
M- D~ D~ Dy D~
M- D~ D~ Dy D~
M- D~ D~ Dy D~
M- D~ D~ Dy D~
M- D~ D~ Dy D~
M- D~ D~ Dy D~
M- D~ D~ Dy D~
M- D~ Dy D~ D~
M- D~ Dy D~ D~
M- D~ Dy D~ D~
M- D~ Dy D~ D~
M- D~ Dy D~ D~
M- D~ Dy Dy D~
M- D~ Dy Dy D~
M- D~ Dy Dy D~
M- D~ Dy Dy D~
M- D~ Dy Dy D~
M- D~ Dy Dy D~

SDN 1 Sucen Jurutengah

NIP.
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D D D D D~

D D D D D~

M- D Dy D~

M~ D~ Dy Dy D~
M~ D~ Dy Dy D~
M~ D~ Dy Dy D~
M~ D~ Dy Dy D~
M~ D~ Dy Dy D~
M~ D~ Dy Dy D~
M~ D~ Dy Dy D~

Pengamat

NIP/NIM.

deng



Lampiran 3. Lembar Observasi Guru dalam Kegiatan Pembelajaran Biasa

Hari/Tanggal

Pertemuan

Petunjuk pengisian

Berilah tandachecklisft @) pada kol om yang sesuai
No. Fokus Pengamatan Ya Tidak
1 Guru melakéan persiapan untuk memulai
" | pembelajaran
5 Guru menyampaikan kegiatan yang akan
" | dilaksanakan
3 Guru mengajar urut deag RPP yang sudah
" | direncanakan
Guru mengajar menggunakan metode yang
4.
tertera dalam RPP
Guru melaksanakan kegiatan pembelajarar
5. | dengan suasana yang kondusif dan
menyenangkan
6 Guru berinteraksi dengan siswa melalui tan
" | jawab
7. | Guru sebagai fagator dalam pembelajaran
8 Guru menyampaikan materi dengan bahasd
" | yang komunikatif
9. | Guru memberikan soal evaluasi
10 Guru merefleksi kegiatan pembelajaran
| bersama siswa
Catatan Lapangan:
eééeeéeecééecéecééecéeecééeecéecéecece
eééeecéeecééecééecééecéeecééeecéeeceéec
eééeeéeeceééeecéeecééecéeecééecéecéeceece
eééeeéeeceééecéeecééecéeecééecéeecéeceece
eééeeééeecééecéeeceéecéeeceéeecéeececée
Kepala Sekolah Pengamat
SDN 1 Sucen Jurutengah
NIP. NIP/NIM.
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Lampiran 4. Lembar Observasi Siswa dalam Kegiatan Pembelajaran Biasa

Hari/Tanggal

Pertemuan

Petunjuk pengisian :

Berilah tandachecklistt @) pada kol om vy

ang sesuai

Hasil Pengamatar
No. Fokus Pengamatan Va Tidak
1 Siswa memperhatikan pembelajaran saat guru
‘| menjelaskan
2 Siswa mencari informasi materi dari guru ataup
| buku
3 Siswa melaksanakan kegiatan yangetintahkan
guru
4. Siswa melakukan tanya jawab terhadap guru
5.| Siswa aktif dalam mengikuti pembelajaran
6.| Siswa mencatat hdidal yang dianggap penting
7 Siswa merasa senang mengkuti kegiatan
‘| pembelajaran
8.| Siswa mengerjakan soal evaluaasi
9 Siswa meangkum ataumenyimpulkan materi
'| yang telah dipelajari bersama guru
Catatan Lapangan:
eééeecéeecééeecééecééecéeecééeecéeecéeceece
eééeeéeecééecééecéeéecéeecééeecéecéeceece
eééeeéeecééecéeecééeecéeecééeecéecéceece
eééeecéeecééeecééecééecéeecééeecéeecéeceece
eééeeééeeceééecééeeceéecéeecéeéeecéeceée
Kepala Sekolah Pengamat
SDN 1 Sucen Jurutengah
NIP/NIM.

NIP.
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Lampiran 5. Lembar Soal dan Kunci Jawaban Uji Lapangan (Sebelum Uji
Validitas dan Reliabilitas)
SOAL UJI PEMAHAMAN IPS MATERI TEKNOLOGI PRODUKSI

A. Identitas Responden

Nama L Tgl pengisian @ .........cccccvvvvnnnene.

Kelas e Jenis Kelamin L/P

No. Absen .o, Sekolah TR
B. Petunjuk

Jawablah dengan benar setiap soal berikut dengamemberikan tanda silang (
X) pada huruf a, b, ¢, atau d pada pilihan jawaban yang telah tersedia pada
masing-masing soal.

1. Proses pengolahan bahan baku menjadi barang jadi disebut ... .

a. memasak C. proyeksi
b. produksi d. prosesi
2. Salahsatukelemhan teknologi produksi masa | al
a. prosesnya lama c. menimbulkan polusi
b. menggunakan tenaga mesin d. hasilnya jelek

3. Petani menggunakan perontok padi untuk memisahkan padi dengan tangkainya,

proses perontokan padi merupakan badianr i kegiat an e .
a. produksi c. transportasi
b. industri d. komunikasi

4. Proses penggemburan tanah dengan memanfaatkan teknologi pertanian modern

menggunakan al at é.
a. bajak c. traktor

b. aniani d. kerbau
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5. Proses pengolahgadi menjadi beras secara tradisional dilakukan dengan cara

a. menggilas Cc. memotong

b. menumbuk d. menggores

6. Industri tekstil merupakan salah satu jenis industri produksi yang menghasilkan

é .
a. kain c. mobil
b. ban d. kertas

7. Bahan baku yang digunakan uktmembuat gerabahd al a h &
a. bambu c. tanah liat
b. kayu d. batu

8. Proses pembuatan kertas memerlukan bahan dasar/bahan baku. Bahan baku
kertas adal ah é.

a. karet c. kapas
b. kayu d. bambu

9. Proses pengolahan baHa@han baku di pabrik yang besar menggunakan
teknologi ...

a. sederhana c. modern
b. kuno d. super

10.Kedelai merupakan salah satu bahan baku produksi makanan. Kedelai dapat

diolah menjadi. . ..
a. susu c. keju

b. roti d. nasi
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11.Tahu merupakan hasil pengolahan dari bahan baku . . . .
a. tempe c. kedelai
b. susu d. jagung

12. Apakah yang dimaksud dengan kegiatan produksi?
a. kegiatan menghasilkan barang c. kegiatan menghasilkan rugi
b. kegiatan menghasilkan untung  d. kegiatan menghasilkan uang

13. Perhatikan gambar!

;

Gambar di atas merupakan salah satu proses produksi roti. Dalam kegiatan

produksi ini menggunakan teknologi produksi . . . .
a. modern

b. tradisional

c. sederhana

d. primitif
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14.Perhatikan gambhr

a. menggilas nasi c. merontokkan padi

b. menggiling padi d. memukul padi

15. Kursi, tempat tidur, almari merupakan hasil dari teknologi produksi . . . .
a. pakaian c. makanan
b. pangan d. bangunan

16.Perggunaan alat produksi modern memiliki kelebihan dan kekurangan. Salah

satu kelebihan penggunaan alat produksi modern adalah . . . .
a. menghemat waktu

b. biaya produksi lebih mahal

c. barang yang dihasilkan sedikit

d. waktu yang diperlukan untuk produksi lebih lama

17.Pada zaman dahulu orang menggunakan bajak dengan penarik kerbau/sapi
untuk mengolah tanah. Pada zaman modern pengolahan sawah nakaggun

traktor yang berguna untuk . ...
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a. menggemburkan tanah c. merontokkan tanah
b. menggiling tanah d. menggilaganah

18. Pada zaman dahulu proses pemisahan padi dengan kulitnya menggunakan alat

a .traktor c. mesin penggiling padi
b. lesung dan alu d. cangkul

19.Proses pembuatan kain batik memerlukan beberapa proses. Di bawah bukan

termasuk proses pembuatanikbgaitu . . . .

a. pemberian malam (lilin) c. pelepasan lilin dari kain
b. pewarnaan d. penjualan

20.Kelapa yang sudah tua dipetik, kemudian kelapa dikupas, setelah dikupas
kelapa dicungkil, daging kelapa diparut. Parutan kelapa diambil sgatan
kemudian direbus terusnenerus. Lam&elamaan santan kelapa akan menjadi

minyak goreng. Proses penatan minyak goreng tersebut tersuk kegiatan

é .
a. memasak c. distribusi
b. produksi d. konsumsi

21.Proses pembuatan minyak goreng dari kelapa dengan mehgantbnnya dan

merebusnya sendiri, termasuk menggunakan teknologi . . . .

a. modern c. maju

b. tradisional d. canggih

111



22.Perhatikan alat produksi berikut!

a) mesin traktor d) cangkul
b) mesin pemintal benang e) lesung dan palung
c) mesin penggiling qdi f) Pisau

Dari contoh alat produksi di atas yang termasuk alat produksi sederhana yaitu

a.a,b,c c.def

b. a, cd d.c,d, e
23.Perhatikan

1). Kapas 3). Benang

2). Kain 4). Baju

Alur proses produksi pakaian adalah . . . .

a. 43,21 b.1,3,2,4 c. 1,234 d.3,2,4,1
24.Perhatikan urutan membuat batu bata berikut ini!

1. Menyiapkan tanah liat

2. Batu bata cetakan yang sudah kering dikumpulkan
3. Tanabh liat digiling menjadi adonan

4. Adonan dicetak satu per satu

5. Batu bata disusun dalam tungku ldibakar

Urutan membuat batu bata yang benar adalah . . . .
a. 1,23,4,5 c. 1,3,4,2,5

b.1,4,235 d. 1,2,4,3,5
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25.Pada zaman sekarang proses pengeringan roti menggunakan . . ..

a. oven c. blender
b. mixer d. teflon

26.Ban moobr maupun mobil merupakan hasil produksi dengan bahan baku

a. plastik C. getah karet

b. kayu d. besi
27.Peralatan produksi tradisional dapat kita temukan pada . . . .

a. industri peralatan rumah tangga

b. industri tekstil

c. industri perakitan mioil

d. tempat pembuatan kain batik tulis

28.Proses produksi yang menggunakan teknologi tradisional adalah . . . .

a. barangbarang elektronik

b. makanan dalam kemasan misalnya jus buah, dan minuman ringan

c. pembuatan tahu tempe

d. kain buatan pabrik

29.Berikut ini ciriteknologi modern adalah . . . .

a. peralatan sederhana c. tidak menimbulkan polusi

b. produksinya cepat d. menggunakan banyak tenaga manusia
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30.Bahan baku berupa pasir besi dapat diolah menjadi. . . .
a. buku c. meja
b. tas d. besi
31.Pohon jati merupakan bamaasar untuk membuat . . . .
a. kursi c. almari
b. meja d. a, b,c benar semua

32.Bahan baku sangatlah penting dalam kegiatan produksi, pengertian dari bahan

baku adalah . . ..
a. bahan siap digunakan c. bahan setengah jadi
b. bahan dasar/bahan mentah d. barang jadi

33.Kain merupakan hasil produksi yang dapat diolah lagi. Kain disebut sebagai

a. bahan baku c. bahan dasar

b. bahan setengah jadi d. bahan mentah

34.Berikut ini bahan baku dalam pembuatan benang adalah . . . .
a. benang c. kapas
b. kain d. baju
35.Bahan baku untuk membuat tempe adalah . . . .
a. kacang tanah c. kacang hijau

b. kacang panjang d. kacang kedelai
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36. Perhatikan Langkatangkah produksi berikut!

1. Tanah liat yang tersedia diaduk dengan air kemudian digiling supaya menjadi

adona yang siap cetak.

2. Menyiapkan tanah liat sebagai bahan baku.

3. Adonan tanah liat dicetak satu per satu. Hasil cetakan itu dibiarkan
di tempat yang terkena sinar matahari.

4. Pembakaran batu bata.

Langkahlangkah di atas merupakan proses produksi batu bata. W@atlan
langkahlangkah produksi yang sesuai . . . ..

a. 1,234
b. 2,3,4,1
c. 21,34
d. 3,1,2,4
37.Perhatikan proses produksi berikut ini!

Pembuatan minyak goreng dari kelapa secara modern.-mula kelapa
terlebih dahulu diolah menjadi kopra. Kemudian kopra diotednggunakan
mesin menjadi minyak geng. Proses produksi minyak goge tersebut,

termasuk proses produksi menggunakan teknologi . . ..

a. besar c. modern
b. super d. kuno

38. Industri karoseri merupakan industri yang bergerak pada bidang . . . .
a. perakitan body mobil
b. produksi makanan
c. perkiatan kapal

d. perakitan pesawat terbang
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39.Di bawah ini yang termasuk kegiatan produksi adalah . . . .
a. membeli baju
b. bermainlayanglayang
c. membuat batu bata
d. menjahit bajurobek

40.Proses pembuatan batu bata dengan peradatderhana seperti cangkul untuk
mengaduk tanah liat merupakan kegiatan produksi dengan teknologi tradisional.
Di bawah ini yang merupakan kegiatan produksi dengan memanfaatkan

teknologi modern adalah . . ..

a. menggemburkan tanah menggunakan cangkul
b. menggemburkan tanah sawah dengan bajak

c. menumbuk padi dengan lesung dan alu

d. menggiling padi di tempat penggilingan

GOOD LUGK—
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Kunci jawaban :
1) A
2) A
3) A
4)
5)
6)
7)

8)

O ™ O r» W O

9)
10)A
11)C
12)A
13)A
14)B
15)D
16)A
17)A
18)B
19)D

20)B

21)B
22)C
23)B
24)C
25)A
26)C
27)D
28)C
29)B
30)D
31)D
32)B
33)B
34)C
35)D
36)C
37)C
38)A
39)C

40)D
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Lampran 6. TABULASI DATA HASIL UJI COBA INSTRUMEN TES

20

19

18

17

16

15

14

13

12

11

10

9

Al

Menjaweb
benar

15 11 21 22 22 26 25 21 26 18 14 27 22 14 17

20

22

23

25

Menjawab
salah

23

26

18

13

26

22

14

19

15

14

18

18

19

29

25

20

18

31

17

15

Kesukaran

soal

0.81 0.51 0.63

092 0.77 096 0.66 052 1

0.74 055 04 0.77 0.8 0.8 0.96

0.33 0.8

0.93 0.85
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34
34
33
26
33
29
37

35
23
31

32

37

29
28
38
23
37

23
21

34
33
34
22
31

27

14
37

40

38| 39

37

36

35

34

32| 33

31

30

29

28

27

26

25

24

23

22

21

16 18 16
24 22 24

22
18

24

16
1 088 081 06 0.7 0.59

27
13

13 25
27 25

21 18 23 21 18
19 22 17 19 22

12

28
096 044 0.77 066 085 0.7/ 0.66 05 0.92

22 26 26 26

22

19

18 18 14 14 14

0.7 0.81

21

0.96 0.96

0.81
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Lampiran 7. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Soal Tes

Case Processing Summary

N %
Cases  Valid 27 100.0;
Excluded® 0 .0
Total 27 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.847

40

Item-Total Statistics

Cronbach's
Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted |[Total Correlation Deleted
Pertanyaan 1 29.26 35.430 448 .842
Pertanyaan 2 29.33 36.385 .094 .849]
Pertanyaan 3 29.85 36.670 .004 .853
Pertanyaan 4 29.37 33.781 .649 .836
Pertanyaan 5 29.44 34.564 412 .841
Pertanyaan 6 29.63 35.934 121 .850
Pertanyaan 7 29.78 34.641 .345 .843]
Pertanyaan 8 29.41 36.789 -.008 .852
Pertanyaan 9 29.37 35.011 .375 .842
Pertanyaan 10 29.37 34.934 .392 .842
Pertanyaan 11 29.22 35.718 .509 .843]
Pertanyaan 12 29.26 35.123 .548 .840
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Cronbach's

Scale Mean if |Scale Variance if| Corrected Item- | Alpha if Item
Item Deleted Item Deleted |[Total Correlation Deleted
Pertanyaan 13 29.41 35.789 .189 .847
Pertanyaan 14 29.22 36.256 .273 .845
Pertanyaan 15 29.52 37.182 -.083 .855
Pertanyaan 16 29.67 33.692 .503 .838
Pertanyaan 17 29.19 36.926 .000 .848
Pertanyaan 18 29.37 34.858 .409 .842
Pertanyaan 19 29.67 36.154 .084 .851
Pertanyaan 20 29.56 35.333 231 .846
Pertanyaan 21 29.48 32.413 811 .829
Pertanyaan 22 29.37 34.781 426 .841
Pertanyaan 23 29.37 34.781 426 .841
Pertanyaan 24 29.22 35.718 .509 .843
Pertanyaan 25 29.22 36.718 .073 .848
Pertanyaan 26 29.22 36.641 .106 .847
Pertanyaan 27 29.74 33.738 .498 .838
Pertanyaan 28 29.41 33.558 .649 .835
Pertanyaan 29 29.52 33.721 .533 .838
Pertanyaan 30 29.33 35.077 401 .842
Pertanyaan 31 29.41 35.405 .266 .845
Pertgnyqgn 32 29.52 33.952 490 .839
Pertanyaan 33 29.70 33.370 .560 .836
Pertanyaan 34 29.26 35.430 448 .842
Pertanyaan 35 29.19 36.926 .000 .848
Pertanyaan 36 29.30 35.909 .238 .845
Pertanyaan 37 29.37 35.934 .176 .847
Pertanyaan 38 29.59 36.020 .109 .850
Pertanyaan 39 29.52 34.875 321 .844
Pertanyaaan 40 29.59 33.481 .551 .837
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Lampiran 8. Hasil Uji Validitas Soal TesPrestasiBelajar

Corrected Item- Total
Soal Correlation I tabel Ket
(rhitung)
Soal 1 0.448 323 Valid
Soal 2 0.094 323 Tidak Valid
Soal 3 0.004 323 Tidak Valid
Soal 4 0.649 323 Valid
Soal 5 0.412 323 Valid
Soal 6 0.121 323 Tidak Valid
Soal 7 0.345 323 Valid
Soal 8 -0.008 323 Tidak Valid
Soal 9 0.375 323 Valid
Soal 10 0.392 323 Valid
Soal 11 0.509 323 Valid
Soal 12 0.548 323 Valid
Soal 13 0.189 323 Tidak Valid
Soal 14 0.273 323 Tidak Valid
Soal 15 -0.083 323 Tidak Valid
Soal 16 0.503 323 Valid
Soal 17 0.000 323 Tidak Valid
Soal 18 0.409 323 Valid
Soal 19 0.084 323 Tidak Valid
Soal 20 0.231 323 Tidak Valid
Soal 21 0.811 323 Valid
Soal 22 0.426 323 Valid
Soal 23 0.426 323 Valid
Soal 24 0.509 323 Valid
Soal 25 0.073 323 Tidak Valid
Soal 26 0.106 323 Tidak Valid
Soal 27 0.498 323 Valid
Soal 28 0.649 323 Valid
Soal 29 0.533 323 Valid
Soal 30 0.401 323 Valid
Soal 31 0.266 323 Tidak Valid
Soal 32 0.490 323 Valid
Soal 33 0.560 323 Valid
Soal 34 0.448 323 Valid
Soal 35 0.000 323 Tidak Valid
Soal 36 0.238 323 Tidak Valid
Soal37 0.176 323 Tidak Valid
Soal38 0.109 323 Tidak Valid
Soal39 0.321 323 Tidak Valid
Soal40 0.551 323 Valid
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Lampiran 9. Indeks Kesukaran Soal TesPrestasi Belajar

No. Soal Tingkat Kesukaran Keterangan
1. Soal 1 0,93 Mudah
2. Soal 2 0,85 Mudah
3. Soal 3 0,33 Sedang
4. Soal 4 0,81 Mudah
5. Soal 5 0,74 Mudah
6. Soal 6 0,55 Sedang
7. Soal 7 0,41 Sedang
8. Soal 8 0,77 Mudah
9. Soal 9 0,81 Mudah
10. Soal 10 0,81 Mudah
11. | Soal 11 0,96 Mudah
12. | Soal 12 0,93 Mudah
13. | Soal 13 0,77 Mudah
14. | Soal 14 0,96 Mudah
15. | Soal 15 0,66 Sedang
16. | Soal 16 0,52 Sedang
17. | Soal 17 1,00 Mudah
18. | Soal 18 0,81 Mudah
19. | Soal 19 0,52 Sedang
20. | Soal 20 0,63 Sedang
21. | Soal 21 0,70 Sedang
22. | Soal 22 0,81 Mudah
23. | Soal 23 0,81 Mudah
24. | Soal 24 0,96 Mudah
25. | Soal 25 0,96 Mudah
26. | Soal 26 0,96 Mudah
27. | Soal 27 0,44 Sedang
28. | Soal 28 0,77 Mudah
29. | Soal 29 0,66 Sedang
30. | Soal 30 0,85 Mudah
31. | Soal 31 0,77 Mudah
32. | Soal 32 0,66 Sedang
33. | Soal 33 0,48 Sedang
34. | Soal 34 0,93 Mudah
35. | Soal 35 1,00 Mudah
36. | Soal 36 0,88 Mudah
37. | Soal37 0,81 Mudah
38. | Soal38 0,60 Sedang
39. | Soal39 0,66 Sedang
40. | Soal40 0,60 Sedang
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Lampiran 10. Daya BedaSoal TesPrestasiBelajar

Jumlah Kelompok

Jumlah Kelompok

No. Soal Atas yang Bawah yang Daya Beda Keterangan
Menjawab Benar Menjawab Benar
1. | Soall 13 11 0,15 Kurang baik
2. | Soal2 11 11 0 Kurang baik
3. | Soal3 4 5 -0,08 Kurang laik
4. | Soal4 13 8 0,38 Baik
5. | Soal 5 12 7 0,39 Baik
6. | Soal6 8 6 0,15 Kurang baik
7. | Soal7 7 4 0,23 Cukup
8. | Soal8 10 11 -0.08 Kurang baik
9. | Soal9 12 9 0,23 Cukup
10. | Soal 10 12 9 0,23 Cukup
11. | Soal 11 13 12 0,08 Kurang baik
12. | Soal 12 13 11 0,15 Kurang baik
13. | Soal 13 11 9 0.15 Kurang baik
14. | Soal 14 13 12 0.08 Kurang baik
15. | Soal 15 9 8 0.08 Kurang baik
16. | Soal 16 10 3 0,53 Sangat baik
17. | Soal 17 13 13 0 Kurang baik
18. | Soal 18 12 9 0.23 Cukup
19. | Soal 19 8 5 0,23 Cukup
20. | Soal 20 10 6 0.31 Baik
21. | Soal 21 13 5 0.62 Sangat baik
22. | Soal 22 12 9 0,23 Cukup
23. | Soal 23 13 9 0,31 Baik
24. | Soal 24 13 12 0,08 Kurang baik
25. | Soal 25 13 12 0,08 Kurang baik
26. | Soal 26 13 12 0,08 Kurang baik
27. | Soal 27 9 2 0,54 Sangat bik
28. | Soal 28 13 7 0,46 Sangat baik
29. | Soal 29 12 6 0,46 Sangat baik
30. | Soal 30 13 9 0,31 Baik
31. | Soal 31 12 8 0,31 Baik
32. | Soal 32 12 5 0,54 Sangat baik
33. | Soal 33 11 2 0,69 Sangat baik
34. | Soal 34 13 11 0,15 Kurang baik
35. | Soal 35 13 13 0,00 Kurang baik
36. | Soal 36 13 10 0,23 Cukup
37. | Soal37 12 9 0,23 Cukup
38. | Soal38 10 6 0,31 Baik
39. | Soal39 11 7 0,31 Baik
40. | Soal40 11 4 0,54 Sangat baik

124




Lampiran 11. RPP Kelas Eksperimen (Perlakuan 1)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SDN 1 Sucen Jurutengah
Mata Pelajaran . IPS
Kelas / Semester D IVAT
Hari/Tanggal : Jumat, 5 April 2013
Alokasi Waktu . 2x 35menit (70 menit)

I.  Standar Kompetensi
Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi, dan kemajuan teknologi di

lingkungan kabupaten/kota dan provinsi.

II. Kompetensi Dasar
Mengenal perkembangan teknologi produksi, komunikasi, dan transportasi

serta pengalaman menggunakannya.

lll.  Indikator
Mendeskripsikan teknologi produksi masa lalu dan masa sekarang

IV. Tujuan Pembelajaran(Kognitif)
Melalui kegiatan karyawisata siswa dapat membedakan teknologi produksi
masa lalu dan masa sekarang.
U Karakter yang diharapkan

Kerja sama.

V. Materi Pokok

Teknologi Produksi (teknologi produksi sandang, papan, dan pangan).
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VI. Pendekatan dan Metode Pembajaran

Pendekatan : Student Center

Metode : Karyawisata bervariasi

VII. Langkah-Langkah Pembelajaran

1. Kegiatan Awal (10 menit)

a.
b.

Guru membuka pelajaran dengan memberi salam.
Pengkondisian siswa untuk mengikuti pembelajaran menggunakan

metode karyawisata.

. Siswamemperhatikan penjelasan guru tentang peraturan saat berada di

lokasi karyawisata.

. Siswa memperhatikan penjelasan tujuan yang akan dicapai dalam

pembelajaran yang disampaikan guru.

. Siswa memperhatikan penjelasan rencana kegiatan yang harus

dilakukan saakegiatan karyawisata.

2. Kegiatan inti ( 55menit)

a.

Pembentukan kelas menjadi 4 kelompok dengan cara berhitung 1
sampai dengan 4, dan yang mendapatkan angka yang sama menjadi
satu kelompok.

Siswa memperhatikan penjelasan tentang tugas kelompok dan tugas
individu saat karyawisata.

Siswa bersama guru berangkat menuju tempat karyawisata yaitu
tempat penggilingan padi.

. Penjelasan dari pemilik penggilingan padi, tentang kegiatan dan alat
alat yang digunakan dalam proses produksi.

Siswa melakukan pengamatan kegiataroduksi didampingi oleh
guru.

Siswa mencatat hddal yang dianggap penting untuk membuat

laporan.
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g. Siswa melakukan tanya jawab kepada pemilik produksi atau guru

h. Siswa bersama guru menyimpulkan kegiatan yang sudah diamati pada
hari itu.

I. Siswa diminta menrlis laporan kegiatan karyawisata dengan bahasa

sendiri.

3. Kegiatan Penutup( 5 menit)
a. Pemberian pesan moral terkait materi yang telah diajarkan.
b. Guru bersama siswa merefleksi jalannya kegiatan pembelajaran.

c. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.

VIIl. Sumber dan Media Pembelajaran
1. Sumber
a) Pujiati. 2008.Cerdas Pengetahuan Sosial dakarta: Departemen
Pendidikan Nasional.
b) Sadiman. 2008llmu Pegetahuan &ial 4 Jakarta: Departemen
Pendidikan Nasional.
¢) Hisnu. 2008. IImu Pegetahuan &ial 4 Jakarh: Departemen
Pendidikan Nasional.
2. Media Pembelajaran

Alat-alat produksi makanan
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IX. Penilaian
A. Penilaian Kognitif
1. Soal Evaluasi

Skor yang didapat X 10= Nilai

Rubrik Penilaian:

No Kriteria Penilaian Skor
Soal
1. | Dapat menjawab dengan benar 1
Tidak dapat menjawab dengan benar 0
2. | Dapat menjawab dengan benar 1
Tidak dapat menjawab dengan benar 0
3. Dapat menjawab dengan benar 1
Tidak dapat menjawab dengan benar 0
4, Dapat menjawab dengan benar 1
Tidak dapat menjawab dengan benar 0
5. Dapat nenjawab dengan benar 1
Tidak dapat menjawab dengan benar 0
6. Dapat menjawab dengan benar 1
Tidak dapat menjawab dengan benar 0
7. Dapat menjawab dengan benar 1
Tidak dapat menjawab dengan benar 0
8. Dapat menjawab dengan benar 1
Tidak dapat menjawab desug benar 0
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9. Dapat menjawab dengan benar 1
Tidak dapat menjawab dengan benar 0
10. | Dapat menjawab dengan benar 1
Tidak dapat menjawab dengan benar 0

2. Tugas Kelompok

Penilaian

N= Skor yang didapat x 10

Penskoran:

a. skor 0 apabila tidak menjawab atau g&n salah semua

b. Skor 1 apabila siswa hanya menjawab singkat dan dan tidak
diperjelas

c. Skor 3 apabila menjawab dengan benar dan kurang terperinci

d. Skor 4 apabila menjawab dengan benar akan tetapi kurang
terperinci atau detail

e. Skor 5 apabila menjawab dengamhbr dan terperinci
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Lampiran -Lampiran
A. Materi Pokok
Perkembangan Teknologi Produksi

Teknologi produksi merupakan alat dan cara yang digunakan
manusia untuk menghasilkan barang atau jasa. Masyarakat pada masa lalu
sudah dapat memanfaatka sumber daya alam untuk memenuhi
kebutuhan mereka. Namun, teknologi yang digunakannya masih sangat
sederhana. Dengan menggunakan alat sederhana, memerlukan tenaga besar
dan hasilnya pun terbatas. Disaat ilmu pengetahuan berkembang maka
berkembag pula teknologi. Alaalat yang memudahkan pekerjaan
manusia banyak ditemukan. Adalat tersebut sangat membantu dalam
menyelesaikan pekerjaan manusia. Dengan alat yang lebih modern
pekerjaan dapat diselesaikan lebih cepat, ringan, damyaagun lebih

banyak.

Pada masa lalu penggemburan tanah dilakukan dengan dicangkul
atau dibajak. Mencangkul beraenar menggunakan tenaga manusia
sedangkan membajak sudah dibantu tenaga sapi atau kerbau. Para petani di
masa modern untuk menggemkan tanah sudah menggunakan alat
bermesin. Alat ini disebut traktor. Dengan traktor kegiatan
menggemburkan tanah dapat lebih ringan, mudah dan cepat. Meskipun
demikian saat ini masih ada petani yang menggemburkan sawah dengan

cangkul dan bak.
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B. Tugas Kelompok

Mendeskripsikan teknologi produksi tradisional dan modern.

Nama Kelompok

Anggota

1 eeéeéeeéecé
2 eeéeéeeéecé
3 eeéeeéecé
4 eeéeeéecé
5 eeéeeéecé

Tujuan:

Mendeskripsikan teknologi produksidisisonal/sederhana dan modern
yang digunaka dalam proses produksi saat kunjungan karyawisata.

Tugas Kelompok

1. Sebutkan 5 alat produksi tradisional yang digunakan!

2. Sebutkan 5 alat produksi modern yang digunakan!
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C. Soal Evaluasi
Nama

No. Absen

1. Proses pengolahan bahan baku menjadi ggeah disebut ... .
a. memasak C. proyeksi

b. produksi d. prosesi

2. Apakah yang dimaksud dengan kegiatan produksi?
a. kegiatan menghasilkan baramg kegiatan menghasilkan rugi
b. kegiatan menghasilkan untury kegiatan menghasilkan uang
3. Dibawah iniyang termasuk kegiatan produksi adalah . . . .
a. menanam pohon
b. menerbangkan layarilgyang
c. membuat batu bata

d. menjahit baju robek

4. Petani menggunakan perontok padi untuk memisahkan padi dengan

tangkainya, proses perontokan padi dise

a. produki c. transportasi

b. industri d. komunikasi
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5. Proses penggemburan tanah dengan memanfaatkan teknologi pertanian modern

menggunakan al at yang disebut dengan
a. bajak c. traktor

b. aniani d. kerbau

6. Perhatikan alat produkberikut!

d) mesin traktor d) cangkul
e) mesin pemintal benang e) lesung dan palung
f) mesin penggiling padi f) Pisau

Dari contoh alat produksi di atas yang termasuk alat produksi sederhana yaitu

c.a b, c c.def
d.a,cd d.c,d e
7. Pehatikan proses produksi berikut ini!

Pembuatan minyak goreng dari kelapa secara modern.-mllia kelapa
terlebih dahulu diolah menjadi kopra. Kemudian kopra diolah menggunakan
mesin menjadi minyak geng. Proses produksi minyak goge tersebut,
termasukproses produksi menggunakan teknologi . . . .

a. besar c. modern

b. super d. kuno

8. Berikut ini ciri teknologi modern adalah . . . .
a. peralatan sederhana c. tidak menimbulkan polusi

b. produksinya cepat d. menggunakan banyak tenaga manusia
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9. Berikut in yang termasuk circiri teknologi produksi sederhana/tradisional
adalah . . ..
a. dapat menghasilkan banyak barang

b. waktu yang diperlukan lebih sedikit
c. menggunakan mesimesin modern
d. tenaga yang diperlukan lebih besar
10. Kegiatan yang mengahasilkan baranghblig kegiatan . . . . .
a. Produksi
b. Konsumsi
c. Distribusi
d

. Transportas

Kunci Jawaban
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Lampiran 12. RPP Kelas Eksperimen (Perlakuan 2)
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SDN 1 Sucen Jurutengah
Mata Pelajaran . IPS
Kelas / Semester D IVAT
Hari/Tanggal . Sabtu, 6 April 2013
Alokasi Waktu : 2x 35menit (70 menit)

|. Standar Kompetensi
Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi, dan kemajuan teknologi di
lingkungan kabupaten/kota dan provinsi

[I. Kompetensi Dasar

Mengenal perkembangan teknologi produksi, komunikasi, dan transportasi

serta pengalaman menggunakannya.

lll. Indikator

a. Mendeskripsikan kegunaan alat produksi tradisional dan modern.
b. Menyebutkan kelebihan dan kekurangan teknologi produksi modern dan
tradisional.

IV. Tujuan Pembelajaran (Kognitif)

a. Melalui kegiatan karyawisata siswa dapat mendeskripsikan kegunaan alat
produksi masa lalu dan masa sekarang.
b. Melalui kegiatan karyawisata siswa dapaenyebutkan kelebihan dan

kekurangan teknologi produksi modern dan tradisional
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Karakter yang diharapkan
Kerja sama
V. Materi Pokok
Teknologi Produksi (teknologi produksi sandang, papan, dan pangan).
VI. Pendekatan dan Metode Pembelajaran
Pendekatan : Student Center
Metode : Karyawisata bervariasi
VII. Langkah-Langkah Pembelajaran
1. Kegiatan Awal (10 menit)
a. Guru membuka pelajaran dengan memberi salam.
b. Pengkondisian siswa untuk mengikuti pembelajaran menggunakan
metode karyawisata
c. Siswa memperhatikan penjelasan peraturan saat berada di lokasi
karyawisata yang disampaikan guru
d. Siswa memperhatdn penjelasan tujuan yang akan dicapai dalam
pembelajaran yang disampaikan guru.
e. Siswa memperhatikan penjelasan rencana kegiatan yang harus
dilakukan saat kegiatan karyawisata.
2. Kegiatan inti ( 55menit )
a. Siswa membentuk 4 kelompok dengan cara berhitungarhpai
dengan 4, dan yang mendapatkan angka yang sama menjadi satu

kelompok.
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Siswa memperhatikan penjelasan tugas setiap kelompok dan tugas
individu.
Siswa bersama guru berangkat menuju tempat karyawisata yaitu

tempat produksi makanan (Pabrik Pembuatan Jlahu

. Penjelasan dari pemilik pabrik, tentang kegiatan danraddatyang

digunakan dalam proses produksi.

Siswa melakukan pengamatan kegiatan produksi didampingi oleh
guru.

Siswa mencatat hddal yang dianggap penting untuk membuat

laporan.

. Siswa melakukaranya jawab kepada pemilik pabrik atau guru.

. Siswa bersama guru menyimpulkan kegiatan yang sudah diamati pada

hari itu.

Siswa diminta menulis laporan kegiatan dengan bahasa sendiri.

3. Kegiatan Penutup( 5 menit)

a. Pemberian pesan moral terkait materi yanghteiajarkan.

b.

C.

Siswa bersama guru merefleksi jalannya kegiatan pembelajaran pada
hari itu.

Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.

VIIl. Sumber dan Media Pembelajaran
1. Sumber

a) Pujiati. 2008. Cerdas Pengetahuan Sosial dakarta: Departemen

Pendidikan Naenal.

b) Sadiman. 2008.Imu Pegetahuan &ial 4 Jakarta: Departemen

Pendidikan Nasional.
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c) Hisnu. 2008. llmu Pegetahuan ¢sial 4 Jakarta: Departemen
Pendidikan Nasional.
2. Media Pembelajaran

Alat-alat produksi makanan (alat produksi tahu)

IX. Penilaian

1. Peniaian Kognitif
a) Soal Evaluasi

Skor yvang didapat X 10= Nilai

15
Rubrik Penilaian:
No Kriteria Penilaian Skor
Soal
1. | Dapat menjawab dengan benar 1
Tidak dapat menjawab dengan benar 0
2. Dapat menjawab dengan benar 1
Tidak dapat menjawab dengan benar 0
3. Dapat menjawab dengan benar 1
Tidak dapat menjawab dengan benar 0
4, Dapat menjawab dengan benar 1
Tidak dapat menjawab dengan benar 0
5. Dapat menjawab dengan benar 1
0
Tidak dapat menjawab dengan benar
6. Dapat menjawab dengan benar 1
Tidak dapamenjawab dengan benar 0
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Dapat menjawab dengan benar

Tidak dapat menjawab dengan benar

Dapat menjawab dengan benar

Tidak dapat menjawab dengan benar

Dapat menjawab dengan benar

Tidak dapat menjawab dengan benar

10.

Dapat menjawadengan benar

Tidak dapat menjawab dengan benar

11.

Dapat menjawab dengan benar

Tidak dapat menjawab dengan benar

12.

Dapat menjawab dengan benar

Tidak dapat menjawab dengan benar

13.

Dapat menjawab dengan benar

Tidak dapat menjawab dengaanar

14.

Dapat menjawab dengan benar

Tidak dapat menjawab dengan benar

15.

Dapat menjawab dengan benar

Tidak dapat menjawab dengan benar

2. Tugas Kelompok

Penilaian

N= Skor yang didapat x 10
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Lampiran -Lampiran
A. Materi Pokok
Perkembangan keologi Produksi

Teknologi produksi merupakan alat dan cara yang digunakan
manusia untuk menghasilkan barang atau jasa. Masyarakat pada masa lalu
sudah dapat memanfaatkan sumber daya alam untuk memenuhi
kebutuhan mereka. Namun, teknologi gadigunakannya masih sangat
sederhana. Dengan menggunakan alat sederhana, memerlukan tenaga besar
dan hasilnya pun terbatas. Disaat ilmu pengetahuan berkembang maka
berkembang pula teknologi. Afatat yang memudahkan pekerjaan
manusia banyak @imukan. Alatalat tersebut sangat membantu dalam
menyelesaikan pekerjaan manusia. Dengan alat yang lebih modern
pekerjaan dapat diselesaikan lebih cepat, ringan, dan hasilnya pun lebih
banyak. Teknologi produksi dibagi menjatiga bagian, yaitu:teknologi
produksi makanan dan obabatan, teknologi produksi bahan pakaian, dan

teknologi produksi bangunan.

Pada masa lalu penggemburan tanah dilakukan dengan dicangkul
atau dibajak. Mencangkul beraenar menggunakan tenaga manusia
sedangkan menaljpk sudah dibantu tenaga sapi atau kerbau. Para petani di
masa modern, untuk menggemburkan tanah sudah menggunakan alat
bermesin. Alat ini disebut traktor. Dengan traktor kegiatan

menggemburkan tanah dapat lebih ringan, mudah dan cepat. Meskipun
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demikian saat ini masih ada petani yang menggemburkan sawah dengan

cangkul dan bajak.

B. Tugas Kelompok
Menjelaskan tentang alat produksi serta kelebihan dan kekurangannya

Nama Kelompok :

Anggota
l.éeéeéeéeée
2.é6éeeééeeceé
3.eééeeééecé
4.6éeéeeééeceé
5. 6éeeééeecéeé
Tujuan:

Menjelaskan kegunaan alat produksi serta kelebihan dan kekurangannya

Tugas Kelompok

1. Jelaskan kegunaan alalat produksi pengolahan makanan (pembuatan tahu)
yang sudah diamati dalam kegiatan karyawisata!
2. Sebutkan kelebihan dan kekurangan tekngtogduksi tradisional dan

modern (dalanproduksi tahu)!
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C. Soal Evaluasi

Nama

No. Absen

1. Salah satu kelemahan teknologi produk:
a. prosesnya lama c. menimbulkan polusi

b. menggunakan tenaga mesin d. proses produksi pat

1. Penggunaan alat produksi modern memiliki kelebihan dan kekurangan.

Salah satu kelebihan penggunaan alat produksi modern adalah . . ..

a. menghemat waktu

b. biaya produksi lebih mahal

c. barang yang dihasilkan sedikit

d. waktu yang diperlukan untuk produksi iellama

Industri tekstil merupakan salah satu industri produksi yang menghasilkan
é.

a. kain c. mobil
b. ban d. kertas

Kursi, tempat tidur, almari merupakan hasil dari jenis teknologi produksi

a. pakaian c. makanan

b. pangn d. bangunan

Industri karoseri merupakan industri yang bergerak pada bidang . . . .
a. perakitan body mobil

b. produksi makanan

c. peraktan kapal

d. perakitan pesawat terbang
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. Proses pengolahan baHa@mhan baku di pabrik yang besar
menggunakan teknologt

a. sederhana c. modern
b. kuno d. super

. Perhatikan gambar!

. Gambar di atas merupakan salah satu proses produksi roti. Dalam kegiatan
produksi ini menggunkan teknologi produksi . . . .

a. modern

b. tradisional

c. sederhana

d. primitif

. Perhatikan gambadr

. Gambar diatas merupakan alat produksi modern yang berguna untuk . . . ..
a. menggilas nasi c. merontokkan padi

b. menggiling padi d. memukul padi
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10.Pada zaman dahulu orang menggkam bajak dengan penarik kerbau/sapi
untuk mengolah tanah. Pada zaman dema pengolahan sawah
menggumakan traktor yang berguna untuk . ...

a. menggemburkan tanah c. merontokkan padi

b. menggiling padi d. menggilas padi

11.Pada zaman dahulu proses pemisahan padi dengan kulitnya menggunakan
alat yang disebut . . .

a. traktor c. mesin penggiling padi
b. lesung dan alu d. cangkul

12.Tungku dan  kompor minyak merupakan alat produksi
tradisional/sederhana dalam pembuatan roti. Pada zaman sekarang alat
produksi pembuatan roti secara modern yang berguna untuk mengeringkan
roti adaéh . . ..

a. oven c. blender
b. mixer d. teflon
13.Peralatan produksi tradisional dapat kita temukan pada . . . .
a. industri peralan rumah tangga
b. industri tekstil
c. industri perakitan mobil
d. tempat pembuatan kain batik tulis
14.Proses produksi yang mggunakan teknologi tradisional yaitu . . . .

a. barangbarang elektronik
b. makanan dalam kemasan misalnya jus buah, dan minuman ringan
c. pembuatan tahu tempe

d. kain buatan pabrik
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15.Proses pembuatan batu bata dengan peralatan sederhana seperti cangkul
untuk mengadkitanah liat merupakan kegiatan produksi dengan teknologi
tradisional. Di bawah ini yang merupakan kegiatan produksi dengan
teknologi modern adalah . . ..

a. menggemburkan tanah menggunakan cangkul
b. menggemburkan tanah sawah dengan bajak
c. menumbuk padi dengdesung dan alu

d. menggiling padi di tempat penggilingan

16. Alat-alat produksi modern dapat kita temukan pada . . ..
a. proses pembuatan batu bata
b. proses pembuatan genting
c. proses pembuatan gerabah misal celengan dari tanah liat
d. pabrik pembuatan kain

Kunci Jawaban
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Lampiran 13. RPP Kelas Eksperimen (Perlakuan 3)

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SDN 1 Sucen Jurutengah
Mata Pelajaran . IPS
Kelas / Semester S IVATI
Hari/Tanggal :Jumat, 12 April 2013
Alokasi Waktu : 2x 35menit (70 menit)

. Standar Kompetensi

Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi, dan kemajuan teknologi di

lingkungan kabupaten/kota dan provinsi.

. Kompetensi Dasar

Mengenal perkembangan teknologi produksi, komunikasi, dan trandportas

serta pengalaman menggunakannya.

Indikator
Menjelaskan alur produksi suatu barang dari bahan mentah diolah menjadi

barang siap pakai atau setengah jadi.

IV. Tujuan Pembelajaran (Kognitif)

Setelah melakukan karyawisata siswa mampu menjelaskan alur produksi

barang dari bahan baku menjadi barang setengah jadi atau barang jadi.
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Karakter yang diharapkan
Kerja sama
V. Materi Pokok
Teknologi Produksi (teknologi produksi sandang, papan, dan pangan).
VI. Pendekatan dan Metode Pembelajaran
Pendekatan : Student Center
Metoce : Karyawisata bervariasi.
VII. Langkah-Langkah Pembelajaran
1 Kegiatan Awal (10 menit)
a. Guru membuka pelajaran dengan memberi salam.
b. Pengkondisian siswa untuk mengikuti pembelajaran menggunakan
metode karyawisata
c. Siswa memperhatikan penjelasan peraturaat sberada di lokasi
karyawisata yang disampaikan oleh guru
d. Siswa memperhdan penjelasan tujuan yang akan dicapai dalam
pembelajaran yang disampaikan guru.
e. Siswa memperhatikan penjelasan rencana kegiatan yang harus dilakukan
saat kegiatan karyawisata.
2 Kegiatan inti ( 50 menit)
a. Siswa membentuk 4 kelompok, dengan cara berhitung 1 sampai dengan
4, dan yang mendapatkan angka yang sama menjadi satu kelompok.
b. Siswa memperhatikan penjelasan tugas kelompok dan tugas individu

dari guru.

149



c. Siswa bersama guru begkat menuju tempat karyawisata yaitu tempat
produksi (pabrik pembuatan tahu).

d. Siswa memperhatikan penjelasan dari pemilik pabrik, tentang kegiatan
dan alatalat yang digunakan dalam proses produksi serta alur produksi.

e. Siswa melakukan pengamatan alur k¢am produksi didampingi oleh
guru.

f. Siswa mencatat hdial yang dianggap penting untuk membuat laporan.

g. Siswa melakukan tanya jawab kepada pemilik pabrik atau guru

h. Siswa bersama guru menyimpulkan kegiatan yang sudah diamati pada
hari itu.

I. Siswa diminta metvuat laporan kegiatan karyawisata berupa karangan
kegiatan yang sudah dilakukan dengan bahasa sendiri.

3. Kegiatan Penutup( 10 menit)

a. Pemberian pesan moral terkait materi yang telah diajarkan.

b. Siswa bersama guru merefleksi jalannya kegiatan pembelajaran.

c. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.

VIIl. Sumber dan Media Pembelajaran

1. Sumber

a) Pujiati. 2008.Cerdas Pengetahuan Sosial dakarta: Departemen
Pendidikan Nasional.

b) Sadiman. 2008llmu Pegetahuan &ial 4 Jakarta: Departemen

Pendidikan Nasional.
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c) Hisnu. 2008. lImu Pegetahuan &ial 4 Jakarta: Departemen
Pendidikan Nasional.
2. Media Pembelajaran

Alat-alat produksi (pembuatan tahu).

IX. Penilaian

1. Soal Evaluasi

Skor yang didapat X 10= Nilai

15
Rubrik Penilaian:
No Kriteria Penilaian Skor
Soal
1. Dapat menjawab dengan benar 1
Tidak dapat menjawab dengan benar 0
2. Dapat menjawab dengan benar 1
Tidak dapat menjawab dengan benar 0
3. Dapat menjawab dengan benar 1
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Tidak dapat menjawab dengan benar

Dapat menjawab dengan benar

Tidak dapat mgawab dengan benar

Dapat menjawab dengan benar

Tidak dapat menjawab dengan benar

Dapat menjawab dengan benar

Tidak dapat menjawab dengan benar

Dapat menjawab dengan benar

Tidak dapat menjawab dengan benar

Dapat menjawab deag benar

Tidak dapat menjawab dengan benar

Dapat menjawab dengan benar

Tidak dapat menjawab dengan benar

10.

Dapat menjawab dengan benar

Tidak dapat menjawab dengan benar

11.

Dapat menjawab dengan benar
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Tidak dapat menjawab dengan benar 0
12. | Dapat menjawab dengan benar 1
Tidak dapat menjawab dengan benar 0
13. | Dapat menjawab dengan benar 1
Tidak dapat menjawab dengan benar 0
14. | Dapat menjawab dengan benar 1
Tidak dapat menjawab dengan benar 0
15. | Dapat menjawab dengan benar 1
Tidak dapat menjawab dengan benar 0

2. Tugas Kelompok
Penilaian
N= Skor yang didapat x 10
Penskoran:

a. skor 0 apabila tidak menjawab atau jawaban salah semua
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Lampiran -Lampiran

A. Materi
Perkembangan Teknologi Produksi

Teknologi produksi merupakan alat ndacara yang digunakan
manusia untuk menghasilkan barang atau jasa. Masyarakat pada masa lalu
sudah dapat memanfaatkan sumber daya alam untuk memenuhi
kebutuhan mereka. Namun, teknologi yang digunakannya masih sangat
sederhana. Dengan menggunaldat sederhana, memerlukan tenaga besar
dan hasilnya pun terbatas. Disaat ilmu pengetahuan berkembang maka
berkembang pula teknologi. Afatat yang memudahkan pekerjaan
manusia banyak ditemukan. Adalat tersebut sangat membantu dalam
menyelsaikan pekerjaan manusia. Dengan alat yang lebih modern
pekerjaan dapat diselesaikan lebih cepat, ringan, dan hasilnya pun lebih
banyak.

Pada masa lalu penggemburan tanah dilakukan dengan dicangkul
atau dibajak. Mencangkul beraenar mengguakan tenaga manusia
sedangkan membajak sudah dibantu tenaga sapi atau kerbau. Para petani di
masa modern, untuk menggemburkan tanah sudah dapat menggunakan alat
bermesin. Alat ini disebut traktor. Dengan traktor kegiatan
menggemburkan tanah dapatbile ringan, mudah dan cepat. Meskipun
demikian saat ini masih ada petani yang menggemburkan sawah dengan
cangkul dan bajak. Proses setelah penggemburan tanah, langkah berikutnya
adalah menanam bibit padi yang sudah disiapkan, setelah beberapa mingg
menyiangi padi, dan memberi pupuk ditunggu padi sampai siap panen. Setelah
siap panen, padi dipanen, kemudian di jemur, setelah kering padi siap digiling

menjadi beras.
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B. Tugas Kelompok
Menjelaskan Alur Produksi

Nama Kelompok :

Anggota
6. ééeéeéeéeé
7. éééeéeéeé
8. ééeéeéeéeé
9. éééeéeéeé
10. éeeééeeéée
Tujuan:

Menjelaskan alaur produksi barang/makanan, dari bahan pokon menjadi barang

setengah jadi atau barang jadi.

Tugas Kelompok

Jelaskan alur produksi pembuatan barang dari bahan dasar menjadi barang siap

pakai(pembuatan tahu)!
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C. Soal Evaluasi

Nama

No. Absen:

. Proses pengolahan padi menjadi beras secara tradisional dilakukan dengan ....

a. menggilas c. memukul

b. menumbuk d. menggores

. Proses pembuatan kain batik memerlukan beberapa proses. Di paagh

tidak termasuk proses pembuatan batik yaitu . . . .

a. pemberian malam (lilin) c. pelepasan lilin dari kain

b. pewarnaan d. penjualan

. Kelapa yang sudah tua dipetik, kemudian kelapa dikupas, setelah dikupas
kelapa dicungkil, daging kelapa dipariRarutan kelapa diambil santga,
kemudian direbus terumenerus. Lam&elamaan santan kelapa akan menjadi
minyak goreng. Proses pembuatamyak goreng tersebut teasuk kegiatan

a. memasak c. distribusi

b. produksi d. konsumsi

. Prosespembuatan minyak goreng dari kelapa dengan mengambil santannya

dan merebusnya sendiri, termasuk menggunakan teknologi . . . .

a. modern c. maju

b. tradisional d. canggih
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5. Perhatikan

3). Kapas 3). Benang

4). Kain 4). Baju

Alur proses produksi pakaiadalah . . . .

a. 43,21 b.1,3,2,4 c. 1,234 d.3,24,1

6. Perhatikan urutan membuat batu bata berikut ini!

1) Menyiapkan tanah liat.

2) Batu bata cetakan yang sudah kering dikumpulkan.

3) Tanabh liat digiling menjadi adonan.

4) Adonan dicetak satu per satu.

5) Batu batadisusun dalam tungku lalu dibakar.

Urutan membuat batu bata yang benar adalah . . . .

a. 123,45 c. 1,3,42,5

b.1,423,5 d. 1,2,4,3,5

7.Bahan baku yang digunakan untuk membuat

a. bambu c. tanaHiat

b. kayu d. batu
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8. Proses pembuatan kertas memerlukan bahan dasar/bahan baku kertas. Bahan

baku tersebut adal ah é.

a. karet c. kapas

b. kayu d. bambu

9. Dari bahan baku kedelai dapat diolah menjadi . . . .

a. susu c. keju

b. roti d. nasi

10. Bahan baku tahu adalah . . ..

a. tempe c. kedelai

b. susu d. jagung

11. Ban motor merupakan hasil dari produksi dengan bahan baku . . . .

a. plastik c. getah karet

b. Kayu d. besi

12. Bahan baku berupa pasir besi dapat diolah menjdmirbpa bahan produksi,

yaitu . . ..
a. buku c. meja
b. tas d. besi

159



13. Pohon jati merupakan bahan dasar untuk membuat . . . .

a. kursi c. almari

b. meja d. a, b,c benar semua

14. Bahan baku untuk membuat tempe adalah . . ..

a. kacang tanah c. kacandhijau

b. kacang panjang d. kacang kedelai

15. Minyak bumi dapat diolah menjadi. . . .
a. minyak goreng
b. minyak wangi
c. batu bara
d. minyak tanah

Kunci Jawaban
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Lampiran 14. RPP Kelas Kontrol 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SDN 1 Sucen Jurutengah
Mata Pelajaran . IPS
Kelas / Semester : IVB/II
Hari/Tanggal . Selasa, 2 April 2013
Alokasi Waktu . 2x 35menit (70 menit)

. Standar Kompetensi
Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi, dan kemajuan teknologi di

lingkungan kabupaten/kota dan provinsi.

II. Kompetensi Dasar
Mengenal perkembangan teknologi produksi, komunikasi, dan transportasi

serta pengalaman menggunakannya.

lll. Indikator

Mendeskripsikan teknologi produksi masa lalu dan masa sekarang

IV. Tujuan Pembelajaran (Kognitif)
Melalui pembelajaran yang dilakukan, siswa dapat membedakan teknologi

produksi masa lalu dan masa sekarang
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Karakter yang diharapkan

Teliti.

V. Materi Pokok

VI.

VII.

Teknologi Produksi (teknologi produksi sandang, papan, dan pangan).

Metode Pembelgaran

Metode : Ceramah bervariasi.

Langkah-Langkah Pembelajaran

1. Kegiatan Awal (10 menit)

a.
b.

~ o o o

Guru membuka pelajaran dengan memberi salam.

Guru mengkondisikan kesiapan siswa dengan meminta siswa duduk
rapi, menyiapkan semua perlengkapan belajar yang diperidé&an
merapikan tempat duduk masingasing siswa.

Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin berdoa.

Guru melakukan presensi.

Guru memberitahukan materi yang akan dipelajari.

Apersepsi, guru bertanya kepada siswa tentang perkembangan

teknologi produksi

2. Kegiatan inti (50 menit )

a.

Guru menjelaskan kepada siswa teknologi produksi yang digunakan
pada zaman dahulu.

Guru memberikan contoh dan kegunaan teknologi produksi pada
zaman dahulu

Guru menjelaskan kepada siswa teknologi produksi yang digunakan

pada zamasekarang

. Guru melakukan tanya jawab kepada siswa tentang teknologi produksi

tradisional dan teknologi produksi modern.

Guru memberikan soal evaluasi
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3. Kegiatan Penutup( 10 menit)

d.
e.

Guru memberikan pesan moral terkait materi yang diajarkan.

Guru memberikan dsimpulan akhir pembelajaran yang telah
dilakukan.

Guru memberikan motivasi kepada siswa.

Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.

VIII.  Sumber Pembelajaran

a.

Pujiati. 2008. Cerdas Pengetahuan Sosial dakarta: Departemen
Pendidikan Nasional.
Sadiman. 2008. limu Pegetahuan ¢ial 4 Jakarta: Departemen
Pendidikan Nasional.
Hisnu. 2008. llmu Pegetahuan &ial 4 Jakarta: Departemen
Pendidikan Nasional.

IX. Penilaian
A. Penilaian Kognitif (Soal Evaluasi)
Skor yang didapat X 10= Nilai
Rubrik Penilaian:
No Kriteria Penilaian Skor
Soal
1. Dapat menjawab dengan benar 1
Tidak dapat menjawab dengan benar 0
2. Dapat menjawab dengan benar 1
Tidak dapat menjawab dengan benar 0
3. Dapat menjawab dengan benar 1
Tidak dapat menjawab dengan benar 0
4, Dapat nenjawab dengan benar 1
Tidak dapat menjawab dengan benar 0
5. Dapat menjawab dengan benar 1
Tidak dapat menjawab dengan benar 0
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Lampiran -Lampiran
A. Materi Pokok
Perkembangan Teknologi Produksi

Teknologi produksi merupakan alat dan cara yang digum
manusia untuk menghasilkan barang atau jasa. Masyarakat pada masa lalu
sudah dapat memanfaatkan sumber daya alam untuk memenuhi
kebutuhan mereka. Namun, teknologi yang digunakannya masih sangat
sederhana. Dengan menggunakan alat sederhanaeriveam tenaga besar
dan hasilnya pun terbatas. Disaat ilmu pengetahuan berkembang maka
berkembang pula teknologi. Afatat yang memudahkan pekerjaan
manusia banyak ditemukan. Adalat tersebut sangat membantu dalam
menyelesaikan pekerjaan meia. Dengan alat yang lebih modern
pekerjaan dapat diselesaikan lebih cepat, ringan, dan hasilnya pun lebih

banyak.

Pada masa lalu penggemburan tanah dilakukan dengan dicangkul
atau dibajak. Mencangkul beraenar menggunakan tenaga manusia
sedangkan membajak sudah dibantu tenaga sapi atau kerbau. Para petani di
masa modern untuk menggemburkan tanah sudah menggunakan alat
bermesin. Alat ini disebut traktor. Dengan traktor kegiatan
menggemburkan tanah dapat lebih ringan, mudah daat.cépeskipun
demikian saat ini masih ada petani yang menggemburkan sawah dengan

cangkul dan bajak.
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B. Soal Evaluasi
Nama
No. Absen
1. Proses pengolahan bahan baku menjadi barang jadi disebut ... .
a. memasak C. proyeksi
b. produksi d. posesi
2 Apakah yang dimaksud dengan kegiatan produksi?
a. kegiatan menghasilkan barang c. kegiatan menghasilkan rugi
b. kegiatan menghasilkan untung d. kegiatan menghasilkan uang
3.Di bawah ini yang termasuk kegiatan produksi adalah . . . .
b. menanam pohon
c. mererbangkan layantayang
d. membuat batu bata
e. menjahit baju robek

4. Petani menggunakan perontok padi untuk memisahkan padi dengan

tangkainya, proses perontokan padi dise
a. produksi c. transportasi
b. industri d. komunikasi
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5. Proseppenggemburan tanah dengan memanfaatkan teknologi pertanian modern

menggunakan alat yang disebut dengan é.

a. bajak c. traktor

b. aniani d. kerbau

6. Perhatikan alat produksi berikut!

a) mesin traktor d) cangkul
b) mesin pemintal benang e) lesung dan palung
c) mesin penggiling padi f) Pisau

Dari contoh alat produksi di atas yang termasuk alat produksi sederhana yaitu .

a.a,b,c c.def
b.a, cd d.c,d, e

7. Perhatikan proses produksi berikut ini!
Pembuatan minyak goreng rd&elapa secara modern. Mufaula kelapa
terlebih dahulu diolah menjadi kopra. Kemudian kopra diolah menggunakan
mesin menjadi minyak goreng. Proses produksi minyak goring tersebut,

termasuk proses produksi menggunakan teknologi . . ..

a. besar c. nodern
b. super d. kuno

8. Berikut ini ciri teknologi modern adalah . . . .
a. peralatan sederhana c. tidak menimbulkan polusi

b. produksinya cepat d. menggunakan banyak tenaga manusia
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9. Berikut ini yang termasuk cgiri teknologi produksi sederhana/tradisibna
adalah . ...
a. dapat menghasilkan banyak barang

b. waktu yang diperlukan lebih sedikit
c. menggunakan mesimesin modern
d. tenaga yang diperlukan lebih besar
10. Kegiatan yang mengahasilkan barang disebut kegiatan . . . . .
a. produksi
b. konsumsi
c. distribusi
d. transporasi

Kunci Jawaban
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Lampiran 15. RPP Kelas Kontrol 2
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SDN 1 Sucen Jurutengah
Mata Pelajaran . IPS
Kelas / Semester : IVB/II
Hari/Tanggal . Senin, 8 April 2013
Alokasi Waktu : 2x 35menit (70 menit)

I. Standar Kompetensi
Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi, dan kemajuan teknologi di

lingkungan kabupaten/kota dan provinsi

II. Kompetensi Dasar
Mengenal perkembangan teknologi produksi, komunikasi, dan transportasi serta

pengalaman menggunakannya.

. Indikator
a. Mendeskripsikan kegunaan alat produksi tradisional dan modern.
b. Menyebutkan kelebihan dan kekurangan teknologi produksi modern dan
tradisional.
IV. Tujuan Pembelajaran(Kognitif)
a. Melalui kegiatarpembelajaransiswa dapamendeskripsikan kegunaan
alat produksi masa lalu dan masa sekarang.
b. Melalui kegiatarpembelajaramsiswa dapamenyebutkan kelebihan dan

kekurangan teknologi produksi modern dan tradisional.
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Karakter yang diharapkan
Teliti.

V. Materi Pokok

Teknologi Produksi @knologi produksi sandang, papan, dan pangan).

VI. Metode Pembelajaran

Metode : Ceramah bervariasi.

VII. Langkah-Langkah Pembelajaran
1. Kegiatan Awal (10 menit)

a. Guru membuka pelajaran dengan memberi salam.

b. Guru mengkondisikan kesiapan siswa dengan meminta sisiuk dapi,
menyiapkan semua perlengkapan belajar yang diperlukan dan merapikan
tempat duduk masinmasing siswa.

c. Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin berdoa.

d. Guru melakukan presensi.

e. Guru memberitatken materi yang akan dipelajari yatu tentang
keguraan, kelebihan, dan kekurangan teknologi produksi tradisional dan
modern.

f.. Apersepsi, Gurumengulas kembali pelajaran yang sudah di pelajar

sebelumnya tentang perkembangan teknologi produksi.
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2. Kegiatan inti ( 50 menit )
a. Guru menjelaskan kegunaan adddt produksi tradisional
b. Guru menjelaskan kegunaan addait produksi modern
c. Guru guru menjelaskan kelebihan alat produksi tradisional
d. Guru menjelaskan kelemahan alat produksi tradisional
e. Guru menjelaskan kelebihan alat produksi modern
f. Guru menjelaskan kemahan alaproduksi modern
g. Guru melakukan tanya jawab dengan siswa

h. Guru nemberikan soakvaluasi

3. Kegiatan Penutup( 10 menit)
a. Guru memberikan pesan moral terkait materi yang diajarkan.
b. Guru memberikan kesimpulan akhir pembelajaran yang telah ddakuk
c. Guru memberikan motivasi kepada siswa.

d. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.

VIII.  Sumber Pembelajaran
a. Pujiati. 2008.Cerdas Pengetahuan Sosial dakarta: Departemen Pendidikan
Nasional.
b. Sadiman. 2008limu Pegetahuan &ial 4 Jakarta: Depdemen Pendidikan
Nasional.
c. Hisnu. 2008.llmu Pegetdwuan 9sial 4 Jakarta: Departemen Pendidikan

Nasional.
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IX. Penilaian

Skor yvang didapat X 10= Nilai

15

Rubrik Penilaian:

No Kriteria Penilaian Skor
Soal

1. | Dapat menjawab dengan benar 1
Tidak dapat menjawab dengan benar 0
2. | Dapat menjawab dengan benar 1
Tidak dapat menjawab dengan benar 0
3. Dapat menjawab dengan benar 1
Tidak dapat menjawab dengan benar 0
4, Dapat menjawab dengan benar 1
Tidak dapat menjawab dengan benar 0
5. Dapat mejawab dengan benar 1
Tidak dapat menjawab dengan benar 0
6. Dapat menjawab dengan benar 1
Tidak dapat menjawab dengan benar 0
7. Dapat menjawab dengan benar 1
Tidak dapat menjawab dengan benar 0
8. Dapat menjawab dengan benar 1
Tidak dapat menjawab dengbenar 0
9. Dapat menjawab dengan benar 1
Tidak dapat menjawab dengan benar 0
10. | Dapat menjawab dengan benar 1
Tidak dapat menjawab dengan benar 0
11. | Dapat menjawab dengan benar 1
Tidak dapat menjawab dengan benar 0
12. | Dapat menjawab dengan benar 1
0

Tidak dapat menjawab dengan benar
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Tidak dapat menjawab dengan benar 0
Tidak dapat menjawab dengan benar 0

N Lampivan-Lampiran
A Materi Pokok,
. Soal Pvaluasi & Kunci jawaban soal evaluasi.
Purworgjo, § April 2013
Guru Kelas IV R Peneliti,

Muchsin
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Lampiran -Lampiran
A. Materi Pokok

Perkembangan Teknologi Produksi

Teknologi produksi merupakan alat dan cara yang digunakan
manusia untuk menghasilkan barang atau jasa. Masyarakat pada masa lalu
sudah dapat memanfaatkan sumber daya alam untuk memenuhi
kebutuhan mereka. Namun, teknologi yang digunakannya masih sangat
sederhana. Dengan menggunakan alat sederhana, memerlukan tenaga besar
dan hasilnya pun terbatas. Disaat ilmu pengetahuan berkembang mak
berkembang pula teknologi. Afatat yang memudahkan pekerjaan
manusia banyak ditemukan. Adalat tersebut sangat membantu dalam
menyelesaikan pekerjaan manusia. Dengan alat yang lebih modern
pekerjaan dapat diselesaikan lebih cepat,anpgdan hasilnya pun lebih
banyak. Teknologi produksi dibagi menjadi tiga bagian, yadéknologi
Produksi makanan dan obatbatan, teknologi produksi bahan pakaian, dan

teknologi produksi bangunan.

Pada masa lalu penggemburan tanah dilakukan dengzamgkiul
atau dibajak. Mencangkul beraenar menggunakan tenaga manusia
sedangkan membajak sudah dibantu tenaga sapi atau kerbau. Para petani di
masa , untuk menggemburkan tanah sudah dapat menggunakan alat bermesin.
Alat ini disebut traktor. Dengarraktor kegiatan menggemburkan tanah
dapat lebih ringan, mudah dan cepat. Meskipun demikian saat ini masih ada

petani yang menggemburkan sawah dengan cangkul dan bajak
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C. Saal Evaluasi

Nama
No. Absen
1. Salah satu kelemahan teknologiproduksi s a | al u adal ah é.
a. prosesnya lama c. menimbulkan polusi
b. menggunakan tenaga mesin d. proses produksi cepat

2. Penggunaan alat produksi modern memiliki kelebihan dan kekurangan. Salah
satu kelebihan penggunaan alat produksi modern adalah .

a. menghemat waktu
b. biaya produksi lebih mahal
c. barang yang dihasilkan sedikit

d. waktu yang diperlukan untuk produksi lebih lama

.l ndustri tekstil merupakan salah satu i
a. kain c. mobil
b. ban d. kertas

4. Kursi, tempat tidur, almari merupakan hasil dari jenis teknologi produksi . . . .
a. pakaian c. makanan
b. pangan d. bangunan
5. Industri karoseri merupakan industri yang bergerak pada bidang . . . .
a. perakitan body mobil
b. produksi makanan
c. perakitankapal

d. perakitan pesawat terbang
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6. Proses pengolahan baHaamhan baku di pabrik yang besar menggunakan
teknologi ...

a. sederhana c. modern
b. kuno d. super

7. Perhatikan gambar!

Gambar di atas merupakan salah satu proses produksi roti. Datzatak
produksi ini menggunkan teknologi produksi . . . .

a. modern
b. tradisional
c. sederhana
d. primitif
8. Perhatikan gambhr

Gambar diatas merupakan alat produksi modern yang berguna untuk . . . ..
c. menggilas nasi c. merontokkan padi

d. menggiling padi d. memikul padi
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9. Pada zaman dahulu orang meng@kam bajak dengan penarik kerbau/sapi
untuk mengolah tanah. Pada zaman modern pengolahan sawah menggunkan
traktor yang berguna untuk . ...

a. menggemburkan tanat. merontokkan padi
b. menggiling padi d. menggila padi

10. Pada zaman dahulu proses pemisahan padi dengan kulitnya menggunakan
alat yang disebut . . .

a. traktor c. mesin penggiling padi
b. lesung dan alu d. cangkul

11. Tungku dan kompor minyak merupakan alat produksi tradisional/sederhana
dalam pembuatamoti. Pada zaman sekarang alat produksi pembuatan roti
secara modern yang berguna untuk mengeringkan roti adalah . . .

a. oven c. blender
b. mixer d. teflon

12. Peralatan produksi tradisional dapat kita temukan pada . . . .

a. industri peralan rumatangga

b. industri tekstil

c. industri perakitan mobil

d. tempat pembuatan kain batik tulis

13. Proses produksi yang menggunakan teknologi tradisional yaitu . . . .

a. barangbarang elektronik
b. makanan dalam kemasan misalnya jus buah, dan minuman ringan
c. pembuatanahu tempe

d. kain buatan pabrik
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14.

15.

Proses pembuatan batu bata dengan peralatan sederhana seperti cangkul untuk
mengaduk tanah liat merupakan kegiatan produksi dengan teknologi
tradisional. Di bawah ini yang merupakan kegiatan produksi dengan
teknologi modern adah . . ..

a. menggemburkan tanah menggunakan cangkul

b. menggemburkan tanah sawah dengan bajak

c. menumbuk padi dengan lesung dan alu

d. menggiling padi di tempat penggilingan

Alat-alat produksi modern dapat kita temukan pada . . . .

a. proses pembuatan batu bata

b. proses pembuatan genting

c. proses pembuatan gerabah misal celengan dari tanah liat

d. pabrik pembuatan kain
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Lampiran 16. RPP Kelas Kontrol 3

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SDN 1 Sucen Jurutengh
Mata Pelajaran . IPS
Kelas / Semester : IVB/II
Hari/Tanggal . Selasa, 9 April 2013
Alokasi Waktu . 2x 35menit (70 menit)

|. Standar Kompetensi
Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi, dan kemajuan teknologi di

lingkungan kabupaten/kota dan pirtsi.

[I. Kompetensi Dasar

Mengenal perkembangan teknologi produksi, Woikasi, dan transportasi serta

pengalaman menggunakannya.

lll. Indikator
Menjelaskan alur produksi suatu barang dari bahan mentah diolah menjadi

barang siap pakai atau setengah jadi.

IV. Tujuan Pembelajaran (Kognitif)
Setelah melakukapembelajararsiswa mampu menjelaskan alur produksi

barang dari bahan baku menjadi barang setengah jadi atau barang jadi
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Karakter yang diharapkan
Teliti.
V. Materi Pokok
Teknologi Produksi (teknologi produksi sandapgpan, dan pangan).
VI. Metode Pembelajaran

Metode Ceramah bervariasi

VII. Langkah-Langkah Pembelajaran
1. Kegiatan Awal (10 menit)

a. Guru membuka pelajaran dengan memberi salam.

b. Guru mengkondisikan kesiapan siswa dengan meminta siswa duduk rapi,
menyiapkan semua gengkapan belajar yang diperlukan dan merapikan
tempat duduk masinmasing siswa.

c. Guru meminta salah satu siswa untuk memimpin berdoa.

d. Guru melakukan presensi.

e. Guru memberitatkan materi yang akan dipelajari yatu tentang alur
proses produksi suatu baramgkanan.

f. Apersepsi, Gurumengulas kembali pelajaran yang sudah di pelajar
sebelumnya tentang perkembangan teknologi produksi.

2. Kegiatan inti ( 50 menit)
a. Guru meminta siswa menyebutkan contoh teknologi produksi
b. Guru memberikan kegunaanngtatalat prodksi
c. Guru menjelaskaalur produksi suatu barang.
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f.

Guru memberikan contolalur produksi suatu barang/makanan dengan
teknologi produksi sederhana/ tradisonal.

Guru memberikan contofalur produksi suatu barang/makanan dengan
teknologi produksi modern.

Gurumdakukan tanya jawab kepada siswa tentang alur produksi barang.

g. Guru memberikan soal evaluasi
3. Kegiatan Penutup( 10 menit)
a. Guru memberikan pesan moral terkait materi yang diajarkan.
b. Guru memberikan kesimpulan akhir pembelajaran yang telah dilakukan.
c. Guru memberikan motivasi kepada siswa.
d. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.
VIIl.  Sumber dan Media Pembelajaran
a. Puijiati. 2008.Cerdas Pengetahuan SosialJakarta: Departemen Pendidikan
Nasional.
b. Sadiman. 2008limu Pengetahuan 8sial 4 Jakarta: Depagtmen Pendidikan
Nasional.
c. Hisnu. 2008.Ilmu Pengetahuan &sial 4 Jakarta: Departemen Pendidikan
Nasional.
IX. Penilaian

Skor vang didapat X 10= Nilai

15
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Rubrik Penilaian:

No Kriteria Penilaian Skor
Soal

1. | Dapat menjawab dengan benar 1
Tidak dapa menjawab dengan benar 0
2. | Dapat menjawab dengan benar 1
Tidak dapat menjawab dengan benar 0
3. Dapat menjawab dengan benar 1
Tidak dapat menjawab dengan benar 0
4. | Dapat menjawab dengan benar 1
Tidak dapat menjawab dengan benar 0
5. Dapat menjawadengan benar 1
Tidak dapat menjawab dengan benar 0
6. Dapat menjawab dengan benar 1
Tidak dapat menjawab dengan benar 0
7. | Dapat menjawab dengan benar 1
Tidak dapat menjawab dengan benar 0
8. Dapat menjawab dengan benar 1
Tidak dapat menjawab dengan bena 0
9. Dapat menjawab dengan benar 1
Tidak dapat menjawab dengan benar 0
10. | Dapat menjawab dengan benar 1
Tidak dapat menjawab dengan benar 0
11. | Dapat menjawab dengan benar 1
Tidak dapat menjawab dengan benar 0
12. | Dapat menjawab dengan benar 1
Tidak dapat menjawab dengan benar 0
13. | Dapat menjawab dengan benar 1
Tidak dapat menjawab dengan benar 0
14. | Dapat menjawab dengan benar 1
Tidak dapat menjawab dengan benar 0
15. | Dapat menjawab dengan benar 1
0

Tidak dapat menjawab dengan benar
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\. Lampiran-Lampiran
A, Maters Pokok.

B Soal Pvaluasi & Kunel jawaban soal evaluasi,

Purworejo, 9 April 2013
Gura Kelas IV B Peneliti,
Muchsin
GADIRAN NIM. 09108244113
. 19540712 197701 200
Mengetahui,
Kepala Sekolah
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Lampiran-Lampiran
A. Materi

Perkembangan Teknologi Produksi

Teknologi produksi merupakan alat dan cara yang digunakan
manusia untuk menghasilkan barang atau jasa. Masyarakat pada masa lalu
sudah dapat memanfaatkan sumber daya alam untuk memenuhi
kebutuhan mereka. Namun, teknologi yang digunakannya masih sangat
sederhana. Dengan menggunakan alat sederhana, memerlukan tenaga besar
dan hasilnya pun terbatas. Disaat ilmu pengetahuan berkembang maka
berkembang pula teknologi. Afatat yang menmdahkan pekerjaan
manusia banyak ditemukan. Adalat tersebut sangat membantu dalam
menyelesaikan pekerjaan manusia. Dengan alat yang lebih modern
pekerjaan dapat diselesaikan lebih cepat, ringan, dan hasilnya pun lebih

banyak.

Pada masa lalugmggemburan tanah dilakukan dengan dicangkul
atau dibajak. Mencangkul beraenar menggunakan tenaga manusia
sedangkan membajak sudah dibantu tenaga sapi atau kerbau. Para petani di
masa modern, untuk menggemburkan tanah sudah dapat menggunakan alat
bermesin. Alat ini disebut traktor. Dengan traktor kegiatan
menggemburkan tanah dapat lebih ringan, mudah dan cepat. Meskipun
demikian saat ini masih ada petani yang menggemburkan sawah dengan
cangkul dan bajak. Proses setelah penggembuaraaht langkah berikutnya
adalah menanam bibit padi yang sudah disiapkan, setelah beberapa minggu
menyiangi padi, dan memberi pupuk ditunggu padi sampai siap panen. Setelah
siap panen, padi dipanen, kemudian di jemur, setelah kering padi siap digiling

menpdi beras.
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B. Soal Evaluasi

Nama
No. Absen

1. Proses pengolahan padi menjadi beras secara tradisional dilakukan dengan ....
a. menggilas c. memukul
b. menumbuk d. menggores

2. Proses pembuatan kain batik memerlukan beberapa proses. Di bawph yan
tidak termasuk proses pembuatan batik yaitu . . . .

a. pemberian malam (lilin) c. pelepasan lilin dari kain
b. pewarnaan d. penjualan

3.Kelapa yang sudah tua dipetik, kemudian kelapa dikupas, setelah dikupas kelapa
dicungkil, daging kelapa diparutaRitan kelapa diambil santanya, kemudian
direbus terusnenerus. Lam#elamaan santan kelapa akan menjadi minyak

goreng. Proses pembuatan minyak goreng tersebut ternasuk kegiatan . . . .

a. memasak c. distribusi
b. produksi d. konsumsi

4. Proses pembtian minyak goreng dari kelapa dengan mengambil santannya
dan merebusnya sendiri, termasuk menggunakan teknologi . . . .

a. modern c. maju
b. tradisional d. canggih

5. Perhatikan
5). Kapas 3). Benang

6). Kain 4). Baju
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Alur proses produksi pakaian adala. . .
a. 43,21 b.1,3,2,4 c.1,2,34 d. 3,2,4,1
. Perhatikan urutan membuat batu bata berikut ini!
1. Menyiapkan tanah liat.
2. Batu bata cetakan yang sudah kering dikumpulkan.
3. Tanah liat digiling menjadi adonan.
4. Adonan dicetak satu per satu.
5. Batu bata disush dalam tungku lalu dibakar.
Urutan membuat batu bata yang benar adalah . . . .
a.1,23,45 c. 1,3,4,2,5
b.1,4,2 3,5 d. 1,2,4,3,5
.Bahan baku yang digunakan untuk membuat
a. bambu c. tanah liat
b. kayu d. batu

. Proses pembuatan kertas memerlukan bahan dasar/bahan baku kertas. Bahan
baku tersebut adalah ¢é.

a. karet c. kapas

b. kayu d. bambu

. Dari bahan baku kedelai dapat diolah menjadi . . ..
a. susu c. keju

b. roti d. nasi
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

Bahan baku tahu adalah . . ..

a. tempe c. kedelai

b. susu d. jagung

Ban motor merupakan hasil dari produksi dengan bahan baku . . . .
a. plastik C. getah karet

b. Kayu d. besi

Bahan baku berupa pasir besi dapat diolah menjadi bebbedyan produksi,

yaitu . . ..
a. buku C. meja
b. tas d. besi

Pohon jati merupakan bahan dasar untuk membuat . . . .

a. kursi c. almari

b. meja d. a, b,c benar semua
Bahan baku untuk membuat tempe adalah . . . .

a. kacang tanah c. kacang hijau

b. kacang panjang d. kacang kedelai

Minyak bumi dapat diolah menjadi. . . .
a. minyak goreng

b. minyak wangi

c. batu bara

d. minyak tanah
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Lampiran 17. Kisi-Kisi Instrumen Pre Tes

Standar Kompetensi: Meagal sumber daya alam, kegiatan ekonomi, dan

kemajuan teknologi di lingkungan kabupaten/kota dan provinsi.

Kompetensi Dasar : Mengenal perkembangan teknologi produksi,

kekurangan, contoh, dan kegunaannya.

kelebihan dan

Tingkatan Kognitif Total
Indikator c1 c2 c3 ca E;ngl
Mendeskripsikan pengertian kegiata 18 ] ] ] 5
produksi
Menunjukkan kelebihan dan
kekurangan teknologi produksi - - - 9 1
tradisional dan modern
1Memberikan contoh teknologi
produksi modern dan tradisional ) 2 ) ) 3
Mendeskrigikan proses produksi
suatu barang ) 311 - 12,1314
Memberikan contoh bahan pokok _ 4,6, 7, ] ] 4
kegiatan produksi 17
Mendeskripsikan pengertian bahan
baku produksi 18 19 ) ) 2
Membedakan teknologi produksi
modern dan tradisional > ) ) ) !
Mendeskipsikan penggunaan
teknologi produksi modern dan 10 20 - 14,15 | 4
tradisional
Mendeskripsikan circiri teknologi 16 ] ] ] 1
produksi modern dan tradisional
Jumlah Soal 6 10 - 5 20
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Lampiran 18. SOAL UJI PEMAHAMAN AWAL ( PRE TES) IPS MATERI
TEKNOLOGI PRODUKSI

A. ldentitas Responden

Nama L e Tgl pengisian @ ........cccccivvvnenene.

Kelas e Jenis Kelamin L/P

No. Absen .o, Sekolah TR
B. Petunjuk

Jawablah dengan benar setiap soal berikut dengan memberikan tanda silang
( X)) pada huruf a, b, c, atau d pada pilihan jawaban yang telah tersedia
pada masingmasing soal.

1. Proses pengolahan bahan baku menjadi barang jadi disebut ... .

a. memasak c. proyeks
b. produksi d. prosesi

2. Proses penggemburan tanah dengan memanfaatkan teknologi pertanian
modern menggunakan al at ¢é.

a. bajak c. traktor
b. antani d. kerbau

3. Proses pengolahan padi menjadi beras secara tradisional dilakukan dengan

cara...
a. menggilas Cc. memotong
b. menumbuk d. menggores

4. Bahan baku yang digunakan unt uk membu:
a. bambu c. tanah liat
b. kayu d. batu

5. Proses pengolahan baHamhan baku di pabrik yang besar
menggunakan teknologi

a. sederhana c. modern
b. kuno d. super

6. Kedelai merupakan salah satu bahan baku produksi makanan. Kedelai
dapat diolah menjadi . . ..

a. susu b. roti c. keju d. nasi
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. Tahu merupakan hasil pengolahan dari bahan baku . . . .

a. tempe c. kedelai

b. susu d. jagung

. Apakah yang dimaksud dengan kegiatan produksi?

a. kegiatan menghasilkan barang c. kegiatan menghasilkan rugi
b. kegiatan menghasilkan untung d. kegiatan menghasilkan uang

. Penggunaan alat produksi modern memiliki kelebihan dan kekamang
Salah satu kelebihan penggunaan alat produksi modern adalah . . ..

a. menghemat waktu
b. biaya produksi lebih mahal
c. barang yang dihasilkan sedikit

d. waktu yang diperlukan untuk produksi lebih lama

10.Pada zaman dahulu proses pemisahan padi dengan kulitmgmumakan

a. traktor c. mesin penggiling padi

b. lesung dan alu d. cangkul

11.Proses pembuatan minyak goreng dari kelapa dengan mengambil

santannya dan merebusnya sendiri, termasuk menggunakan teknologi . . . .
a. modern C. maju

b. tradisional d. canggih

12.Perhatikan

1) Kapas 3). Benang

2) Kain 4). Baju
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Alur proses produksi pakaian adalah . . . .

a. 4,321 b.1,3,2,4 c.1,2,34 d. 3,2,4,1
13. Perhatikan urutan membuat batu bata berikut ini!

1) Menyiapkan tanah liat

2) Batu bata cetakan yang sudah keringucipulkan

3) Tanah liat digiling menjadi adonan

4) Adonan dicetak satu per satu

5) Batu bata disusun dalam tungku lalu dibakar

Urutan membuat batu bata yang benar adalah . . . .

a.1,234,5 c. 1,3,42,5

b.1,4,2,3,5 d. 1,2,4,3,5
14.Peralatan mduksi tradisional dapat kita temukan pada . . . .

a. industri peralatan rumah tangga

b. industri tekstil

C. industri perakitan mobil

d. tempat pembuatan kain batik tulis

15.Proses produksi yang menggunakan teknologi tradisional adalah . . . .

a. barangbarang eletconik

b. makanan dalam kemasan misalnya jus buah, dan minuman ringan

c. pembuatan tahu tempe

d. kain buatan pabrik

192



16.Berikut ini ciri teknologi modern adalah . . . .
a. peralatan sederhana  c. tidak menimbulkan polusi
b. produksinya cepat d. menggunakan banyak tenaganusia

17.Bahan baku berupa pasir besi dapat diolah menjadi. . . .
a. buku c. meja
b. tas d. besi

18.Bahan baku sangatlah penting dalam kegiatan produksi, pengertian dari
bahan baku adalah . ...

a. bahan siap digunakan c. bahan setengah jadi
b. bahan dasar#han mentah d. barang jadi

19.Kain merupakan hasil produksi yang dapat diolah lagi menjadi baju. Kain
disebut sebagai . . . .

a. bahan baku c. bahan dasar
b. bahan setengah jadi d. bahan mentah

20.Proses pembuatan batu bata dengan peralatan sederhanacsegduii
untuk mengaduk tanah liat merupakan kegiatan produksi dengan teknologi
tradisional. Di bawah ini yang merupakan kegiatan produksi dengan
memanfaatkan teknologi modern adalah . . ..

a. menggemburkan tanah menggunakan cangkul
b. menggemburkan tanah sawdengan bajak
c. menumbuk padi dengan lesung dan alu

d. menggiling padi di tempat penggilingan

GOOD LUCK——
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Lampiran 19. Kisi-Kisi In strumen Pos Tes

Standar Kompetensi: Mengenal sumber daya alam, kegiatan ekonomi, dan
kemajuan teknologi di lingkungan kabupaten/kota dan provinsi.

Kompetensi Dasar : Mengenal perkembangan teknologi prqckedsibihan dan

kekurangan, contoh, dan kegunagan

Tingkatan Kognitif Total
Indikator c1 c2 c3 ca Butir
Soal
Mendeskripsikan pengertian kegiata
produksi 110 ] ] ] 2
Menunjukkan kelebihan dan
kekurangan teknologi produksi - - - 9 1
tradisional dan modern
1Memberikan contoh teknologi ] 4 ] ] 3
produksi moérn dan tradisional
Mendeskripsikan proses produksi
suatu barang ) 2 - 15,1614
Memberikan contoh bahan pokok _ 12, 13, ] ] 4
kegiatan produksi 14, 17
Mendeskripsikan pengertian bahan
baku produksi 18 19 ) ) 2
Membedakan teknologi produks . ) ) ] 1
modern dan tradisional
Mendeskripsikan penggunaan
teknologi produksi modern dan 6 20 - 7,8 |4
tradisional
Mendeskripsikan circiri teknologi 3 ] ] ] 1
produksi modern dan tradisional
Jumlah Soal 6 10 - 5 20
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Lampiran 20. SOAL UJI PEMAHAM AN AKHIR (POSTTES) IPS
MATERI TEKNOLOGI PRODUKSI

A. ldentitas Responden

Nama L e Tgl pengisian @ ........cccccivvvnenene.

Kelas e Jenis Kelamin L/P

No. Absen .o, Sekolah TR
B. Petunjuk

Jawablah dengan benar setiap soal berikut dengan memberikan tanda silang
( X)) pada huruf a, b, c, atau d pada pilihan jawaban yang telah tersedia
pada masingmasing soal.

1. Apakah yang dimaksud dengan kegiatan produksi?

a. kegiatan menghasilkan barang c. kegiatan menghasilkan rugi
b. kegiatan menghasilkan untung d. kegiatan menghasilkan uang

2. Proses pembuatan minyak goreng dari kelapa dengan mengambil

santannya dan merebusnya sendiri, termasuk menggunakan teknologi . . . .
a. modern C. maju
b. tradisional d. canggih

3. Berikut ini ciri teknologi modern adalah . . . .
a. peralatan sederhana  c. tidak menimbulkan polusi
b. produksinya cepat d. menggunakan banyak tenaga manusia

4. Proses penggemburan tanah dengan memanfaatkan teknefbaynign
modern menggunakan al at ¢é.

a. bajak c. traktor
b. antani d. kerbau

5. Proses pengolahan baHamhan baku di pabrik yang besar

menggunakan teknologi ...
a. sederhana c. modern

b. kuno d. super
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6. Pada zaman dahulu proses pemasapadi dengan kulithya menggunakan

a. traktor c. mesin penggiling padi
b. lesung dan alu d. cangkul

7. Peralatan produksi tradisional dapat kita temukan pada . . . .
a. industri peralatan rumah tangga
b. industri tekstil
C. industri perakitan mobil
d. tempat pembuatan kain batik tulis
8. Proses produksi yang menggunakan teknologi tradisional adalah . . . .

a. barangbarang elektronik

b. makanan dalam kemasan misalnya jus buah, dan minuman ringan
C. pembuatan tahu tempe

d. kain buatan pabrik

9. Penggunaan alat produksiodern memiliki kelebihan dan kekurangan.

Salah satu kelebihan penggunaan alat produksi modern adalah . . ..
a. menghemat waktu

b. biaya produksi lebih mahal

c. barang yang dihasilkan sedikit

d. waktu yang diperlukan untuk produksi lebih lama

10. Proses pengolahantmn baku menjadi barang jadi disebut ... .

a. memasak C. proyeksi

b. produksi d. prosesi
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11.Proses pengolahan padi menjadi beras secara tradisional dilakukan dengan
cara ...

a. menggilas C. memotong

b. menumbuk d. menggores
12.Bahan baku yang digunakn unt uk membuat gerabah

a. bambu c. tanah liat

b. kayu d. batu

13.Kedelai merupakan salah satu bahan baku produksi makanan. Kedelai

dapat diolah menjadi . . ..
a. susu b. roti c. keju d. nasi

14.Tahu merupakan hasil pengolatdari bahan baku . . . .
a. tempe c. kedelai
b. susu d. jagung

15. Perhatikan

1) Kapas 3). Benang

2) Kain 4). Baju

Alur proses produksi pakaian adalah . . . .

a. 4,3,2,1 b.1,3,2,4 c.1,2,3,4 d.3,24,1
16. Perhatikan urutan membuat batu bata berikut ini!

1. Menyiapkan tanah liat

2. Batu bata cetakan yang sudah kering dikumpulkan

3. Tanabh liat digiling menjadi adonan

4. Adonan dicetak satu per satu

5. Batu bata disusun dalam tungku lalu dibakar
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Urutan membuat batu bata yang benar adalah . . . .

a. 1,2 34,5 c. 1,34,2,5

b.1,4,23,5 d. 1,2,4,3,5
17.Bahan baku berupa pasir besi dapat diolah menjadi. . . .

a. buku c. meja

b. tas d. besi

18.Bahan baku sangatlah penting dalam kegiatan produksi, pengertian dari
bahan baku adalah .. ..

a. bahan siap digunakan c. bahan setengah jadi
b. bahan dasar/bahan mentah d. barang jadi

19.Kain merupakan hasil produksi yang dapat diolah lagi menjadi baju. Kain
disebut sebagai . . . .

a. bahan baku c. bahan dasar
b. bahan setengah jadi d. bahan mentah

20.Proses pembuatan batutdoalengan peralatan sederhana seperti cangkul
untuk mengaduk tanah liat merupakan kegiatan produksi dengan teknologi
tradisional. Di bawah ini yang merupakan kegiatan produksi dengan
memanfaatkan teknologi modern adalah . . ..

a. menggemburkan tanah menggikan cangkul
b. menggemburkan tanah sawah dengan bajak
c. menumbuk padi dengan lesung dan alu

d. menggiling padi di tempat penggilingan

GOOD LUCK——
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Lampiran 21 Tabulasi Data Pre Tes kelas Eksperimen

Tabulasi Skor Pre Tes Kelas Eksperimen

Butir | Butir | Butir | Butir | Butir | Butir | Butir | Butir | Butir | Butir | Butir Butir | Butir Butir Butir | Butir Butir Butir | Butir Butir Jml
No. | Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Skor
1 Dedi R. 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 16
2 Nanda Andika Prayudi| 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 12
3 Sahlan 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 13
4 Diana Ajiroh 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 12
5 abdul Hakim 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 9
6 Ade Oktafia N. 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 19
7 Angga Putra 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 15
8 Anisa Nabila 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 15
9 Danang Mukti Wibowo| 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 18
10 | Dimas K.A 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 10
11 | Erlin Puji Astuti 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 11
12 | Fiki Nur Adi Saputra | 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 11
13 | M. Januar Isdiantoro | 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 13
14 | M. Achyar 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 16
15 | Nilam Imtinan 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 12
16 | Siska Aprilia 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 8
17 | Taufik Hidayat 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 9
18 | Titik Nurmalasari 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 12
19 | Wahyu Utami 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 13
20 | M. badru'ain 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 12
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Lampiran 22. Tabulasi Data Pos Tes kelas Eksperimen

Tabulasi Skor Pre Tes Kelas Eksperimen

Butir | Butir | Butir | Butir | Butir | Butir | Butir | Butir | Butir | Butir | Butir | Butir | Butir | Butir | Butir | Butir | Butir | Butir | Butir | Butir Jml
No. | Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Skor
1 | Dedi R. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 19
2 | Nanda Andika Prayudi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 18
3 | Sahlan 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 15
4 | Diana Ajiroh 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 15
5 | abdul Hakim 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 16
6 | Ade Oktafia N. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
7 | Angga Putra 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 17
8 | Anisa Nabila 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 18
9 | Danang Mukti Wibowo| 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
10 | Dimas K.A 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17
11 | Erlin Puji Astuti 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 14
12 | Fiki Nur Adi Saputra 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 17
13 | M. Januar Isdiantoro 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0] 1 1 1 0 0 0 15
14 | M. Achyar 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17
15 | Nilam Imtinan 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 16
16 | Siska Aprilia 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 13
17 | Taufik Hidayat 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 12
18 | Titik Nurmalasari 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18
19 | Wahyu Utami 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17
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Lampiran 23. Tabulasi Data Pre Tes kelas Kontrol

Tabulasi Skor Pre Tes Kelas Kontrol

Z
o

Nama

Butir

1

Butir

2

Butir

3

Butir

4

Butir

5

Butir

Butir

7

Butir

8

Butir

9

10

Butir

Butir
11

Butir

12

Butir
13

Butir

Butir

15

Butir
16

Butir

Butir

18

Butir

19

Butir

20

Jml
Skor

1 | Novel Nur Haryadi 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 10
2 | Irfan Nur Hidayat 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 16
3 | Sukiswanto 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 11
4 | Bambang Supriyadi 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 9
5 | Anis Maruroh 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 11
6 | Amelia Rizki 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 17
7 | Aulia Rahmah Hakim 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 15
8 | Benno Priastoto 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 15
9 | Farah Angraini 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 16
10 | Febriana Puspitasari 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 11
11 | Hermawan 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 9
12 | Kuni khoiron Nisa 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 10
13 | Mahardka Mustika H. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 19
14 | Nurriffgi Zulfan Maulana 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 17
15 | Nurul Afifah 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 10
16 | Putri Pida melati 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 13
17 | widy Putri Rahayu Ningrum 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 13
18 | Zulfikar ihsan 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 13
19 | Gagad cahyo Sulistyo 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 9
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Lampiran 24. Tabulasi Data Pos Tes Kas Kontrol

Tabulasi Skor Pos Tes Kelas Kontrol

Butir | Butir | Butir | Butir | Butir | Butir | Butir | Butir | Butir | Butir | Butir Butir | Butir Butir Butir | Butir Butir Butir | Butir Butir Jml
No. | Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Skor
1 | Novel Nur Haryadi 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 8
2 | Irfan Nur Hidayat 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 14
3 | Sukiswanto 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 12
4 | Bambang Supriyadi 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 10
5 | Anis Masruroh 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 15
6 | Amelia Rizki 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 18
7 | Aulia Rahmah Hakim 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 17
8 | Benno Priastoto 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 13
9 | Farah Anggraini 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 16
10 | Febriana Puspitasari 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 14
11 | Hermawan 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 12
12 | Kuni khoiron Nisa 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 15
13 | Mahardika Mustika H. 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 19
14 | Nurriffgi Zulfan Maulana 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 19
15 | Nurul Afifah 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 11
16 | Putri Pida melati 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 17
17 | widy Putri Rahayu Ningrum 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 16
18 | Zulfikar ihsan 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 13
19 | Gagad cahyo Sulistyo 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 12
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Lampiran 25. Skor Pre $elan Post Tes Kel&ksperimen
Hasil Pre Tes Dan Postes Kelas Eksperimen
kelas IV SDN 1 Sucen Jurutengah thn Ajaran 2012/2013

No. | Nama Pre Test Evaluasi Eksperimen 1 Evaluasi Eksperimen 2 | Evaluasi Eksperimen | Post Tes
1 | DediR. 80 80 73 86 95
2 | Nanda Andika Prayudi 60 60 53 73 90
3 | Sahlan 65 100 66 80 75
4 | diana Ajiroh 60 60 60 66 75
5 | abdul Hakim 45 50 80 73 80
6 | Ade Oktafia N. 95 100 93 93 100
7 | Angga Putra 75 60 66 80 85
8 | Anisa Nabila 75 90 73 93 90
9 | Danang Mukti Wibowo 90 90 100 100 100
10 | Dimas K.A 50 95 100 80 85
11 | Erlin Puji Astuti 55 50 60 73 70
12 | Fiki Nur Adi Saputra 55 80 93 86 85
13 | M. Januar Isdiantoro 65 60 73 73 75
14 | M. Achyar 80 60 73 86 85
15 | Nilam Imtinan 60 70 93 86 80
16 | Siska Aprilia 40 60 53 66 65
17 | TaufikHidayat 45 40 66 80 60
18 | Titik Nurmalasari 60 80 60 86 90
19 | Wahyu Utami 65 70 53 86 85
20 | M. badru'ain 60 70 86 86 80
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Lampiran 26. Skor Pre Tes dan Post Tes Kelas Kontrol
Hasil Pre Tes Dan Postes Kelas Kontrol
kelas IV SDN 1 Sucen Jurutengah Ajaran 2012/2013

No. | Nama Pre Test | Evaluasi Kontrol 1 Evaluasi Kontrol 2| Evaluasi Kontrol 3| Post Tes
1 | Novel Nur Haryadi 50 70 73 93 40
2 | Irfan Nur Hidayat 80 90 93 93 70
3 | Sukiswanto 55 70 46 73 60
4 | Bambang Supriyadi 45 70 66 66 50
5 | Anis Masruroh 55 80 73 93 75
6 | Amelia Rizki 85 80 93 86 90
7 | Aulia Rahmah Hakim 75 90 100 86 85
8 | Benno Priastoto 75 70 73 93 65
9 | Farah Anggraini 80 90 86 86 80
10 | Febriana Puspitasari 55 80 80 60 70
11 | Hermawan 45 90 66 66 60
12 | Kuni khoiron Nisa 50 80 73 73 75
13 | Mahardika Mustika H. 95 100 100 93 95
14 | Nurriffgi Zulfan Maulana 85 100 93 93 95
15 | Nurul Afifah 50 70 86 66 55
16 | Putri Pida melati 65 90 93 93 85
17 | Widy Putri Rahayu Ningrum 65 80 60 80 80
18 | Zulfikar ihsan 65 80 73 80 65
19 | Gagadcahyo Sulistyo 45 50 60 73 60
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Lampiran 27. Uji Normalitas Pre Tes

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

pre test prestasi belajar

N 39

Normal Parameters® Mean 64.10

Std. Deviation 15.082

Most Extreme Differences  |Absolute .143

Positive .143

Negative -.098

Kolmogorov-Smirnov Z .893

Asymp. Sig. (2-tailed) 403
a. Test distribution is Normal.

Lampiran 28. Uji Normalitas Pos Tes

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

post test prestasi
belajar

N 39

Normal Parameters® Mean 77.05

Std. Deviation 14.082

Most Extreme Differences  |Absolute 124

Positive .067

Negative -.124

Kolmogorov-Smirnov Z 775

Asymp. Sig. (2-tailed) .586
a. Test distribution is Normal.

Lampiran 29. Uji Normalitas Skor Peningkatan Prestasi Belajar

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
post test hasil
belajar

N 39
Normal Parameters® Mean 12.44

Std. Deviation 11.054
Most Extreme Differences  |Absolute 126

Positive 126

Negative -.105
Kolmogorov-Smirnov Z .788
Asymp. Sig. (2-tailed) .563
a. Test distribution is Normal.
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Lampiran 30. Uji Homogenitas Pre Tes

Case Processing Summary

N %
Cases |Valid 19 95.0
Excluded® 1 5.0
Total 20 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of Items
.642 .642 2
Summary Item Statistics
Maximum /
Mean Minimum Maximum Range Minimum Variance | N of Items
Item Variances 239.620 228.509 250.731 22.222 1.097 246.914
ANOVA
Sum of Squares df Mean Square F Sig
Between People 6351.316 18 352.851
Within People  |Between Items .000 1 .000 .000 1.000
Residual 2275.000 18 126.389
Total 2275.000 19 119.737
Total 8626.316 37 233.144

Grand Mean = 64.21
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Lampiran 31 Uji Homogenitas Pos Tes

Case Processing Summary

N %
Cases |Valid 19 95.0
Excluded® 1 5.0
Total 20 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha® ltems® N of Items

-.093

-.099

2

a. The value is negative due to a negative average covariance among items. This violates

reliability model assumptions. You may want to check item codings.

Summary Item Statistics

Maximum /
Mean Minimum Maximum Range Minimum Variance | N of Items
Item Variances 175.292 117.690 232.895 115.205 1.979] 6.636E3
ANOVA
Sum of Squares df Mean Square F Sig
Between People 3014.474 18 167.471
Within People  |Between Items 1216.447 1 1216.447 6.643 .019
Residual 3296.053 18 183.114
Total 4512.500 19 237.500
Total 7526.974 37 203.432

Grand Mean = 76.97
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Lampiran 32. Uji Homogenitas Skor Peningkatan Prestasi Belajar

Case Processing Summary

N %
Cases |Valid 19 95.0
Excluded® 1 5.0
Total 20 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of Items
.201] .201 2
Summary Item Statistics
Maximum /
Mean Minimum Maximum Range Minimum Variance | N of Items
Item Variances 93.567 86.988 100.146 13.158 1.151 86.565
ANOVA
Sum of Squares df Mean Square F Sig
Between People 1872.368 18 104.020
Within People  |Between Items 1216.447 1 1216.447 14.636 .001
Residual 1496.053 18 83.114
Total 2712.500 19 142.763
Total 4584.868 37 123.915

Grand Mean =12.24
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Lampiran 33. Uji T Tes Pos Tes

Group Statistics

group N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
post test prestasi belajar 1 20 82.50 10.576 2.365]
2 19 71.32 15.261 3.501

Independent Samples Test

Levene's Test for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval of the
Std. Error Difference
F Sig. t df Sig. (2-tailed) |Mean Difference Difference Lower Upper
post test prestasi Equal variances assumed 3.135 .085 2.672 37 .011 11.184 4.186 2.703 19.666
belajar .
Equal variances not
2.647 31.883 .013 11.184 4.225 2.577 19.791
assumed
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Lampiran 34. Uji T Tes Skor Peningkatan Prestasi Belajar

Group Statistics

group N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
skor peningkatan prestasi 1 20 18.00 9.090 2.033
belajar 2 19 6.58 10.007 2.296
Independent Samples Test
Levene's Test for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95% Confidence Interval of the
Difference
Mean Std. Error
F Sig. t df Sig. (2-tailed) Difference Difference Lower Upper
skor peningkatan prestasi Equal variances assumed 151 700|  3.734 37 .001 11.421 3.059 5.224 17.618
belajar
Equal variances not
3.725 36.204 .001 11.421 3.066 5.203 17.639
assumed
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Lampiran 35. Foto Kegiatan Pembelajaran

A. Kelas Eksperimen

Gambar 1. Tahap Persiapan

Gamar 2. I\?I‘énuju Tempat Pengc_tjingan' Padi
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Gambar 3. Siswa Mengamati Proses Penggilingan Padi

Gambar 4. Siswa Mengamati Proses Penggilingan Padi
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Gambar 6. Siswa Didampingi Guru dan Remilik Pabrik Mengamati
Proses Pembuatan Tahu
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B. Kelas Kontrol

Gambar 7. Guru Menjelaskan Kepada Siswa

]

b

Gambar 8. Siswa Memeperhatikan Guru
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Gambar 10. Siswa bermai dengan teman Sebangku saat
Pembelajaran
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NIP + 19600907198703 2 002
Instansi  : FIPUNY

Scbagai validator materi yang disusun oleh:
Nama : Muchsin

NIM 09108244113

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Fakultas : Fakultas llmu Pendidikan
Menyatakan bahwa instrumco soul te, lembar observasi, dan RPP penclitan vang
disusun oleh mahasiswa tersebut i atas, sudsh dikonsultasikan dan layak
digunakan untuk peneliian alum rangka menyusun skripsi yang berjudul

224




225



KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
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FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN

Alamat - Karangmalang, Yogyakarta 552681

Telp (0274) 586168 Hunting, Fax (0274) 54061 1, Dekan Telp (0274) 520094

t-l,»m)u; SH6108 Paw. (221,22, 224, 208,344, 145, 366, 168,369, 401, 402, 401, 417)

Eemail: humaa_(p@uny.acid  Home Page: hitp /fip.uny ac id . Confoain No GG 00BST

No b /UN34.11/PL/2013

Lamp. : 1 (satu) Bendel Proposal
Hal  : Permohonan ljin Penelitian

Yth. Gubernur Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
Cq. Kepala Kesbanglinmas Prov. DIY

J1. Jenderal Sudirman §

Yogyakarta

Diberitahukan dengan hormat, bahwa untuk memenuhi sebagian persyaratan akademik yang ditetapkan oleh
Jurusan Pendidikan Prasekolah dan Sekolah Dasar Fakultas [imu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta,

mahasiswa berikut ini diwajibkan melaksanakan penelitian:

Nama : Muchsin
NIM ¢ 09108244113
Prodi/Jurusan . PGSD/PPSD

Alamat Sucen Jurutengah, Rt.03,Rw.02, Kecamatan Bayan, Kab. Purworejo.

Sehubungan dengan hal itu, perkenankanlah kami memintakan ijin mahasiswa tersebut melaksanakan kegiatan
penelitian dengan ketentuan sebagai berikut: 4

Tujuan . Memperoleh data penelitian tugas akhir skripsi

Lokasi : SDN I Sucen Jurutengah, Purworejo

Subyek : Siswa kelas [V

Obyek . Pengaruh Penggunaan Metode Karyawisata terhadap Prestasi Belajar
Waktu : Maret-Mei 2013

Pengaruh Penggunaan Metode Karyawisata terhadap Prestasi Belajar Kognitif IPS

Judul ]
kelas [V SD N 1 Sucen Jurutengah Purworejo

Atas perhatian dan kerjasama yang baik kami mengucapkan terima kasih.

a, 14 Maret 2013
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